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RINGKASAN

ENDAH SARWINDAWATI. 0810440063. Dampak Kemitraan artara Petani
dengan PG Tasikmadu dalam Peningkatan Pendapatan Wdbatani Tebu
(Studi Kasus di Desa Delingan, Kecamatan Karanganya Kabupaten
Karanganyar, Surakarta Jawa Tengah)”. Dibawah bimbingan Dr. Ir. Abdul
Wahib Muhaimin, MS. dan Dwi Retno Andriani, SP., MP.

Kemitraan merupakan usaha bersama yang dilakuledmusiaha kecil/ menengah
dengan usaha besar dimana dalam keberlangsungaak@®@a menimbulkan

perubahan sosial dalam lingkungan sekitar. Perubadwsial adalah gejala
berubahnya struktur dan sistem yang ada di dalamyanakat, berubahnya
sepanjang masa sesuai dengan hakikat dan sifat masasia yang selalu ingin
mengadakan perubahan. Tujuan penelitian ini adBlaMenganalisis hubungan
antara keadaan sosial sebelum dan sesudah adamyiaake. 2). Menganalisis
tingkat biaya, penerimaan dan pendapatan petani $sebelum dan sesudah
kemitraan. 3). Menganalisis perbedaan pendapatamigebu mitra sebelum dan
sesudah kemitraan. Waktu dan tempat pelaksanaagiitizanini adalah di Desa

Delingan, Kecamatan Karanganyar, Kabupaten KargmgarnSurakarta Jawa
Tengah pada periode waktu April — Juni 2012.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dpskrkuantitatif. Melalui
penelitian deskriptif peneliti berusaha mendeskkigs peristiwva dan kejadian
yang menjadi pusat perhatian tanpa memberikankaentekhusus pada peristiwa
tersebut. Sedangkan penelitian kuantitatif adatatelfitian ilmiah yang sistematis
terhadap bagian-bagian dan fenomena serta hubimgamgannya. Metode
analisis yang digunakan dalam penelitian ini addpiAnalisis Deskriptif, yaitu
dengan memberikan gambaran yang kompleks mengesaialin sosial dan
ekonomi yang terjadi pada petani tebu desa Delinggsta adanya kemitraan
dengan PG Tasikmadu; 2) Uji Validitas dan Reliééslj digunakan untuk
mengukur apakah instrumen yang digunakan valid &tak. Sehingga dapat
dianalisis dan dikatakan reliabel atau tidak. 3plsis Koefisien Korelasi Rank
Spearman (rs), untuk mengetahui hubungan antamsbgiean sosial ekonomi
dengan adanya kemitraan. Variabel yang dianalidelah variabel hak dan
kewajiban pelaku kemitraan terhadap perubahan Ispsiaku kemitraan; 4)
Analisis Biaya, Penerimaan dan Pendapatan. Anaiisisnerupakan analisis
usahatani yang memakai tiga variabel yaitu biaymepmaan dan keuntungan
dalam pengukurannya. Perhitungan biaya, penerirdaarkeuntungan dilakukan
pada masing-masing responden; dan 5) Uji-t Beda Rata-rata, digunakan
untuk mengetahui dampak kemitraan terhadap perubsbsial ekonomi petani
dan PG, maka digunakan perbandingan pendapataluisedan sesudah adanya
kemitraan dengan pabrik gula.

Hasil dari penelitian ini antara lain: 1. Kemitragang terjalin diantara PG
Tasikmadu dengan petani tebu mitra di desa Delingemupakan program
kemitraan yang dimulai karena adanya rasa salingnbntihkan diantara
keduanya. Pertimbangan produktivitas lahan darrsedéaan modal adalah salah



satu bentuk keterikatannya. 2. Pelaksanaan hak kearajiban oleh pelaku
kemitraan adalah variabel yang mempengaruhi teryadperubahan sosial dan
ekonomi diantara keduanya. 3. Adanya kemitraan augattara PG Tasikmadu
dengan petani tebu mitra Desa Delingan Kecamatamanganyar, kabupaten
Karanganyar menimbulkan dampak yang cukup sigmifikilam perubahan
sosial masyarakat petani tebu mitra pada khusugmsabahan tersebut antara
lain perubahan keadaan pangan, keadaan sandandgpakegpapan, keadaan
kesehatan, luas lahan dan perubahan pendidikddadpak sosial dan ekonomi
yang diperoleh pihak PG Tasikmadu antara lain #dp&rubahan kesejahteraan
karyawan pabrik; peningkatan upah karyawan damgé&atan produktivitas tebu.
5. Dari hasil pengujian yang telah dilakukan, dettgn hasil bahwa berdasarkan
tabel uji-t diperoleh nilai t hitung sebesar -1&,&fan nilai t tabel sebesar -2,093
(-16,817 < -2,093) atau nilai signifikansi lebihckedari a = 0,05 (0,000 < 0,05),
yang berarti bahwa terdapat perbedaan pendapatami gebu sebelum dan
sesudah kemitraan. 6. Dari hasil pengujian yarahtdllakukan, didapatkan hasil
bahwa berdasarkan tabel pengujian Rank Spearmasrotép nilai koefisien
korelasi antara hak dan kewajiban petani tebu niélagan keadaan sosial dan
perubahan sosial petani tebu mitra sebesar 0,7@8ngkan nilai signifikansi
sebesar 0,000 lebih kecil daxi= 0,05, yang berarti bahwa terdapat hubungan
yang kuat dan searah serta signifikan antara hakkdaajiban petani tebu mitra
dengan keadaan sosial dan perubahan sosial peltaniritra.



SUMMARY

ENDAH SARWINDAWATI. 0810440063. Partnership Impact between
Farmers and PG (Sugar Company) Tasikmadu in order @ Improve the
Income of Sugar cane in Farmer Business “(Case Stydn Delingan Village,
Subdistrict of Karanganyar, Karanganyar District, Surakarta, Central
Java)”. Under Supervisors of Dr. Ir. Abdul Wahib Mu haimin, MS. and Dwi
Retno Andriani, SP., MP.

Partnership is a joint effort that done by smalildié business with a big
company where in this current situation it will enge the social changing in the
environment. Social changing is a symptom of stmecand system changing that
currently in the society, this kind of changing Mde permanently as the reality
and human basic nature that always wanna changeaihts of this research are
1). To analyze the relationship between social atitm before and after
partnership. 2). To analyze level of cost, reveamel income of sugar cane
farmers before and after partnership. 3). To amatie difference of sugar cane
farmers income before and after partnership. Tine @nd place of this research
were in Delingan Village, Subdistrict of Karangany#&aranganyar District,
Surakarta, Central Java in the time period of Alrilune 2012.

This research using quantitative descriptive methblsrough this descriptive
research, the researcher trying to describe phemamand events that become a
center of concern without giving special treatmanthat event. Whereas the
guantitative research is a scientific research ¢lyatematically to the parts and
phenomenon and also its correlation. Analysis nektiat used in this research
are 1) Descriptive Analysis, with giving the compldescription about social and
economic condition of the sugar cane farmers inrgah village after doing the
partnership with PG Tasikmadu; 2) Reliability andlidity Test, used to measure
weather the instrument that used is valid or nbusT it can be analyzed and said
that it’s reliable or not. 3) Spearman Rank CotrefaCoefficient Analysis (rs), to
know the relationship between economic social chmngvith partnership.
Variables that analyzed are right variable anddingy of partnership agent to the
social changing of partnership agent; 4) Cost, Rege and Income Analysis.
This analysis is an analysis of farmer businessuba three variables as follow,
cost, revenue and profit in its measurement. Theulzion of cost, revenue, and
profit done in the each respondent; and 5) t-Téstverage Two Different, used
to know the impact of partnership to the econonocia changing between
farmers and PG, so it is used the income comparatfore and after partnership
with sugar company.

The research results are: 1. The partnership betk€e Tasikmadu with sugar
cane farmers in the Delingan village is a partnprphogram that started because
the interdependent between both of them. The cereidn of field productivity

and capital availability are one of the form ofeirtependent. 2. Implementation
of right and duty of partnership agent is a vagattiat influence the social and
economic changing between them. 3. With the pastprof farmer business and



PG Tasikmadu with sugar cane farmers in the Defingdlage, Subdistrict of
Karanganyar, Karanganyar District emerging quigmisicance impact, especially
in the social changing of partner sugarcane farnteas kind of changing such as
food condition changing, clothing condition, homandition, healthy condition,
field area and educational changing. 4. Socialesahomic impact that obtained
by PG Tasikmadu such as the changing of employesperity; the increasing of
employees salary and sugar cane productivity. @mRhe test that been done, the
results obtained that based on the t-test obtdicattulation -16.817 and t table -
2.093 (-16.817 < -2.093) or significance valuergaBer thana = 0.05 (0.000 <
0.05), that means there is the different incomsugfar cane farmers before and
after partnership. 6. From the test, it is obtaitieat based on the test table of
Rank Spearman, it is obtained that the value ofetation coefficient between
right and duty of partner sugar cane farmers wibiad condition and social
changing of partner sugar cane farmers 0.728, wihersignificance value 0.000
smaller tharw = 0.05, that means there is significance, strardyssame direction
relation between right and duty of partner sugaedanmers with social condition
and social changing of partner sugar cane farmers.
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris, sehingga usahgiga masih
banyak dijiwai dengan sifat masyarakat agraria. @l sangat mendukung
Indonesia dalam pembangunan negaranya. Dalam peakeyannya, sektor
agrarian yang berupa pertanian selalu diikuti gegéiktor lain, seperti
pertumbuhan industri yang memiliki pengaruh yangiga& besar dalam
pendekatan pembangunan pertanian. Pendekatan pgumiaainpertanian telah
mengalami perubahan yang mendasar yaitu dari patatekkomoditi menjadi
pendekatan agribisnis. Hal ini sejalan dengan pessey paradigma baru yaitu
pendekatan pembangunan pertanian yang bertujuarhamgun sistem agribisnis
yang kuat sekaligus pemerataan sehingga berkesimayab antar sektor ataupun
antar wilayah. Pembangunan pertanian tersebut fad&erfungsi untuk
mewujudkan kehidupan sejahtera khususnya petamdjunpembangunan sistem
agribisnis dan usaha-usaha agribisnis berdaya ,sabegkelanjutan dan
terdesentralisasi.

Seiring dengan hal tersebut, untuk membangun siatgihisnis yang kuat
dan berkesinambungan antar sektor ataupun antaryakil sangat diperlukan
teknologi pertanian untuk pengembangan komoditag Yeerorientasi pasar serta
sistem pelayanan bagi petani baik dalam hal tekwitidaya serta penyediaan
modal usaha (kredit) dan penyuluhan pertanian gghindiharapkan dapat
meningkatkan komoditas yang dikembangkan di erargaebas.

Pembangunan pertanian dalam kenyataannya mengadab@gai macam
kendala. Kendala ini disebabkan oleh adanya beribageam permasalahan yang
terjadi di masyarakat, salah satunya adalah remnydalkualitas sumberdaya
manusia yang merupakan kendala signifikan di dgb@mbangunan agribisnis.
Pertanian Indonesia yang berbasis pedesaan melibatkmberdaya manusia
yang besar, terutama di dalam hal manajemen dantasi komersial untuk bisnis

jangka panjang. Kendala lainnya adalah belum cuapmawasan para pelaku



bisnis yang menjalankan kerjasama/ kemitraan yasilgarssnya merupakan
kerjasama yang saling menguntungkan. (Ascholar2008)

Di dalam pembangunan ekonomi, konsep kemitraan pa&an salah satu
alternatif untuk melaksanakan sistem perekonomiong royong yang dibentuk
antara usaha besar dengan usaha kecil/ menengajandemjuan untuk
meningkatkan produktivitas usaha bersama. Pada akasmynya, kemitraan
memberikan manfaat untuk meningkatkan akses usatiit knenengah ke pasar,
modal dan teknologi yang dapat disediakan oleh aidssar sebagai partner/
mitra mereka dalam skala tertentu.

Kemitraan sendiri merupakan suatu strategi bisamgydilakukan oleh dua
belah pihak atau lebih dalam jangka waktu tertamituk meraih keuntungan
bersama dengan prinsip saling membutuhkan dangsalenguntungkan. Karena
merupakan strategi bisnis, maka keberhasilan kaamtisangat ditentukan oleh
adanya kejujuran, komunikasi dan kepercayaan dmngang bermitra dalam
menjalankan etika bisnis. Komunikasi kemitraan aalaal ini adalah strategi
yang menunjukkan pilihan sikap yang harus diambéhopelaku komunikasi
kemitraan tersebut. Identitas kemitraan terbentak thta cara mendiskusikan
kemitraan, bahasa tentang kemitraan dan pengetélensama. (Hafsah, 1999)

Dalam konsep kerjasama usaha melalui kemitraanajakerjasama yang
dilakukan antara usaha besar atau menengah desgha kecil didasarkan pada
kesejajaran kedudukan atau mempunyai derajat yamg serhadap kedua belah
pihak yang bermitra. Artinya, hubungan kerjasamangyalilakukan antara
pengusaha besar atau menengah dengan pengusdhaémg@unyai kedudukan
yang setara dengan hak dan kewajiban antara ketla#t pehingga tidak ada
pihak yang dirugikan, tidak ada yang saling mengkkiasi satu sama lain dan
tumbuh berkembangnya rasa saling percaya di apthsk-pihak yang bermitra
dalam mengembangkan usahanya.

Seiring dengan berjalannya waktu, kemitraan menikalou beberapa
konsep yang relevan dengan tujuan kemitraan. Kaaritrmerupakan usaha
bersama yang dilakukan oleh usaha kecil/ menengabah usaha besar dimana

dalam keberlangsungannya akan menimbulkan perubadasial dalam



lingkungan sekitar. Perubahan sosial adalah gbgabahnya struktur dan sistem
yang ada di dalam masyarakat, berubahnya sepamasg sesuai dengan hakikat
dan sifat dasar manusia yang selalu ingin mengadaleaubahan. Fenomena
tersebut juga merupakan sebuah gejala yang dapabati dan dianalisis.
Perubahan sosial juga diartikan sebagai perubalaasyarakat yang berarti suatu
kenyataan, yaitu kenyataan yang dibuktikan olehalggjejala seperti:
depersonalisasiadanyafrustasi danaphaty (kelumpuhan mental), pertentangan-
pertentangan dan perbedaan-perbedaan pendapatmaemgema-norma susila
yang hingga kini dianggap adalah mutlak, dan lain-yang dapat merubah nilai,
norma dan perilaku masyarakat. Perubahan sosial jugnimbulkan perubahan-
perubahan kecil dalam masyarakat.

Perubahan-perubahan kecil adalah perubahan-perulyahg terjadi pada
unsur-unsur struktural sosial yang tidak membawagarih apa-apa bagi
masyarakat dalam keseluruhannya, karena tidak rki#ragkan perubahan-
perubahan pada lembaga kemasyarakatan. Sebaldgusta, proses industrialisasi
yang berlangsung pada masyarakat agraris, misaheyapakan perubahan yang
akan membawa pengaruh besar pada masyarakat. Beteagbaga-lembaga
kemasyarakatan akan ikut terpengaruh misalnya hgasurkerja, sistem milik
tanah, hubungan kekeluargaan, stratifikasi masgaddn seterusnya.

Salah satu bentuk kemitraan usaha yang ada di maksyayaitu antara
petani tebu dengan pabrik gula. Salah satu pabnta gyang masih
mempertahankan eksistensinya dalam produksi telalaladPG Tasikmadu.
PG Tasikmadu merupakan pabrik gula satu-satuny@udikarta dan memiliki
lokasi yang strategis, yaitu berada di tengah-tengéur perdagangan tebu di
Surakarta. Lokasi lahan tebu yang memiliki mitrajkelengan PG Tasikmadu
antara lain Boyolali, Karanganyar, Sukoharjo, Waripgsrobogan, Semarang
Kota dan Sragen. Desa Delingan merupakan salahpsshiasok tebu terbesar
yang terletak di Kabupaten Karanganyar. Hal inadatkan bahwa sebagian besar
penduduknya berprofesi sebagai petani tebu dan ereaymkan usahanya

bermitra dengan PG Tasikmadu.



Latar belakang dari dipilihnya Desa Delingan sebdgiasi penelitian
adalah adanya beberapa kendala yang bersifat iatgana petani tebu dengan PG
Tasikmadu dalam kemitraan usaha. Kendala yangdtegatara lain kurang
adanya penyuluhan yang rutin dari pabrik ke petabu yang menyebabkan
kurangnya informasi yang diterima oleh pihak petperihal harga tebu baik
diluar atau di dalam wilayah kerja. Kendala lainagkalah seringnya terjadi salah
persepsi diantara keduanya yang mengakibatkan dedbg@etani tebu melanggar
perjanjian yang menyebutkan bahwa tidak diperkeaania menggilingkan tebu
ke pabrik gula lain selama dalam masa kontrak ldejagan PG Tasikmadu.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penubs anenganalisis
Dampak Kemitraan antara Petani dengan PG Tasiknuadam Peningkatan
Pendapatan Usahatani Tebu. Pada penelitian ini gkga dibahas mengenai
perubahan sosial apa saja yang terjadi dalam nastapasca adanya kemitraan
usahan dengan PG Tasikmadu. Penelitian ini diharaplakan dapat
meningkatkan kualitas dan kuantitas kerjasama yanglin diantara keduanya,
dengan adanya analisis perubahan sosial dan ekatadam masyarakat dan PG

Tasikmadu maka diharapkan akan dapat meningkatuagigpatan masyarakat.

1.2 Rumusan Masalah Penelitian
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah :
1. Bagaimana hubungan antara hak dan kewajiban peédekutraan terhadap
perubahan sosial petani tebu?
2. Bagaimana tingkat biaya, penerimaan dan pendapatani tebu sebelum dan
sesudah kemitraan?
3. Bagaimana perbedaan pendapatan petani tebu mibeluse dan sesudah

kemitraan?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Menganalisis hubungan antara hak dan kewajibarkpetamitraan terhadap

perubahan sosial petani tebu mitra.



. Menganalisis tingkat biaya, penerimaan dan pendappétani tebu sebelum
dan sesudah kemitraan.
. Menganalisis perbedaan pendapatan petani tebu setvelum dan sesudah

kemitraan.

1.4 Kegunaan Penelitian
Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut
. Bagi PG Tasikmadu
Dapat digunakan sebagai bahan masukan, pertimbatdayainformasi dalam
upaya pembangunan pertanian tebu.
. Bagi masyarakat petani tebu Desa Delingan
Sebagai salah satu bahan masukan dan juga mearbekdntribusi bagi
masyarakat tani di pedesaan maupun perkotaan dgn gebagai masukan
untuk petani maupun kelompok tani agar lebih béigppasi di dalam suatu
penyuluhan yang terkait dengan kemajuan kemitrahakpmereka dengan
pihak perusahaan.
. Bagi Mahasiswa dan Peneliti
Dapat digunakan sebagai salah satu bahan refedawsi masukan serta
pertimbangan bagi mahasiswa dan peneliti selargutygng akan meneliti

masalah yang sama.



[I. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Telaah Penelitian Terdahulu

Menurut Ascholani (2008), dalam penelitiannya yaegudul Perubahan
Cara Hidup, Dampak Bencana, dan Pembangur@@mbangunan infrastruktur
yang cukup besar seringkali merubah cara hidup amaksit yang berada
disekitarnya, tidak terkecuali untuk masyarakat dBegoro yang tinggal di
sepanjang aliran sungai Bengawan Solo. Semenjatilm yang lalu, cara hidup
(livelihood strategiesyebagian besar masyarakat di sepanjang sungaa®ang
Solo berubah dari pencari ikan (nelayan sungai)jacerpetani padi. Hal ini
dipengaruhi oleh pembangunan bendungan dan sudetammongan. Sebelum
pembangunan tersebut, masyarakat di sekitar suBgjagawan Solo, seperti di
beberapa desa di kecamatan Kanor, dan Baureno pktdsuBojonegoro, terbiasa
dengan banjir yang hampir setiap tahun datang. isoddpinggiran sungai, dan
selalu banjir setiap tahun, membuat mereka memihtuk menjadi nelayan
sungai. Banyak diantara mereka yang memiliki petaail untuk mencari ikan.
Sehingga, ketika banjir datang, mereka tidak mek&saisahan, bahkan banjir
dianggap ‘berkah’ karena mendatangkan banyak iRkemgan jala yang mereka
miliki, saat banjir mereka bisa mendapatkan banlak. Metode yang diterapkan
dalam penelitian ini adalah metode analisis datagae menggunakan analisis
deskriptif kualitatif. Dengan menggunakan metode jenulis memberikan
gambaran terhadap data yang ia diperoleh, baik gataer maupun data
sekunder. Analisa data dilakukan dengan mengorgsiken data,
menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan smtegenyusun ke dalam pola,
memilih mana yang penting dan yang akan dipelagim membuat kesimpulan
yang dapat diceritakan kepada orang lain.

Sama halnya dengan Ascholani (2008), dalam pemeltieh Zainiyah
(2010) yang berjudulAnalisis Perubahan Sosial Masyarakat Petani Korban
Lumpur Lapindojuga dijelaskan mengenai perubahan sosial yangdtedi
lapisan masyarakat petani sebagai dampak dari adamypur Lapindo. Dalam

penelitiannya dijelaskan, bahwa berdasarkan hasihggmatan di lapang



mengenai interaksi sosial atau hubungan antar mastamenunjukkan bahwa
interaksi sosial yang ada di masyarakat Desa Gexapalukup baik dan semakin
erat setelah adanya bencana lumpur Lapindo. Pergaag sama karena menjadi
korban bencana lumpur Lapindo membuat masyarakatilikierasa kebersamaan
yang tinggi. Hal ini sesuai dengan proses-proseégbpéan yang diungkapkan
oleh Soekanto (2005), dimana di dalam bukunya nesskan bahwa masyarakat
melakukan suatu penyesuaian terhadap perubahamy&dbBencana lumpur
Lapindo telah merubah kondisi lingkungan tempaggal atau tempat bekerja
masyarakat Desa Gempolsari sehingga membuat mkay&aus menyesuaikan
diri dengan perubahan yang terjadi. Walaupun begittosi masyarakat saat ini
mudah sekali meningkat jika menyangkut masalah wnhapindo. Kondisi ini
berbeda dengan kondisi masyarakat sebelum adamare lumpur Lapindo.
Emosi masyarakat sebelum adanya bencana lumpund@piasih dalam kondisi
yang stabil atau dengan kata lain masyarakat tda#tah emosi. Dari penelitian
yang dilakukan juga diketahui adanya penurunan gyestdn petani setelah
adanya bencana lumpur Lapindo. Berbeda dengan jpekmabrik yang
pendapatannya lebih tinggi jika dibandingkan pad#itw beliau bekerja di sektor
pertanian. Hal itu dapat disebabkan karena lumm@nirido tidak begitu terlihat
pengaruhnya pada perusahaan swasta yang biayawsaytan produk yang
dihasilkan mengikuti harga pasar, jika dibandinglangan sektor pertanian yang
dampak bencana lumpur Lapindo tampak langsung paddapatan di sektor
pertanian.

Sementara itu Wahyudi (2000), dalam thesisnya y@ergudul Dampak
Agroindustri di Daerah Persawahan di Jawaengungkapkan tentang dampak
perubahan eksploitasi di bidang sosial-ekonomi denkemitraan usaha sejak
diberlakukannya Undang-Undang Agraria 1870. Belimenyatakan bahwa
beberapa perubahan sosial yang paling terasakdahadanculnya hubungan-
hubungan kerja bebas. Kehadiran berbagai perkebiehandan berbagai pabrik
gula itu ternyata membawa masalah dalam kehidup@syanakat sekitar. Dalam
pelaksanaannya kerjasama yang terjalin diantaragkg@é hanya menghasilkan

keuntungan sepihak, petani tebu tidak mendapatiaih $esuai dengan apa yang



dijanjikan. Sehingga pada masa itu sering terjaglisglisihan dan dendam
diantara pihak satu dengan yang lainnya. Studniemcakup peristiwa lokal pada
Afdeling Sidoarjo, melalui berbagai sumber didapatkesimpulan bahwa masih
perlu komparasi dengan daerah lain agar dapatalgelgambaran yang utuh
tentang dampak eksploitasi kolonial lewat agroimdugerhadap daerah
persawahan di berbagai daerah di Jawa.

Dari beberapa penelitian yang terdahulu, dapatngisikan bahwa ada
beberapa persamaan dan perbedaan mendasar daleltigreterdahulu dengan
penelitian yang akan penulis lakukan. Penelitiamgygerdahulu lebih cenderung
memaparkan perubahan sosial masyarakat yang sediwbungan erat dengan
perubahan ekonomi. Perubahan ekonomi yang seringieskait dengan
perubahan sosial, salah satunya menyangkut mataalp@man masyarakat.
Perubahan yang terjadi di masyarakat dapat bedesaldalam ataupun luar
lingkungan masyarakat tersebut. Dari luar lingkundapat berupa bencana alam
atau bencana akibat ulah manusia itu sendiri. Retyderjadinya perubahan
sosial di tiap tempat selalu berbeda sesuai dekgadisi yang sedang terjadi
pada masyarakat tersebut. Sementara itu, dalamliti@meni, penulis akan
membahas tentang dampak perubahan sosial masydveki&ut perubahan
pendapatannyanya dengan analisis pendapatan pgtang dalam kondisi
lapangnya merupakan dampak dari adanya kemitradrau®leh karena itu, studi
mengenai perubahan sosial dan ekonomi ini, memanllkecermatan analisis
oleh peneliti, baik dalam memilih cara pendekatasupun tujuan yang ingin

dicapai.

2.2 Masyarakat Petani
2.2.1 Pengertian Masyarakat
Siswanto (1989), berpendapat bahwa masyarakat mi@opkeragaman
dalam bentuk kolektivitas-kolektivitas serta kelakgkelompok dan pada tiap-
tiap kelompok tersebut terdiri dari kelompok-kelakpyang lebih kecil, apabila
kolektivitas-kolektivitas itu dan kelompok-kelompakengadakan persekutuan

dalam bentuk yang lebih besar.



Menurut Soelaeman (1995), masyarakat merupakarlisgkungan sosial
yang bersifat makro. Sifat makro diperoleh daritsulhal kenyataan, bahwa
masyarakat pada hakekatnya terdiri dari sekiandlakgmunitas yang berbeda,
sekaligus mencakup berbagai macam keluarga, lemtagandividu-individu.

Adapun pendapat Poerwodarmintdalam Hartono (1997), bahwa
masyarakat merupakan pergaulan hidup manusia sehanpdengan orang yang
hidup bersama dalam suatu tempat dengan ikatamnikahtara aturan yang
tertentu. Sehingga dapat dikatakan bahwa masyara#talah kesatuan dari
manusia yang menempati suatu wilayah tertentu udtutaati oleh warganya.
Sedangkan Soekanto (2005), mengatakan bahwa mkalyaeiempat menunjuk
pada bagian masyarakat yang bertempat tinggal tdisudayah dengan batas-
batas tertentu dimana faktor utama yang menjadirdedalah interaksi yang lebih
besar diantara anggotanya, dibandingkan dengan ugekd diluar batas
wilayahnya.

Ciri — ciri masyarakat desa menurut Siswanto (19&@alah sebagai
berikut:

1. Homoginitas sosial
Bahwa masyarakat desa pada umumnya terdiri dau attu beberapa
kekerabatan saja, sehingga pola hidup, tingkah laluwpun kebudayaan
sama atau homogen, oleh karena itu hidup di dessalya terasa tentram
aman dan tenang.

2. Hubungan primer
Pada masyarakat desa hubungan kekeluargaan ditakekara akrab, semua
kegiatan dilakukan secara musyawarabh.

3. Kontrol sosial yang ketat
Hubungan masyarakat pedesaan sangat intim danndik#m, sehingga
setiap anggota masyarakatnya saling mengetahuilahagang di hadapi
anggota yang lain.

4. Gotong-royong
Nilai-nilai gotong-royong pada masyarakat pedesaambuh dengan subur

dan membudaya. Semua masalah dilaksanakan setang-goyong.



5. Ikatan sosial
Setiap anggota masyarakat desa diikat denganmilgaiadat dan kebudayaan
secara ketat. Bagi semua anggota masyarakat yalgrtiematuhi norma dan
kaidah yang telah disepakati akan di hukum danlutiikkan dari ikatan social
dengan cara dikucilkan.

6. Magis religius
Kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa bagi ma&syatasa sangat
mendalam. Bahkan setiap kegiatan kehidupan sehsridijiwai bahkan
diarahkan kepadanya.

7. Pola kehidupan
Masyarakat desa bermata pencaharian di bidang isgtzaik pertanian,
perkebunan, perikanan dan peternakan. Pada umusetigp anggotanya
mampu melaksanakan salah satu bidang kehidupan saja

Jadi, dapat disimpulkan bahwa masyarakat adalablsekok manusia
yang berinteraksi menempati suatu wilayah ataundddal ini adalah suatu desa

dengan ikatan-ikatan antara aturan yang tertertttkumencapai tujuan bersama.

2.2.2Pengertian Petani
a. Pengertian Petani

Moenandir (2008), berpendapat, petani adalah nenyang hidup
disekitar lahan tempat bercocok tanam, merawat maren untuk pemenuhan
kebutuhan. Petani adalah seseorang yang mempuatyan Idan lahan digarap
sendiri dengan menabur benih, merawat serta memamnéwk pemenuhan
kebutuhan sendiri. Petani mempunyai pengertiangseli&armer” (dari negara
Barat), ialah seorang manusia yang berprofesi selpagani. Sedangkan seorang
"peasant” (dari Eropa Timur) ialah seorang petani yang hamsrindak sebagai
pekerja atau buruh tani, dengan konotasi hidupveibagaris kemiskinan tanpa
punya masa depan karena tanpa bersekolah ataunampendidikan.

Menurut Wolf dalam Landsberger dan Alexandrov (1981), petani
didefinisikan sebagai penduduk yang secara eksisteterlibat dalam cocok

tanam dan membuat keputusan yang otonom tentangegproocok tanam.



Kategori itu dengan demikian mencakup penggarapaim penerima bagi hasil
maupun pemilik penggarap selama mereka ini beraat#a posisi pembuat
keputusan yang relevan tentang bagaimana pertumbtdi@aman mereka.
Namun, itu tidak memasukkan nelayan atau buruhtékrbertanah.

Kesimpulannya, petani dapat didefinisikan sebagesesrang yang
melakukan manajemen agribisnis, mulai dari kegiatatidaya hingga pemasaran
atau penjualannya. Kegiatan tersebut ditujukan kuntligunakan sebagai
kepentingan sendiri ataupun orang lain.

2. Ciri Petani

Moenandir (2008), menjelaskan bahwa petani akan puayai ciri yang
berbeda satu dengan lainnya, secara umum. Bedabwrsmisalnya dalam
potensi bekerja keras yang tidak sama bagi masasjrg petani. Petani tersebut
mempunyai metoda yang turun temurun dilaksanakansddit untuk berubah,
bila metoda baru yang diusulkan kurang meyakinkakap konservatif semacam
ini ialah sikap yang cerdik sebab petani tidak mengambil resiko atas segala
kegagalan yang dapat menyangkut diri sendiri, kghuadan masyarakat
lingkungan. Pengambilan keputusan untuk menerimavaisi baru, petani
mempunyai kebiasaan bertanya-tanya terlebih dahkémudian mengukur
apakah sesuai atau memadai dengan diri petanijaditidlari harkat dan
martabatnya. Petani mau melaksanakan instruksi tak@#t melanggar harkat
martabat.

Para petani tersebut mempunyai sifat yang bersatdgra menghargai
persetujuan dari masyarakat sekelilingnya. Penarkkaputusan oleh para petani,
petani juga melihat-lihat terlebih dahulu sebeluikegakan. Para petani yang
cinta pada lahan garapan, karenanya, mempunyaidmetang agak lamban
namun setelah diputuskan akan menjadi pasti danadietanggung jawabnya.
Namun disamping itu ada petani yang bersifat piogang dalam mencontoh
inovasi baru tidak segan dikecam oleh tetanggaSyat pioner yang dimiliki
para petani tersebut akan membawa kesadaran balawarfadi kekeliruan maka

akan dapat diperbaiki kemudian.



Ciri-ciri petani adalah berbeda antara petani satugan lainnya, pekerja
keras, memiliki sikap konservatif, rasa ingin talaumg tinggi, memiliki sifat yang
bersahabat, cinta pada lahan garapannya dan jugdliknesifat pioner. Dalam
rumah tangga petani memiliki ciri-ciri sebagai usaimi yang menjadikan
pertanian sebagai salah satu usaha keluarga mdeipg@endapatan dan rumah
tangga petani memiliki sifat demokratis yaitu setimmdakan yang dilakukan atas

dasar persetujuan dari keluarga.

2.3 Perubahan Sosial
2.3.1Pengertian Perubahan Sosial

Secara singkat Koenig (1957) mengatakan bahwa akanb sosial
menunjuk pada modifikasi-modifikasi yang terjadilasha pola-pola kehidupan
manusia. Modifikasi-modifikasi terjadi karena selsabab intern maupun
ekstern. Pendapat Koenig tersebut sama dengan gendalbert Moore dalam
Lauer (1989) mendefinisikan perubahan sosial sebagaubahan penting dari
struktur sosial’”, dan yang dimaksud dengan struksial adalah “"pola-pola
prilaku dan interaksi sosial’. Definisi yang lainga mencakup bidang yang
sangat luas; perubahan sosial didefinisikan sebagéisi atau modifikasi dalam
setiap aspek proses sosial, pola sosial, dan béetoutkk sosial, serta "setiap
modifikasi pola antar hubungan yang mapan dan atgoetilaku”.

Menurut Lauer (1989), perubahan sosial itu adaggoriena yang rumpil
dalam arti menembus ke berbagai tingkat kehidupzsials Jika definisi itu
mencakup seluruh aspek kehidupan sosial, itu sefgearena keseluruhan
aspek kehidupan sosial itu terus-menerus berubaihg Yerbeda hanyalah tingkat
perubahannya. Sikap terhadap fenomena tertentu kinubgrubah lebih cepat
dibanding perubahan institusi sosial bersangkutan.

Kingsley Davisdalam Soekanto (2005), mengartikan perubahan sosial
sebagai perubahan-perubahan yang terjadi dalakiwstrdan fungsi masyarakat.
Misalnya, timbulnya pengorganisasian buruh dalansyamakat kapitalis telah

menyebabkan perubahan-perubahan dalam hubungamgea eouruh dengan



majikan dan seterusnya menyebabkan perubahan-pembdalam organisasi
ekonomi dan politik.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkawd@erubahan sosial
merupakan gejala berubahnya struktur dan sisterg gda didalam masyarakat
dan berubahnya sepanjang masa sesuai dengan hd&ikaifat dasar manusia
ysng selalu ingin mengadakan perubahan, fenomesebig dapat diamati dan
dianalisis. Perubahan sosial dapat berlangsungrdua masyarakat, sejak dari
primitif yang berkebudayaan sederhana, sampai paaisyarakat modern yang
berkebudayaan kompleks. Perubahan sosial terjadjagetidak memandang jenis
atau tempat tinggal dari masyarakat itu senditjrggga masyarakat tidak akan

terhindar dari perubahan sosial.

2.3.2Bentuk-bentuk perubahan sosial

Bentuk-bentuk perubahan di dalam Soekanto (20@5Hasarkan dimensi
waktu, dampak dan prosesnya antara lain adalah :

1. Dari dimensi waktu dapat dibedakan antara perubddrabat (evolusi) dan
perubahan cepat (revolusi).

Evolusi adalah perubahan perlu waktu lama dengateten perubahan
kecil yang saling mengikuti dengan lambat. Manukia masyarakat mengalami
perkembangan sesuai dengan tahapan tertentu, comiséyarakat sederhana
menjadi komplek. Revolusi adalah perubahan sosiafjyberlangsung cepat dan
menyangkut dasar-dasar sendi pokok kehidupan nestar
2. Dari dimensi dampak yang ditimbulkan, dibedakaraenperubahan kecil dan

perubahan besar.

Perubahan-perubahan kecil adalah perubahan-perulyahg terjadi pada
unsur-unsur struktural sosial yang tidak membawagpeih apa-apa bagi
masyarakat dalam keseluruhannya, karena tidak rkidraglkan perubahan-
perubahan pada lembaga kemasyarakatan. Sebaldusta, proses industrialisasi
yang berlangsung pada masyarakat agraris, misateyapakan perubahan yang

akan membawa pengaruh besar pada masyarakat. Berdeagbaga-lembaga



kemasyarakatan akan ikut terpengaruh misalnya tgasurkerja, sistem milik

tanah, hubungan kekeluargaan, stratifikasi masyparddn seterusnya.

3. Dari dimensi proses, dapat dibedakan antara peambgang dikehendaki
(intended changeatau perubahan yang direncanakplanned changepan
perubahan yang tidak dikehenddinintended changegtau perubahan yang
tidak direncanakatunplanned change)

Perubahan yang dikehendaki atau direncanakan miaopperubahan
yang diperkirakan atau yang telah direncanakaeh#ridahulu oleh pihak-pihak
yang hendak mengadakan perubahan didalam masyariketk-pihak yang
menghendaki perubahan dinamakagent of changeyaitu seseorang atau
sekelompok orang yang mendapat kepercayaan maayasakagai pemimpin
satu atau lebih lembaga-lembaga kemasyarakatantu Sp@rubahan yang
dikehendaki atau yang direncanakan selalu beradavaah pengendaliaagent of
changetersebut.

Perubahan sosial yang tidak dikehendaki atau yalad direncanakan,
merupakan perubahan-perubahan yang terjadi takpaeatidaki, berlangsungnya
diluar jangkauan pengawasan masyarakat dan dapayeivebkan timbulnya
akibat-akibat sosial yang tidak diharapkan masyarakpabila perubahan yang
tidak dikehendaki tersebut berlangsung bersamaagatiesuatu perubahan yang
dikehendaki, maka perubahan tersebut mungkin meyapupengaruh yang
demikian besarnya terhadap perubahan-perubahan gé&edendaki. Dengan
demikian keadaan tersebut tidak mungkin diubah a@angendapat halangan-
halangan masyarakat itu sendiri. Atau dengan peakatain, perubahan yang
dikehendaki diterima oleh masyarakat dengan caragatakan perubahan-
perubahan pada lembaga-lembaga kemasyarakatanagangitau, dengan cara
membentuk yang baru. Seringkali terjadi bahwa pamah yang dikehendaki
bekerjasama dengan perubahan yang tidak dikehendaki

2.3.3Proses Perubahan Sosial
Soekanto (2005), menjelaskan proses perubahanl stzsiakebudayaan
adalah sebagai berikut :



1. Penyesuaian masyarakat terhadap perubahan

Dengan keserasian masyarakat dimaksudkan sebagadii keadaan
dimana lembaga-lembaga kemasyarakatan yang pokw-benar berfungsi dan
saling mengisi. Setiap kali terjadi gangguan teapakleadaan keserasian, maka
masyarakat dapat menolaknya atau mengubah susuerabada-lembaga
kemasyarakatannya dengan maksud menerima unsur byamg Akan tetapi,
kadangkala unsur baru dipaksakan maksudnya oletu dwekuatan. Apabila
masyarakat tidak dapat menolaknya karena unsur karsebut tidak
menimbulkan kegoncangan, pengaruhnya tetap ada,telapi sifatnya dangkal
dan hanya terbatas pada bentuk luarnya. Norma-ndamanilai-nilai sosial tidak
akan terpengaruh olehnya, dan dapat berfungsisecaar.

Adakalanya unsur-unsur baru dan lama yang berigata secara
bersamaan mempengaruhi norma-norma dan nilai-njjfang kemudian
berpengaruh pula pada warga masyarakat. Itu beadethya gangguan yang
kontinu terhadap keserasian masyarakat. Keadaasebtdr berarti bahwa
ketegangan-ketegangan serta kekecewaan diantaaavaaga tidak mempunyai
saluran pemecahan. Apabila ketidakserasian dapafitftian kembali setelah
terjadi suatu perubahan, maka keadaan tersebutmdksan penyesuaian
(adjustment) Bila sebaliknya yang terjadi maka dinamakan kdqenyesuaian
sosial(maladjustmentyang mungkin mengakibatkan terjadinya anomie.

2. Saluran-saluran perubahan sosial dan kebudayaan

Saluran-saluran perubahan sosial dan kebudafgaemue or channel of
change) merupakan saluran-saluran yang dilalui oleh symtises perubahan.
Umumnya lembaga-lembaga tersebut adalah lembadaaigankemasyarakatan
dalam bidang pemerintahan, ekonomi, pendidikan, magarekreasi dan
seterusnya. Lembaga mana yang menjadi titik t@edantung pada cultural focus
mayarakat pada suatu masa yang tertentu. Perubbaimdaga kemasyarakatan
tersebut akan membawa akibat pada lembaga-lemlemgasyarakatan lainnya,
karena lembaga-lembaga kemasyarakatan merupakatu ssistem yang
terintegrasi. Apabila lembaga-lembaga kemasyarakétasebut sebagai suatu

sistem sosial digambarkan, maka coraknya adalagaeberikut.
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Gambar 1. Struktur Hubungan Antar Lembaga-lembaga Kemasyarakatan

Pertama-tama terjadi perubahan pada struktur petalean, dari jajahan
menjadi negara yang merdeka dan berdaulat. Haim@njalar ke lembaga-
lembaga kemasyarakatan lainnya. Misalnya dalamnbigeendidikan, tidak ada
lagi diskriminasi antara golongan-golongan, selragaa halnya pada zaman
penjajahan. Dengan singkat dapatlah dikatakan baaveian tersebut berfungsi
agar sesuatu perubahan dikenal, diterima, diakta sgpergunakan oleh khalayak
ramai, atau dengan singkat, mengalami prossgutionalization(pelembagaan).
3. Disorganisasi (Disintegrasi) dan Reorganisasir{fRgrasi)

Suatu disorganisasi atau disintegrasi mungkin tddpamuskan sebagai
suatu proses berpudarnya norma-norma dan nildigalam masyarakat, karena
perubahan-perubahan yang terjadi pada lembaga-tembemasyarakatan.
Sedangkan reorganisasi atau reintegrasi adalab puages pembentukan norma-
norma dan nilai-nilai baru agar serasi dengan lgaldambaga kemasyarakat
yang telah mengalami perubahan. Perubahan dariu smetsyarakat yang
tradisional menjadi masyarakat yang modern akargalebatkan pula perubahan
dalm jiwa setiap anggota masyarakat itu.

Pada masyarakat yang sedang mengalami perubaldak selalu
perubahan-perubahan terjadi pada unsur-unsur naksyardan kebudayaan
mengalami kelainan yang seimbang. Ada unsur yangaiecepat berubah, akan

tetapi ada pula unsur-unsur yang sukar untuk beruba



2.3.4Faktor Penyebab Perubahan Sosial

Soekanto (2005), menyebutkan bahwa faktor-faktorngyadapat
menyebabkan perubahan sosial (faktor dalam mass@rattalah sebagai berikut:
1. Bertambah atau berkurangnya penduduk

Pertambahan penduduk yang sangat cepat menyebatekmdinya
perubahan  dalam  struktur masyarakat, terutama Igarleanbaga
kemasyarakatannya. Berkurangnya penduduk mungkegbdbkan berpindahnya
penduduk dari desa ke kota dan dari daerah ke lda&m (misalnya
transmigrasi). Perpindahan penduduk mengakibatkagkodongan yang
mempengaruhi lembaga-lembaga kemasyarakatan.

2. Penemuan-penemuan bénovasi)

Suatu proses sosial dan kebudayaan yang besai,tezfadi dalam jangka
waktu yang tidak terlalu lama, adalah inovasi ataovation. Proses tersebut
meliputi suatu penemuan baru, jalannya unsur kef@atabaru yang tersebar ke
lain-lain bagian masyarakat, dan cara-cara unsbudayaan baru tadi diterima,
dipelajari dan akhirnya dipakai dalam masyarakapyeersangkutan. Penemuan-
penemuan baru sebagai sebab terjadinya perubahalmapan dapat dibedakan
dalam pengertian-pengertidiscoverydaninvention Discoveryadalah penemuan
unsur kebudayaan yang baru, baik berupa alat, ataysng berupa gagasan yang
diciptakan oleh seorang individu melalui serangka@ptaan para individu.
Discoverybaru menjadinventionkalau masyarakat sudah mengakui, menerima
serta menerapkan penemuan baru itu. Seringkaleprdaridiscoverysampai ke
invention membutuhkan suatu rangkaian penciptaipencAda beberapa faktor
pendorong yang dipunyai masyarakat dalam menerenarpuan-penemuan baru,
antara lain :

a. Kesadaran individu-individu akan kekurangan maf@budayaannya
b. Kualitas ahli-ahli dalam kebudayaan
c. Perangsang bagi aktivitas-aktivitas penciptadand masyarakat.

Penemuan-penemuan baru yang oleh Ogburn dan Ningio&émakan

social invention adalah penciptaan pengelompokdivigu-individu yang baru,

atau penciptaan adat-istiadat baru, maupun praakial yang baru.



3. Pertentangan atau konflik dalam masyarakat

Pertentangan-pertentangan mungkin terjadi antardividlu dengan
kelompok atau perantara kelompok dengan kelompenkg ylalam hal-hal tertentu
dapat menimbulkan perubahan-perubahan. Pertentamgankelompok mungkin
terjadi antara generasi tua dan generasi muda.erRangan-pertentangan
demikian itu kerapkali terjadi, apalagi pada maakat yang sedang berkembang
dari tahap tradisional ke tahap modern. Generasiamyang belum terbentuk
kepribadiannya, lebih mudah menerima unsur-unshud@yaan asing (misalnya
kebudayaan Barat) yang dalam beberapa hal memptarghiyang lebih tinggi.
Keadaan demikian menimbulkan perubahan-perubahariente dalam
masyarakat, misalnya pergaulan yang lebih bebaaamtanita dan pria, atau
kedudukan mereka yang kian sederajat di dalam meisytadan lain-lainnya.

4. Pemberontakan atau revolusi dalam masyarakat.

Revolusi yang meletus pada Oktober 1917 di Rusiah tenenyulut
terjadinya perubahan-perubahan besar negara Raisgangula-mula mempunyai
bentuk kerajaan absolut berubah menjadi diktatoiemariat yang dilandaskan
pada doktrin Marxis. Segenap lembaga kemasyarakauaai dari bentuk negara
sampai keluarga batih mengalami perubahan-perubgranmendasar.

Begitu pula faktor yang menyebabkan perubahan Isg&&tor luar
masyarakat) adalah sebagai berikut:

a. Sebab-sebab yang berasal dari lingkungan alam faikg ada disekitar
manusia
Terjadinya gempa bumi, topan, banjir besar dan -lm mungkin
menyebabkan masyarakat-masyarakat yang mendiamalddaerah tersebut
terpaksa harus meninggalkan tempat tinggalnya. Wgpatasyarakat tersebut
mendiami tempaat tinggalnya yang baru, maka mehskas menyesuaikan
diri dengan keadaan alam yang baru tersebut. Kekmeng hal tersebut
mengakibatkan terjadinya perubahan-perubahan pasfabalga-lembaga
kemasyarakatannya. Sebab yang bersumber pada niggkualam fisik,
kadang-kadang disebabkan oleh tindakan para waaggarakat itu sendiri.

b. Peperangan dengan negara lain



Peperangan dengan negara lain dapat pula menyebtdsjadinya perubahan-
perubahan, karena biasanya negara yang menang gai@naksakan
kebudayaannya pada negara yang kalah.
c. Pengaruh kebudayaan masyarakat lain.

Hubungan yang dilakukan secara fisik antara duayamakat mempunyai
kecenderungan untuk menimbulkan pengaruh timba#-bAktinya, masing-
masing masyarakat mempengaruhi masyarakat lairatapi juga menerima
pengaruh dari masyarakat yang lain. Di dalam peréemdua kebudayaan
tidak selalu akan terjadi proses saling mempengakadangkala pertemuan
dua kebudayaan yang seimbang akan saling menofsbila salah satu dari
dua kebudayaan yang bertemu mempunyai taraf teffngéng lebih tinggi,
maka yang terjadi adalah proses imitasi yaitu pemrterhadap unsur-unsur
kebudayaan lain. Mula-mula unsur-unsur tersebutandiahkan pada
kebudayaan asli. Akan tetapi lambat laun unsurwuh®lbudayaan aslinya

diubah dan diganti oleh unsur-unsur kebudayaamdsisebut.

2.3.5Teori-teori Perubahan Sosial

Lauer (1989) mengkategorikan teori-teori perubabasial berdasarkan
atas proses sosial sebagai berikut :
1. Teori Fungsional-Struktural

Talcott Parsons melahirkan teori fungsional tegtgerubahan. Seperti
para pendahulunya, Parsons juga menganalogikanbgieano sosial pada
masyarakat seperti halnya pertumbuhan pada maltitudp. Komponen utama
pemikiran Parsons adalah adanya prafigensiasi Parsons berasumsi bahwa
setiap masyarakat tersusun dari sekumpulan sulsisiag berbeda berdasarkan
strukturnya maupun berdasarkan makna fungsionabagi masyarakat yang
lebih luas.

Bahasan tentang struktural fungsional Parsons diiasngan empat
fungsi yang penting untuk semua sistem tindakarsdda menyampaikan empat

fungsi yang harus dimiliki oleh sebuah sistem agampu bertahan, yaitu :



a. Adaptasi(Adaptation) sistem harus memiliki kemampuan beradaptasi denga
lingkungannya dan mampu menyesuaikan lingkunganngangan
kebutuhannya.

b. Pencapaian tujuafGoal attainment) setiap sistem harus punya tujuan dan
punya kemampuan untuk mencapai tujuannya.

c. Integrasi(Integration) sistem harus mampu mengatur hubungan antar bagian
atau komponennya. Masing-masing komponen harus t dapelakukan
fungsinya sehingga memberi kontribusi terhadap @eaan tujuan sistem.

d. Pemeliharaan pola tersembur{yiatent pattern maintenanceyistem harus
melengkapi, memelihara pola-pola kultural dan mgketkan motivasi
individual untuk menunjang kinerja sistem secaisekguhan.

Berbeda dengan Parsons, Merton dalam Kanto (200éhgembangkan
gagasan tentang disfungglisfunctions) Selain memberikan kontribusi positif,
institusi juga dapat menimbulkan akibat negatihéelap sistem sosial. Merton
juga mengemukakan konsep nonfunctions yang diifilkedikannya sebagai
akibat-akibat yang sama sekali tak relevan dengetens yang sedang
diperhatikan. Merton menambahkan gagasan bahwa laala tingkatan analisis
fungsional. Merton menjelaskan bahwa analisis jdgpat dilakukan terhadap
sebuah organisasi institusi atau kelompok. Jug@rkigmalkan konsep fungsi
nyata(manifest)dan fungsi tersembunfliatent). Fungsi nyata adalah fungsi yang
diharapkan, sedangkan fungsi tersembunyi adalagsiyang tidak diharapkan.

Teori struktural fungsional mengasumsikan bahwayarakat merupakan
sebuah sistem yang terdiri dari berbagai bagiam atzbsistem yang saling
berhubungan. Bagian-bagian tersebut berfungsi datgala kegiatan yang dapat
meningkatkan kelangsungan hidup dari sistem. Fatarma dari berbagai pemikir
teori fungsionalisme adalah untuk mendefinisikami&@an yang dibutuhkan
untuk menjaga kelangsungan hidup sistem sosiatlapat beberapa bagian dari
sistem sosial yang perlu dijadikan fokus perhatemara lain; faktor individu,
proses sosialisasi, sistem ekonomi, pembagian kiafanilai atau norma yang
berlaku.

2. Teori konflik



Teori konflik memusatkan perhatian pada aspekkstral dan institusi
sosial. Dalam teori ini dikenal tiga tipe utamadtepok, yaitu : 1) kelompok
semu(quasi group) 2) kelompok kepentingafinterest group)dan 3) kelompok
konflik (conflict group) Kelompok semu adalah kelompok dari sejumlah
pemegang posisi dengan kepentingan yang sama. Kelorsemu ini adalah
anggota kelompok kepentingan. Dari berbagai jeelsrRpok kepentingan akan
muncul kelompok konflik. Berbagai jenis kepentingg@rsembunyi dan nyata)
dan macam-macam kelompok inilah yang merupakan éndasar untuk
memahami dan menjelaskan fenomena konflik sosiegjitB kelompok konflik
muncul, maka kelompok ini akan melakukan tindakangyberakibat perubahan
dalam struktur sosial. Konflik tidak selamanya batsdisfungsional. Dalam hal-
hal tertentu juga bersifat fungsional.

Konflik memiliki fungsi, antara lain: a) dapat megkatkan keeratan
ikatan kelompok, b) membantu menciptakan kohesialumelaliansi dengan
kelompok lain, ¢) mengaktifkan peran individu yasgmula terisolasi, dan d)
membantu fungsi komunikasi.

Dalam sosiologi, teori konflik berdasar pada asurmdasar bahwa
masyarakat atau organisasi berfungsi sedemikianardim individu dan
kelompoknya berjuang untuk memaksimumkan keuntungarg diperolehnya;
secara tak langsung dan tak mungkin dihindari &daésiubahan sosial yang besar
seperti revolusi dan perubahan tatanan politik.riTkonflik ini secara umum
berusaha memberikan kritkknya pada fungsionalisra@gy meyakini bahwa
masyarakat dan organisasi memainkan peran masismgnaedemikian seperti
halnya organ-organ dalam tubuh makhluk hidup.

Ringkasnya, ada sedikitnya empat hal yang pentitgnd memahami teori
konfilk sosial, antara lain:

a. Kompetisi (atas kelangkaan sumber daya seperti naak&esenangan, partner
seksual, dan sebagainya. Yang menjadi dasar isieraknusia bukanlah
konsensus seperi yang ditawarkan fungsionalismenunalebih kepada

kompetisi.



b. Ketaksamaan struktural. Ketaksamaan dalam hal kymsalehan yang ada
dalam struktur sosial.

c. Individu dan kelompok yang ingin mendapatkan keog&n dan berjuang
untuk mencapai revolusi.

d. Perubahan sosial terjadi sebagai hasil dari komitikara keinginaifinterest)
yang saling berkompetisi dan bukan sekadar adafesibahan sosial sering
terjadi secara cepat dan revolusioner daripadausiuier.

3. Teori Etika Lingkungan

Menurut Naess (2006), krisis lingkungan dewasahamya bisa diatasi
dengan melakukan perubahan cara pandang dan peniakusia terhadap alam
yang fundamental dan radikal. Yang dibutuhkan sebpsla hidup atau gaya
hidup baru yang tidak hanya menyangkut orang pangyrtetapi juga budaya
masyarakat secara keseluruhan. Artinya, dibutulet&a lingkungan hidup yang
menuntut manusia untuk berinteraksi dalam alam seme

Manusia keliru memandang dan keliru menempatkanddiam konteks
alam semesta seluruhnya. Oleh karena itu, pembenadras pula menyangkut
pembenahan cara pandang dan perilaku manusia dedameraksi baik dengan
alam maupun dengan manusia lain dalam keselurttsiséem.

Kesalahan cara pandang ini bersumber dari etik@@ogentrisme, yang
memandang manusia sebagai pusat dari alam serdastdnanya manusia yang
mempunyai nilai, sementara alam dan segala isiaitadar alat bagi pemuasan
kepentingan dan kebutuhan hidup manusia.

Teori etika lingkungan hidup sendiri secara singkgiat diartikan sebagai
sebuah usaha untuk membangun dasar-dasar rasamaidibuah sistem prinsip-
prinsip moral yang dapat dipakai sebagai pandwsgi bpaya manusia untuk
memperlakukan ekosistem alam dan lingkungan sel#ar Paling tidak
pendekatan etika lingkungan hidup dapat dikategorilalam dua tipe yaitu tipe
pendekatatuman-centeregberpusat pada manusia atau antroposentris) pan ti
pendekatarife-centered(berpusat pada kehidupan atau biosentris). Tdika e
human-centered mendukung kewajiban moral manusiakumenghargai alam

karena didasarkan atas kewajiban untuk menghasgsnsga sebagai manusia.



Sedangkan teori etikife-centeredadalah teori etika yang berpendapat bahwa
kewajiban manusia terhadap alam tidak berasal kiasiajiban yang dimiliki
terhadap manusia. Dengan kata lain, etika lingkartgdup bukanlah subdivisi
dari etika human-centered

Menghadapi realitas kerusakan lingkungan hidup yaéems terjadi,
rasanya pendekatan etika human-centered tidak Hagnadai untuk terus
dipraktekkan. Jenis pendekatan etika yang kiranyamumgkinkan adalah
pendekatan etikbfe-centeredyang tadi sudah kita sebutkan. Pendekatan etika in
dianggap lebih memadai sebab dalam praksisnya figakjadikan lingkungan
hidup dan makhluk-makhluk yang terdapat di dalameghagai obyek yang
begitu saja dapat dieksploitasi. Sebaliknya, peatdeketika ini justru sungguh
menghargai mereka sebagai subyek yang memiliki példa dirinya.

Beberapa teori etika lingkungan menurut Borrong9@)9 seperti teori
androposentris, neo-utilitarisme, zoosentrisme sdarisme dan ekosentrisme.
Etika yang androposentris ini memahami bahwa aleerupakan sumber hidup
manusia. Etika ini menekankan hal-hal berikut ini :

a. Manusia terpisah dari alam

b. Mengutamakan hak-hak manusia atas alam tetapi tidalekankan tanggung
jawab manusia

c. Mengutamakan perasaan manusia sebagai pusat keaiirg/a

d. Kebijakan dan manajemen sunber daya alam untuknkegan manusia

e. Norma utama adalah untung rugi

f. Mengutamakan rencana jangka pendek

g. Pemecahan krisis ekologis melalui pengaturan junpl@hduduk khususnya
dinegara miskin

h. Menerima secara positif pertumbuhan ekonomi.

Etika lingkungan neo-utilitarisme merupakan pengangan etika
utilitarisme Jeremy Bentham yang menekankan kebaik#uk semua. Dalam
konteks etika lingkungan maka kebaikan yang dimdkan, ditujukan untuk
seluruh makhluk. Etika lingkungan Zoosentrisme aldadtika yang menekankan

perjuangan hak-hak binatang, karenanya etika ga jdisebut etika pembebasan



binatang. Tokoh bidang etika ini adalah CharlestBrMenurut etika ini, binatang
mempunyai hak untuk menikmati kesenangan karenekaetapat merasa senang
dan harus dicegah dari penderitaan. Sehingga lzagi genganut etika ini, rasa
senang dan penderitaan binatang dijadikan salatstaidar moral.

Etika lingkungan Biosentrisme adalah etika lingkamgyang lebih
menekankan kehidupan sebagai standar moral. Salahtskoh penganutnya
adalah Kenneth Goodpaster. Menurut Kenneth rasangemtau menderita
bukanlah tujuan pada dirinya sendiri. Bukan senatay menderita, akhirnya,
melainkan kemampuan untuk hidup atau kepentingankumdup. Kepentingan
untuk hidup yang harus dijadikan standar moral.

Etika Lingkungan Ekosentrisme adalah sebutan unéiika yang
menekankan keterkaitan seluruh organisme dan amerga dalam ekosistem.
Setiap individu dalam ekosistem diyakini terkaitusdengan yang lain secara
mutual. Planet bumi menurut pandangan etika iniadidsemacam pabrik integral,
suatu keseluruhan organisme yang saling membutuhdaimg menopang dan
saling memerlukan. Sehingga proses hidup-mati hanedi dan menjadi bagian
dalam tata kehidupan ekosistem. Kematian dan kephiduharuslah diterima
secara seimbang. Hukum alam memungkinkan mahlikgsademangsa diantara
semua spesies. Ini menjadi alasan mengapa marmlsia memakan unsur-unsur
yang ada di alam, seperti binatang maupun tumbuBaka ini mengusahakan
keseimbangan antara kepentingan individu dengareriteman keseluruhan
dalam ekosistem.

Dari beberapa teori tersebut yang diduga lebihvagleuntuk kasus
perubahan sosial yang akan diteliti adalah tedtadingkungan. Pada teori etika
lingkungan dijelaskan adanya hubungan antara mhkhidup yang dapat
menghasilkan hubungan simbiosis yang saling menggkéin atau merugikan.
Tetapi teori-teori yang lain seperti teori strulddiungsional dan teori konflik
juga dapat digunakan untuk menelaah perubahanl snagyarakat petani tebu
mitra. Karena teori-teori tersebut menjelaskan Iglam manusia dengan
sesamanya yang dapat menyebabkan pengaruh padgadsendiri ataupun

lingkungannya.



2.3.6 Faktor yang Mempengaruhi Jalannya Proses PerubahaBosial

Menurut Soekanto (2005), ada faktor-faktor yang mpemgaruhi jalannya
proses perubahan sosial yaitu faktor pendorong plamghalang terjadinya
perubahan. Berikut dijelaskan faktor-faktor pendgradan penghalang terjadinya
perubahan.
1. Faktor-faktor yang mendorong jalannya proseshadran

Di dalam masyarakat dimana terjadi suatu prosesbpban, terdapat
faktor-faktor yang mendorong jalannya perubahangygerjadi. Faktor-faktor
tersebut antara lain adalah :
a. Kontak dengan kebudayaan lain
b. Sistem pendidikan formal yang maju
c. Sikap menghadapi hasil karya seseorang danikamgeinginan untuk maju
d. Toleransi
e. Sistem terbuka
f.  Penduduk yang heterogen
Ketidakpuasan masyarkat terhadap bidang-bidahgliépan tertentu

> @

Orientasi ke masa depan
Nilai bahwa manusia harus senantiasa berikhtimtuk memperbaiki

hidupnya.

2. Faktor-faktor yang menghalangi terjadinya pehaiva

Di dalam suatu proses perubahan, terdapat falikboif yang menghalangi
jalannya perubahan yang terjadi. Faktor-faktoreieus antara lain adalah :
a. Kurangnya hubungan dengan masyarakat-masydaakat
b. Perkembangan ilmu pengetahuan yang terlambat
c. Sikap masyarakat yang tradisionalistis
d. Adanya kepentingan-kepentingan yang telah temardengan kuat atau
vested interests
Rasa takut akan terjadinya kegoyahan pada asiekgbudayaan

N 0]

Prasangka terhadap hal-hal yang baru atau asing

Hambatan ideologis

> @

Kebiasaan



i.  Nilai pasrah

2.3.7 Arah Perubahan Sosial

Soekanto (2005), menyebutkan apabila seseorang etajamp perubahan
masyarakat, perlu pula diketahui ke arah mana péaib dalam masyarakat itu
bergerak. Perubahan bergerak meninggalkan faktog yhubah. Akan tetapi,
setelah meninggalkan faktor itu, mungkin perubaithamergerak kepada sesuatu
bentuk yang sama sekali baru, namun mungkin putgebek ke arah suatu
bentuk yang sudah ada di dalam waktu yang lampeawbBhan tersebut dapat
berupa efek positif dan negatif. Perubahan yangdemungkin ke arah kemajuan
(progress)atau kemundura(regress) Perubahan sosial ke arah kemajuan identik
dengan konsep pembangun(@evelopmentyang umumnya merupakan dampak
yang dikehendaki, sebaliknya dengan kemunduran pa&ean hasil yang tidak
diharapkan terjadi dalam masyarakat.

Menurut Cohen (1983), perubahan sosial terjadgdercepat maka efek-
efek negatifnya juga sangat besar. Individu bisajat® merasa asing, kesepian,
dan putus asa. Apalagi kalau perubahan ini tergmbiara mendadak bisa
mengacaukan atau menggoyahkan perasaan indivihi.kdsenjangan kultural
ada (ketidakmampuan satu bagian kebudayaan mermk@sudengan bagian-
bagian Ilain), mungkin sekali akan terjadi disorgasi umum di dalam
masyarakat secara keseluruhan. Selain itu, biasaergdbahan-perubahan sosial

selalu disertai oleh problema-problema sosial.

2.4 Perubahan Ekonomi
Setiap perubahan sosial yang terjadi di lapisanyarakat biasanya
disertai dengan adanya perubahan di bidang ekon&miubahan ekonomi
mengidentifikasi bahwa sejalan dengan peningkatardg@patan masyarakat per-
kapita yang membawa perubahan dalam pola permintearsumen dari
penekanan pada makanan dan barang-barang kebyiokak lain ke berbagai
macam barang-barang manufaktur dan jasa, akummladal fisik dan manusia

(Sumber Daya Manusia), perkembangan kota-kota rdumstri —industri di urban



bersamaan dengan proses migrasi penduduk dari geedd® perkotaan, dan
penurunan laju pertumbuhan penduduk damily sizeyang semakin kecil,
struktur perekonomian suatu negara bergeser dag gamula di dominasi oleh
sektor pertanian atau dan pertambangan menuju rssdttor non primer
khususnya industri.

Akan tetapi asumsi penekanan pembangunan padarjendian ekonomi
ternyata tidak memberikan dampak yang besar tephpdekembangan ekonomi
di negara berkembang. Pernyataan ini didasarkara pgaehgalaman pada
dasawarsa 1950-an dan 1960-an, ketika banyak naeggeaa Dunia Ketiga
berhasil mencapai tingkat pertumbuhan ekonomi y&énggi namun gagal
memperbaiki taraf hidup sebagian besar pendudukhnaya, terjadi kenaikan
pendapatan masyarakat, akan tetapi kenaikan peladgaeasebut hanya dinikmati
oleh sebagian kecil masyarakat saja, atau kenpiéadapatan tersebut lebih kecil
dari kenaikan jumlah penduduk (pertambahan jumlandpduk melebihi
pertambahan pendapatan) sehingga kesejahteraagaraiat menurun.

Sebenarnya pembangunan ekonomi tidak dapat terbgyapertumbuhan
ekonomi économic growth Pembangunan ekonomi mendorong pertumbuhan
ekonomi, dan sebaliknya, pertumbuhan ekonomi meammEar proses
pembangunan ekonomi. Namun istilah growth atauupdstthan tidak dapat
disamakan dengan pengertian development atau pegunteam Laju pertumbuhan
ekonomi yang tinggi belum berarti telah terjadi pamgunan ekonomi.
Pertumbuhan ekonomi pada prinsipnya harus dapdtntiti penduduk, maka
adanya pertumbuhan ekonomi yang tinggi belum tdapat dinikmati penduduk
jika pertumbuhan penduduk jauh lebih tinggi dartyp®buhan ekonomi. Dengan
mengkaitkan laju pertumbuhan ekonomi dengan lajtupguhan penduduk akan
lebih memberikan indikator yang realistis mengekmisep pembangun ekonomi
tersebut. (Downey, 1992)



2.5 Konsep Kemitraan
2.5.1 Pengertian Kemitraan

Kemitraan adalah suatu strategi bisnis yang dilakukleh dua belah
pihak atau lebih dalam jangka waktu tertentu umhécaih keuntungan bersama
dengan prinsip saling membutuhkan dan saling meoggkan. Karena
merupakan strategi bisnis, maka keberhasilan kaamtisangat ditentukan oleh
adanya kejujuran dan kepercayaan diantara yangito@romlam menjalankan
etika bisnis.

Kemitraan di era globalisasi juga diartikan sebagduah cara melakukan
bisnis di mana pemasok dan pelanggan berniagasaata lain untuk mencapai
tujuan bisnis bersama. Secara garis besar, dapatkdkesimpulan bahwa
kemitraan merupakan jalinan kerjasama usaha yanmypalean strategi bisnis
yang dilakukan antara dua pihak atau lebih dengmsip saling membutuhkan,
saling memperbesar dan saling menguntungkan sata ksan. Dalam kerjasama
tersebut tersirat adanya satu pembinaan dan pergeab, hal ini dapat terlihat
karena pada dasarnya masing-masing pihak pasti orgm@p kelemahan dan
kelebihan, justru dengan kelemahan dan kelebihasingranasing pihak akan
saling melengkapi dalam arti pihak yang satu akaengisi dengan cara
melakukan pembinaan terhadap kelemahan yang laisetzaliknya.

Dalam konsep kerjasama usaha melalui kemitraanajakerjasama yang
dilakukan antara usaha besar atau menengah desgha kecil didasarkan pada
kesejajaran kedudukan atau mempunyai derajat yamg serhadap kedua belah
pihak yang bermitra. Artinya, hubungan kerjasamangyalilakukan antara
pengusaha besar atau menengah dengan pengusdhaémg@unyai kedudukan
yang setara dengan hak dan kewajiban antara ketlat pehingga tidak ada
pihak yang dirugikan, tidak ada yang saling menpglekssi satu sama lain dan
tumbuh berkembangnya rasa saling percaya di apthak-pihak yang bermitra

dalam mengembangkan usahanyaf¢ah, 1999)

2.5.2Tujuan dan Manfaat Kemitraan

Tujuan daripada diadakannya kemitraan usaha alafara



1. Tujuan dari Aspek Ekonomi

Dalam kondisi yang ideal, tujuan yang ingin dicagalam pelaksanaan

kemitraan secara lebih kongkrit yaitu :

1) Meningkatkan pendapataan usaha kecil dan masyarakat

2) Meningkatkan perolehan nilai tambah bagi pelakuitraiam

3) Meningkatkan pemerataan dan pemberdayaan masyaaakaisaha kecil
4) Meningkatkan pertumbuhan ekonomi pedesaan, wildgahnasional

5) Memperluas kesempatan kerja

6) Meningkatkan ketahanan ekonomi nasional

2. Tujuan dari Aspek Sosial dan Budaya

Kemitraan usaha dirancang sebagai bagian dari upayaberdayaan
usaha kecil. Pengusaha besar berperan sebagaai j@ktepatan pemberdayaan
usaha kecil sesuai kemampuan dan kompetensinyandalandukung mitra
usahanya menuju kemandirian usaha, atau dengaataarklain kemitraan usaha
yang dilakukan oleh pengusaha besar yang telah nmdgagan pengusaha kecil
sekaligus sebagai tanggung jawab sosial pengusadsar buntuk ikut
memberdayakan usaha kecil agar tumbuh menjadi pahguyang tangguh dan
mandiri.

Adapun sebagai wujud tanggung jawab sosial itu dapaipa pemberian
pembinaan dan pembimbingan kepada pengusaha #enijan pembinaan dan
bimbingan yang terus menerus diharapkan pengusebih dapat tumbuh dan
berkembang sebagai komponen ekonomi yang tangguimdadiri. Dipihak lain
dengan tumbuh berkembangnya kemitraan usaha i@irapkan akan disertai
dengan tumbuhnya pusat-pusat ekonomi baru yangkseimarkembang sehingga
sekaligus dapat merupkan upaya pemerataan pendagsghingga dapat
mencegah kesenjangan sosial.

Kesenjangan itu diakibatkan oleh pemilikan sumbgadaroduksi dan
produktivitas yang tidak sama di antara pelaku ekun Oleh karena itu,
kelompok masyarakat dengan kepemilikan faktor pkeduterbatas dan
produktivitas rendah biasanya akan menghasilkagkain kesejahteraan yang

rendah pula.



3. Tujuan dari Aspek Teknologi

Secara faktual, usaha kecil biasanya mempunyaa sksdha yang kecil
dari sisi modal, penggunaan tenaga kerja, maupi@mtasi pasarnya. Demikian
pula dengan status usahanya yang bersifat prilbadikekeluargaan; tenaga kerja
berasal dari lingkungan setempat; kemampuan mepgaddeknologi,
manajemen, dan adiministratif sangat sederhana; stiaktur permodalannya
sangat bergantung pada modal tetap.

Sehubungan dengan keterbatasan khususnya tekmpzlidgi usaha kecil,
maka pengusaha besar dalam melaksanakan pembirzmrpethgembangan
terhadap pengusaha kecil meliputi juga memberikdammbingan teknologi.
Teknologi dilihat dari arti kata bahasanya adalafuiyang berkenaan dengan
teknik. Oleh karena itu bimbingan teknologi yangndksud adalah berkenaan
dengan teknik berproduksi untuk meningkatkan pradité&s dan efisiensi.

4. Tujuan dari Aspek Manajemen

Manajemen merupakan proses yang dilakukan oleh atdu lebih
individu untuk mengkoordinasikan berbagai aktivilai® untuk mencapai hasil-
hasil yang tidak bisa dicapai apabila satu indivbéatindak sendiri. Sehingga ada
2 (dua) hal yang menjadi pusat perhatian yaitu rtaRe, peningkatan
produktivitas individu yang melaksnakan kerja, d#&®dua, peningkatan
produktivitas organisasi di dalam kerja yang ditalakan. Pengusaha kecil yang
umumnya tingkat manajemen usaha rendah, dengarirkamiusaha diharapkan
ada pembenahan manajemen, peningkatan kualitasesualga manusia serta
pemantapan organisasi.

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dalam kemitraagi perusahaan
kecil antara lain adalah dapat menstabilkan daraméah penjualan, kesempatan
untuk mengerjakan sebagian produksi dan atau koempobimbingan dan
kemampuan teknis produksi atau manajemen, perglelp@mgusaan dan
peningkatan teknologi yang diperlukan. Sedangkaj perusahaan besar adalah
dapat memfokuskan perhatian pada bagian lain, manmé&ekurangan kapasitas,

memperoleh sumber pasokan barang dengan hargalghihgmurah daripada



impor, selain itu juga dapat meningkatkan produtass dan kesempatan kerja

baik pada perusahaan kecil maupun perusahaan fi¢atgah, 1999)

2.5.3Pola Kemitraan

Pola Kemitraan umumnya dibagi menjadi 5 pola, yaitu
1. Pola Inti Plasma

Dalam pola inti plasma, Usaha Besar dan Usaha Mgmmemertindak
sebagai inti membina dan mengembangkan Usaha Kksabhgai plasma.
Selanjutnya menurut penjelasan Pasal 27 huruf (@abg-Undang Nomor. 9
Tahun 1995, yang dimaksud dengan pola inti plastiaéal “hubungan kemitraan
antara usaha kecil dengan usaha menengah atauhessghasebagai inti membina
dan mengembangkan usaha kecil yang menjadi plasmdalam menyediakan
lahan, penyediaan sarana produksi, pemberian bgabiteknis manajemen usaha
dan produksi, perolehan, penguasaan dan peninggkaologi yang diperlukan
bagi peningkatan efisiensi dan produktivitas usal@rjasma inti plasma akan
diatur melalui suatu perjanjian kerjasama antatiadien plasma. Dalam program
inti plasma ini diperlukan keseriusan dan kesiafaik pada pihak usaha kecil
selaku pihak plasma yang mendapat bantuan dalargaupgngembangkan
usahanya, maupun pada pihak usaha besar ataumeakagah yang mempunyai
tanggungjawab sosial untuk membina dan mengembangkaha kecil sebagai
mitra usaha untuk jangka panjang.

Selain itu juga sebagai suatu upaya untuk mewujuddemitraan usaha
pola inti plasma yang mampu memberdayakan ekonakyiat sangat dibutuhkan
adanya kejelasan peran masing-masing pihak yahigaterAdapun pihak-pihak
terdebut antara lain : (1) Pengusaha Besar (Pemsegka2) Pengusaha Kecil
(Mitra Usaha) dan (3) Pemerintah. Peran pengusadsarbselaku (inti)
sebagaimana tersebut di atas tentunya juga hambatigi dengan peran usaha
kecil (plasma) yaitu meningkatkan kemampuan manajedan kinerja usahanya
yang berkelanjutan serta memanfaatkan dengan skaikikya berbagai bentuk
pembinaan dan bantuan yang diberikan oleh usahar bémn atau usaha

menengah.



2. Pola Subkontrak

Menurut penjelasan Pasal 27 huruf (b) Undang-Undémpor. 9 Tahun
1995 bahwa “pola subkontrak adalah hubungan keamt@ntara Usaha Kecil
dengan Usaha Menengah atau Usaha Besar, yang atinma Usaha Kecil
memproduksi komponen yang diperlukan oleh UsahaeMgah atau Usaha
Besar sebagai bagian dari produksinya. Selanjutmgaurut Soewito, pola
subkontraktor adalah suatu sistem yang menggambdrklungan antara usaha
besar dengan usaha kecil atau menengah, dimana beaar sebagai perusahaan
induk (parent firma) meminta kepada usaha kecilu atmenengah selaku
subkontraktor untuk mengerjakan seluruh atau sahagekerjaan (komponen)
dengan tanggung penuh pada perusahaan induk.

Dapat pula dikatakan bahwa dalam pola subkontradaha kecil
memproduksi barang dan atau jasa yang merupakarpdaen atau bagian
produksi usaha menengah atau usaha besar. Olehak#ére maka melalui
kemitraan ini usaha menengah dan atau usaha besabemnkan kesempatan
yang seluas-luasnya kepada usaha kecil untuk menhbadlan baku yang
diperlukan secara berkesinambungan dengan harganagar.

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dalam kemitrdamgan pola
subkontrak, bagi perusahaan kecil antara lain hddkpat menstabilkan dan
menambah penjualan, kesempatan untuk mengerjakagiae produksi dan atau
komponen, bimbingan dan kemampuan teknis produktau amanajemen,
perolehan, pengusaan dan peningkatan teknologi y#peylukan. Sedangkan
bagi perusahaan besar adalah dapat memfokuskaatiparipada bagian lain,
memenuhi kekurangan kapasitas, memperoleh sumisekkaa barang dengan
harga yang lebih murah daripada impor, selain itgaj dapat meningkatkan
produktivitas dan kesempatan kerja balk pada pbazsa kecil maupun
perusahaan besar.

3. Pola Dagang Umum

Menurut penjelasan Pasal 27 huruf (c) Undang-Unddmigpor. 9 Tahun

1995, Pola Dagang Umum adalah “hubungan kemitragara Usaha Kecil

dengan Usaha Menengah atau Usaha Besar, yangathmg Usaha Menengah



atau Usaha Besar memasarkan hasil produksi Usabd #tau Usaha Kecil
memasok kebutuhan yang diperlukan oleh Usaha Meheatau Usaha Besar
mitranya”.

Dengan demikian maka dalam pola dagang umum, usan@ngah atau
usaha besar memasarkan produk atau menerima padakiansaha kecil mitra
usahanya untuk memenuhi kebutuhan yang diperluldnusaha menengah atau
usaha besar mitranya.

4. Pola Keagenan

Berdasarkan penjelasan Pasal 27 huruf (e) Undawmiguhén Nomor. 9
Tahun 1995, pola keagenan adalah “hubungan kemjtrgang di dalamnya
Usaha Kecil diberi hak khusus untuk memasarkan ngardan jasa Usaha
Menengah atau Usaha Besar mitranya”. Dalam polgdrem, usaha menengah
dan atau usaha besar dalam memasarkan barangsdargaluknya memberi hak
keagenan hanya kepada usaha kecil. Dalam hal aflaummenengah atau usaha
besar memberikan keagenan barang dan jasa lairepad& usaha kecil yang
mampu melaksanakannya.

Selanjutnya menurut Munir Fuady, pola keagenan paan hubungan
kemitraan, dimana pihak principal memproduksi atmemiliki sesuatu,
sedangkan pihak lain (agen) bertindak sebagai pyzailg menjalankan bisnis
tersebut dan menghubungkan produk yang bersanglkarigsung dengan pihak
ketiga. Seorang agen bertindak untuk dan atas mamaipal, sehingga pihak
prinsipal bertanggungjawab atas tindakan yang dkak oleh seorang agen
terhadap pihak ketiga, serta mempunyai hubungap tingan pengusaha.

5. Pola Waralaba

Menurut Penjelasan Pasal 27 Huruf (d) Undang-Undémgor. 9 Tahun
1995, Pola Waralaba adalah “ hubungan kemitraang yi dalamnya pemberi
waralaba memberikan hak penggunaan lisensi, meedand), dan saluran
distribusi perusahaannya kepada penerima waral&pgad disertai bantuan
bimbingan manajemen”.

Berdasarkan pada ketentuan seperti tersebut diddésn pola waralaba

pemberi waralaba memberikan hak untuk menggunalkan dias kekayaan



intelektual atau penemuan atau ciri usaha kepadaripea waralaba. Dengan
demikian, maka dengan pola waralaba ini usaha ngatedan atau usaha besar
yang bertindak sebagai pemberi waralaba menyedigieanjaminan dan atau
menjadi penjamin kredit yang diajukan oleh usahailkeebagai penerima

waralaba kepada pihak ketiga. (Agusta, 2007)

2.5.4Kendala Kemitraan

Kendala utama yang sering terjadi dalam kemitrasaha antara pabrik
gula dengan petani tebu adalah adalah isu rende@®ain itu masih terdapat
pandangan bahwa masih ada hasil sampingan dary#atgutidak dibagi. Alasan
utama peninjauan kembali ketentuan sistem bagil lzklah meningkatkan
pendapatan petani sehingga pemasok bahan baku alank mula sebagai
pemroses bahan baku yang sama-sama tidak maukdinugieskipun cara seperti
itu sebenarnya kurang menguntungkan bagi pabri&, gatapi apabila ditunjang
peningkatan mutu tebu bermanfaat bagi petani maygabrik gula. (Agusta,
2007).

2.6 Biaya, Penerimaan, dan Pendapatan Usahatani

2.6.1 Biaya Usahatani

Biaya adalah nilai korbanan yang dikeluarkan umuimperoleh hasil.
Menurut kerangka waktu, biaya dapat dibedakan ndetjeya jangka pendek
dan biaya jangka panjang. Biaya jangka pendekrietali biaya tetapfixed cost
dan biaya variabelériable cos), sedangkan dalam jangka panjang semua biaya
dianggap/diperhitungkan sebagai biaya variabel rfba®o, 1988). Biaya
usahatani akan dipengaruhi oleh jumlah pemakiajurt, harga darinput, tenaga
kerja, upah tenaga kerja, dan intensitas pengelolasahatani. Biaya-biaya
tersebut dapat didefinisikan sebagai berikut.
1. Biaya tetapfixed cost — F¢C

Biaya tetap merupakan biaya yang secara total tidangalami
perubahan, walaupun ada perubahan volume prodigkspanjualan (dalam batas

tertentu). Artinya biaya yang besarnya tidak tetgag pada besar kecilnya



kuantitas produksi yang dihasilkan. Yang termasialyd tetap seperti gaji yang
dibayar tetap, sewa tanah, pajak tanah, alat danmgangunan ataupun bunga
uang serta biaya tetap lainnya.
2. Biaya variabel\(ariable cost — VL

Biaya variabel merupakan biaya yang secara totalbad-ubah sesuai
dengan perubahan volume produksi atau penjualatinyar biaya variabel
berubah menurut tinggi rendahngaputyang dihasilkan, atau tergantung kepada
skala produksi yang dilakukan. Yang termasuk biegaabel dalam usahatani
seperti biaya bibit, biaya pupuk, biaya obat-obas@mta termasuk ongkos tenaga
kerja yang dibayar berdasarkan penghitungan volumeuksi.

2.6.2 Penerimaan Usahatani

Menurut Rahim dan Diah (2008), penerimaan usahadalah perkalian
antara jumlah produksi yang diperoleh dengan hawgh Sedangkan menurut
Hernanto (1988), menyatakan bahwa penerimaan wsahatlalah penerimaan
dari semua usahatani meliputi jumlah penambahaentavis, nilai penjualan
hasil, dan nilai yang dikonsumsi. Penerimaan usaihaimerupakan total
penerimaan dari kegiatan usahatani yang diteringa f@khir proses produksi.
Penerimaan usahatani dapat pula diartikan sebagatkngan material yang
diperoleh seorang petani atau bentuk imbalan ja&tanp maupun keluarganya
sebagai pengelola usahatani maupun akibat pemakszassng modal yang
dimilikinya.

Penerimaan usahatani dapat dibedakan menjadi du@, generimaan
bersih usahatani dan penerimaan kotor usahataosg incomg Penerimaan
bersih usahatani adalah merupakan selisih antamaripgaan kotor usahatani
dengan pengeluaran total usahatani. Pengeluarah ueahatani adalah nilai
semua masukan yang habis terpakai dalam prosesksiptidak termasuk tenaga
kerja dalam keluarga petani. Sedangkan penerimasmm ksahatani adalah nilai
total produksi usahatani dalam jangka waktu teutdyaik yang dijual maupun
tidak dijual (Soekartawi, 1986).



Penerimaan usahatani dipengaruhi oleh produkdgi fyaing dihasilkan,
dimana produksi fisik adalah hasil fisik yang digdeh dalam suatu proses
produksi dalam kegiatan usahatani selama satu muaamam. Penerimaan
usahatani akan meningkat jika produksi yang dikasil bertambah dan
sebaliknya akan menurun bila produksi yang dihagilserkurang. Disamping itu,
bertambah atau berkurangnya produksi juga dipehgateh tingkat penggunaan

input pertanian.

2.6.3 Pendapatan Usahatani

Pendapatan usahatani adalah total pendapatan lyarsshdiperoleh dari
seluruh aktivitas usahatani yang merupakan selsitara total penerimaan
dengan total biaya yang dikeluarkan (Hadisapod@i@)l Soekartawi (1986),
menguraikan dan membagi pendapatan usahatani meodyaitu: pendapatan
kotor usahatanigfoss farm incomedan pendapatan bersih usahataeit farm
incomg. Pendapatan kotor usahatani yaitu nilai produialtasahatani dalam
jangka waktu tertentu yang meliputi seluruh proglakg dihasilkan baik yang (1)
dijual, (2) dikonsumsi rumah tangga petani, (3ud@kan dalam usahatani seperti
untuk bibit atau makanan ternak, (4) digunakan kuptembayaran, dan (5) untuk
disimpan. Untuk menghitung nilai produk tersebuairus dikalikan dengan harga
pasar yang berlaku, yaitu harga jual bersih ditatgletani.

Sementara pendapatan bersih usahatani adalath satisira pendapatan
kotor usahatani dengan pengeluaran total usahaRemdapatan usahatani
dipengaruhi oleh penerimaan usahatani dan biaydugsd Pendapatan usahatani
ditentukan oleh harga jual produk yang diterimandkat petani maupun harga-
harga faktor produksi yang dikeluarkan petani sabb@ya produksi. Jika harga
produk atau harga faktor produksi berubah, makageatan usahatani juga akan

mengalami perubahan.



. KERANGKA TEORITIS

3.1 Kerangka Pemikiran

Dalam penelitian ini, penulis akan memaparkan aalatlampak kemitraan
antara petani dengan PG Tasikmadu dalam peningksadapatan usahatani
tebu. Kemitraan dalam pelaksanaannya merupakamn siedtegi usaha yang
bertujuan untuk mencapai keuntungan finansial upibkk-pihak yang bermitra.
Kemitraan selalu menimbulkan dampak/ pengaruh utinikkehidupan pihak
yang bermitra. Kemitraan sendiri terjadi akibat ma@a kebutuhan yang saling
berkaitan diantara beberapa pihak, dalam hal ibrikagyula dengan petani tebu.
Pabrik gula hanya memiliki lahan tebu yang terbatesgan total keseluruhan
yaitu 162,761 ha, sementara petani dengan laham yahg melimpah yaitu
dengan total 4.762,856 ha akan tetapi kurang mathll itu menjadikan salah
satu pertimbangan untuk melakukan kemitraan untekdapatkan hasil yang
maksimal oleh target masing-masing pihak.

Kemitraan usaha menimbulkan dampak perubahan sosssyarakat
petani tebu dan juga peningkatan produktivitas tpahbrik gula. Faktor sosial
yang mengalami perubahan dalam masyarakat antarantaraksi sosial, nilai
sosial dan mata pencaharian. Adanya perubahan sesiabut tidak melenceng
dari teori perubahan sosial. Dengan adanya teatibpan sosial, maka dapat
interaksi dan nilai sosial dalam masyarakat akgpat@ianalisis untuk dapat
memaparkan lanjut tentang perubahan ekonomi yardgmddal ini adalah
pendapatan masyarakat.

Pada konsep yang ada, perubahan sosial merupakasi wéau modifikasi
dalam setiap aspek proses sosial, pola sosial,béatuk-bentuk sosial, serta
setiap modifikasi pola antar hubungan yang mapansidandar perilaku dalam
masyarakat. Dalam penelitian ini perubahan sosiatyarakat yang diamati
adalah adanya kemitraan antara PG Tasikmadu demgani tebu Desa Delingan.
Dengan variabel yang diteliti adalah pemenuhan Hak kewajiban pelaku

kemitraan terhadap adanya perubahan sosial damekg@etani tebu.



Dengan terpenuhinya hak dan kewajiban petani teita rerhadap PG
Tasikmadu, maka akan diikuti pula dengan peningkdtaadaan sosial dan
perubahan sosial petani tebu mitra. Begitupun 8atya, dengan terpenuhinya
hak dan kewajiban PG Tasikmadu terhadap petani teina, maka semakin
tinggi pula rasa percaya petani terhadap perusajaandalam hal ini merupakan
penyedia modal untuk usahatani petani tebu mitra.

Dalam penelitian yang akan dilakukan, pertama-taken dibandingkan
terlebih dahulu pendapatan yang dimiliki oleh petabu, hal ini dimaksudkan
untuk mengetahui seberapa besar perbedaan taradrekgang terjadi di lapisan
masyarakat setiap waktunya. Dengan menggunakarsiandji-t Beda Dua rata-
rata maka akan dapat dianalisis perbandingan petatagebelum dan sesudah
adanya kemitraan dari analisis pendapatan usatatamni Pendapatan masyarakat
petani tebu akan lebih kompleks dalam analisisnyaiku mengetahui adanya
peningkatan atau penurunan pendapatan dalam uselyataDalam penelitian ini
juga akan dibahas adanya hubungan/ korelasi aatiaya pemenuhan hak dan
kewajiban pelaku kemitraan terhadap perubahan|gesiani tebu mitra. Untuk
korelasi antara pemenuhan hak dan kewajiban pekdmitraan terhadap
perubahan sosial petani tebu mitra digunakan Aisafisrelasi Rank Spearman.
Pada analisis ini akan diketahui apakah hubungrahak dan kewajiban petani
tebu mitra terhadap perubahan sosial petani teba kuat atau tidak, dan apakah
hubungan antara hak dan kewajiban PG Tasikmadadephperubahan sosial
petani tebu mitra merupakan hubungan yang kuasearah atau tidak.

Secara skematis kerangka pemikiran disajikan dgkmbar berikut ini :
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3.2 Hipotesis
Dalam penelitian ini telah disusun beberapa hipstesitara lain :

. Terdapat hubungan antara hak dan kewajiban pefanirhitra dengan keadaan

sosial dan perubahan sosial.

Biaya, penerimaan dan pendapatan petani tebu seittadah adanya kemitraan
lebih tinggi.

Terdapat perbedaan pendapatan petani tebu miteduseldan sesudah adanya

kemitraan.

3.3 Batasan Masalah
Dalam penelitian ini terdapat beberapa batasan yhggnakan untuk

tidak memperluas masalah penelitian. Batasan ntasgag disusun dalam

penelitian ini mencakup pada hal-hal berikut ini :

1.

Penelitian dilakukan terhadap masyarakat petani y@ng bermukim di Desa

Delingan Kecamatan Karanganyar, Kabupaten Kararagany

. Penelitian dilakukan kepada masyarakat yang berpradfebagai petani tebu

yang memiliki hubungan kemitraan dengan PG Tasikmad

. Kemitraan adalah suatu strategi bisnis yang dilakukleh dua belah pihak

atau lebih dalam jangka waktu tertentu untuk meilehbntungan bersama
dengan prinsip saling membutuhkan dan saling mengghkan, dalam hal ini
merupakan hubungan kerjasama antara PG Tasikmaugamepetani tebu

mitra Desa Delingan.

. Keadaan sosial petani tebu dibatasi pada gamberaang keadaan sandang,

keadaan pangan, keadaan papan, keadaan keselestdaahk pendidikan dan

keadaan luas lahan.

. Keadaan ekonomi petani tebu dibatasi pada gambarangenai tingkat

kenaikan tingkat pendapatan usahatani tebu.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April - JR@12 yaitu sebelum giling
dan saat masa giling pada pabrik gula yang dinpdaia sekitar awal bulan
Mei.



3.4 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
3.4.1 Definisi Operasional
Definisi operasional adalah penegasan terhadapekopengertian yang
operasional dari setiap istilah atau konsep (vat)aldari judul penelitian,
perumusan masalah, tujuan penelitian dan hipopesislitian.

1. Hak adalah sesuatu yang mutlak menjadi milik kin doenggunaannya
tergantung pada kita sendiri. Dalam hal ini addlak yang didapatkan petani
tebu yang bermitra dengan PG Tasikmadu.

2. Kewajiban adalah sesuatu yang mutlak harus dilaksan diwajibkan dimana
hal tersebut menjadi keharusan. Dalam hal ini &d&@wajiban petani tebu
dalam memenuhi segala peraturan yang telah ditetapkbagai pihak yang
bermitra dengan PG Tasikmadu begitupun sebaliknya.

3. Perubahan adalah suatu keadaan yang mengakibatkagaasuatu peralihan
ataupun pertukaran.

4. Perubahan sosial adalah variasi atau modifikasandatetiap aspek proses
sosial, pola sosial, dan bentuk-bentuk sosialassstiap modifikasi pola antar
hubungan yang mapan dan standar perilaku.

5. Perubahan ekonomi adalah adanya perbedaan perbadtaa sebelum dan
sesudah adanya suatu kegiatan yang berdaya gulzam deal ini adalah
kemitraan usaha.

3.4.2 Pengukuran variabel
Pengukuran variabel digunakan untuk menentukan lipaneterhadap

suatu masalah yang diteliti. Menurut Singarimbum @dendi (1987), variabel
adalah sesuatu yang mempunyai variasi nilai. Untudngetahui hubungan
dampak kemitraan antara PG Tasikmadu dengan petanimitra Desa Delingan
dan perubahan sosial ekonomi keduanya, terdapavatiabel yang diukur yaitu
variabel bebashdependent variabdlX) dan variabel terikadependent variabel
(Y). Berikut adalah variabel-variabel yang akareldit :

3.4.2.1Variabel Terikat : Perubahan sosial ekonomi pelakikemitraan (Y)



Variabel terikat yang akan diteliti dalam penefitimi adalah variabel
sosial ekonomi pelaku kemitraan yang dalam hadailah petani tebu mitra Desa
Delingan dan PG Tasikmadu.
3.4.2.2Variabel Bebas : Hak dan kewajiban pelaku kemitraan(X)

a. Hak dan kewajiban petani tebu mitra (X1)
b. Hak dan kewajiban PG Tasikmadu (X2)

Tabel 1. Pengukuran Variabel

No Variabel Indikator Cara Pengukurar

1. Perubahan Sosial | Perubahan pangan, perubahan | Diukur dengan
ekonomi pelaku sandang, perubahan keadaan papaisioner dan
kemitraan perubahan keadaan kesehatan, | skoring

perubahan keadaan pendidikan,
perubahan keadaiuas laha

2. Hak dan kewajiban Hak : Mendapatkan pinjaman bibit Diukur dengan
petani tebu mitra | tebu, mendapatkan pinjaman danaguisioner dan
mendapatkan pinjaman pupuk, skoring
mendapatkan bimbingan teknis,
mendapatkan jaminan pemasaran &
bagi hasil
Kewajiban : mempersiapkan lahamn
tebu sesuai dengan perjanjian,
melaksanakan bimbingan teknis
dari PG, menggilingan seluruh tebu
kepada PG Tasikmadu
3. Hak dan kewajiban Hak : Mendapatkan tebu standart| Diukur dengan
PG Tasikmadu MBS dari petani, mendapatkan bagjuisioner dan
hasil, menentukan jadwal waktu | skoring
tebang angkut
Kewajiban : pengawasan usahatani
tebu, memberikan pinjaman bibit,
memberikan pinjaman dana,
memberikan pinjaman pupuk,
memberikan bimbingan teknis dan
jaminan pemasaran

(Lampiran 4)



IV. METODE PENELITIAN

4.1 Metode Penentuan Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ditentukan secara senggjarposive)sesuai dengan
tujuan penelitian. Penelitian ini mengambil lokdsiPG Tasikmadu, Kecamatan
Tasikmadu Kabupaten Karanganyar dengan pertimbapgank gula tersebut
memiliki kemitraan dengan petani tebu rakyat desalinDan Kecamatan
Karanganyar di lingkup kabupaten yang sama. PeamillDesa Delingan tersebut
karena penduduk yang berprofesi sebagai petani r&taurata memilih untuk
menjadi petani tebu kemitraan PG Tasikmadu, peyaniebih maju dan sering

terdapat kegiatan penyuluhan di desa tersebut.

4.2 Metode Penentuan Sampel
Dalam penelitian ini digunakan metode penentuanpshisecara sensus.
Metode secara sensus merupakan metode dimanatsplariah anggota populasi
akan dijadikan sebagai sampel penelitian. JumlaAnpéebu kemitraan di Desa
Delingan, Kecamatan Karanganyar, Kabupaten Karaagaadalah sebanyak 20
responden. Sehingga sampel yang digunakan dalaetitigmini adalah sebanyak

jumlah petani tebu mitra di dalam desa tersebut.

4.3 Metode Pengumpulan Data

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini addésngan mengambil
dua macam data yaitu data primer dan data sekubdés. sekunder adalah data
yang diperoleh dari sumber kedua. Karena suatu laianhal, peneliti sukar
memperoleh data dari sumber data primer dan murgikiena menyangkut hal-
hal yang sangat pribadi. Oleh karena itu, sumbés dekunder dapat berperan
untuk membantu mengungkap data yang diperlukan dBur2001). Dalam
penelitian ini data sekunder diperoleh dari lapdegoran, pustaka-pustaka serta
data yang diperoleh dari lembaga penelitian datésya kemasyarakatan.

Data primer adalah data yang diperoleh secara uaggsdengan

mengadakan langsung terhadap gejala obyek yantiddisebaik dalam situasi



yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan yarsg&hliadakan (Surakhmad,
1985). Jadi data primer ini diperoleh secara langsdari pencatatan hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi.
1. Wawancara

Wawancara bertujuan untuk mendapatkan data priaigr glata mengenai
mengenai identitas responden, meliputi : umur, kiltgpendidikan dan luas
kepemilikan lahan serta pengaruh adanya penyulupartanian terhadap
perubahan sosial seperti interaksi sosial, matagiemian petani, dan pendapatan
rumah tangga petani serta terkait dengan kemittaagan PG Tasikmadu.
2. Observasi

Observasi digunakan untuk mendapatkan data hasiggpeatan.
Pengamatan bisa dilakukan terhadap sesuatu beeddadn, kondisi, situasi,
kegiatan, proses, atau penambahan tingkah lakwrsege Dalam penyusunan
panduan observasi, setiap variabel yang hendakidatlu dikumpulkan datanya,
pertama-tama haruslah memilih atau menseleksi ajaa “wilayah isi ” yang
merepresentasikan pengertian beserta dimensi-dintengurnya dari sesuatu
variabel. Observasi sebagai suatu alat pengumpldta) perlu dilakukan secara
cermat, jujur atau objektif, terfokus pada data gyaelevan, dan mampu
membedakan “kategori” dari setiap objek pengamat@iiBanapiah, 1999).
3. Dokumentasi

Dokumentasi ialah setiap bahan tertulis ataupum, fiain dari record,
yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaanrase penyidik.
Dokumentasi biasanya dibagi atas dokumentasi grithana dokumentasi resmi.
Dokumentasi sudah lama digunakan dalam penelighagai sumber data karena
banyak hal dokumentasi sebagai sumber data dapanhthatkan untuk menguiji,
menafsirkan, bahkan untuk meramalkan. Dokumentagundkan karena
merupakan sumber yang stabil, kaya, dan mendorDogumentasi berguna
sebagai “bukti” untuk suatu pengujian. Hasil penigkaisi akan membuka
kesempatan untuk lebih memperluas tubuh pengetatarhadap sesuatu yang
diselidiki (Moleong, 2002).



Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuknguenpulkan data
sekunder dan data primer, diantaranya data sekyaderberupa keadaan umum
Desa Delingan dan PG Tasikmadu sebagai mitra k&g#ain data sekunder
diperoleh data primer berupa catatan lapang dao-fédd yang menyangkut
masalah yang dihadapi dalam penelitian seperti ikongertanian di Desa

Delingan Kabupaten Karanganyar pra dan pasca keanitsaha.

4.4 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah peneldieskriptif kuantitatif.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggamaarklan mengungkapkan
suatu masalah, keadaan, dan peristiwa sebagairdangeaatau mengungkapkan
fakta secara lebih mendalam mengenai dampak ad@nyd@raan usaha antara PG
Tasikmadu dengan petani tebu di Desa Delingan itedengan peningkatan
pendapatan petani tebu.

Berdasarkan Bungin (2001) penelitian sosial mengan format
deskriptif bertujuan untuk menggambarkan, meringlas berbagai kondisi,
berbagai situasi atau berbagai variabel yang tindbuhasyarakat yang menjadi
objek penelitian. Melalui penelitian deskriptif @diti berusaha mendeskripsikan
peristiwa dan kejadian yang menjadi pusat perhaéiapa memberikan perlakuan
khusus pada peristiwa tersebut.

Sedangkan penelitian kuantitatif adalah penelitiamiah yang sistematis
terhadap bagian-bagian dan fenomena serta hubimgamgannya. Tujuan dari
penbelitian kuantitatif adalah mengembangkan danggenakan model-model

matematis, teori-teori dan/atau hipotesis yangdigxrk dengan fenomena alam.

4.5 Metode Analisis Data
4.5.1 Analisis Deskriptif
Untuk mendeskripsikan perubahan sosial yang tergdbat adanya
kemitraan PG Tasikmadu dan petani tebu mitra Desied@an, digunakan analisis

data deskriptif. Sanapiah, 1999 mengemukakan balwalisis deskriptif



menjelaskan fenomena atau suatu kejadian sosigladecara mendeskripsikan
sejumlah variabel yang berkenaan dengan masalabriayang diteliti.

Analisis data deskriptif dimaksudkan untuk membamik gambaran
terhadap data yang diperoleh, baik data primer mrawata sekunder. Analisa
data dilakukan dengan mengorganisasikan data, teR@nnya ke dalam unit-
unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam polamiliremana yang penting
dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulag gapat diceritakan kepada
orang lain.

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dalpengolahan data,
yaitu dengan memberikan gambaran yang kompleks emangeadaan sosial dan
ekonomi yang terjadi pada petani tebu desa Deling@sta adanya kemitraan

dengan pihak PG Tasikmadu.

4.5.2 Analisis Validitas dan Reliabilitas

Validitas adalah tingkat kevalidan dan kesahihaat alkur yang
digunakan. Instrumen dikatakan valid berarti meunkkgn alat ukur yang
dipergunakan untuk mendapatkan data itu valid atapat digunakan untuk
mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, :28@Y. Dengan demikian
instrumen yang valid merupakan instrumen yang bbeaar tepat untuk
mengukur apa yang hendak diukur.

Uji reliabilitas berguna untuk menetapkan apakatriumen yang dalam
hal ini kuisioner dapat digunakan lebih dari sadii, kpaling tidak oleh responden
yang sama akan menghasilkan data yang konsistetgalDekata lain, reliabilitas
instrumen mencirikan tingkat konsistensi. Uji Rbligas dilakukan dengan uji
Alpha Cronbach. Rumus Alpha Cronbach adalah seggiut :

1) (H.'ff 1) (5.,.1 ;f Sia)

dimana,x adalah Koefisien reliabilitas Alpha Cronbach

K adalah jumlah item pertanyaan yang diuiji
s adalah jumlah varians skor item

Sx¥ adalah varians skor-skor tes (seluruh item K)



Jika nilai alphal 0,6 artinya reliabilitas mencukupi (sufficientiedility)
sementara instrumen dinyatakan tidak reliabelikai reliabilitas yang diperoleh
tidak mencapai 0,6. Sugiyono (2007: 137) menjelaskeerbedaan antara
penelitian yang valid dan reliable dengan instrunyamg valid dan reliable
sebagai berikut :

Penelitian yang valid artinya bila terdapat kesamaatara data yang terkumpul
dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obje§ gdeliti. Sedangkan

penelitian yang reliable bila terdapat kesamaaa dalam waktu yang berbeda.

4.5.3 Analisis Koefisien Korelasi Rank Spearman (g

Untuk mengetahui hubungan antara perubahan sostaiomi dengan
adanya kemitraan digunakan analisis koefisiensielasi Rank Spearman.
Variabel yang dianalisis untuk menganalisis tujysmelitian tersebut adalah
variabel hak dan kewajiban pelaku kemitraan terpguerubahan sosial pelaku
kemitraan. Pelaku kemitraan disini adalah PG Taadumdan petani tebu mitra
Desa Delingan.

Untuk mengetahui tingkat hubungan dapat diuji dengest Koefisiensi
Rank Spearmadidasarkan atas ranking (jenjang) yang ditulisga@ng dimulai
dengan membuall subjek, kemudian membuat ranking. Untuk masingimgas
subjek yaitu ranking untuk variab&l danY, kemudian menentukan berbagai
harga di (perbedaan antarX dan Y). Harga yang didapatkan kemudian
dikuadratkan serta dijumlahkan untuk mendapatkanselanjutnya dimasukkan

ke dalam rumus :

& ndif

nﬂ

=1
-1

dimana, rs = Koefisiensi Korelasi Rank Spearman
di= jumlah kuadrat selisih ranking X dan Y
n = jumlah sampel/ responden
Untuk menentukan ranking objek berangka sama dedapat jumlah
besar angka sama dengan T sebagai faktor koredti,digunakan rumus sebagai
berikut :



dimana, T = faktor korelasi
t = banyaknya observasi yang berangka sama

Sehingga jika terdapat jumlah besar angka yang,sdigianakan rumus :

Lat+Eyi-Td
Y YE Tyt
a_
dimanaX, x% = {“u"} -¥T,
k|

Dengan /T menunjukkan jumlah berbagai harga T untuk semiarksok
yang berlainan yang memiliki observasi berangkaasaiia harga XL0 maka uji
signifikansi terhadap nilaisryang diperoleh dapat diujikan dengan menghitung

besarnya nilai t terlebih dahulu dengan rumus berik

-2
i=r, :_"'s
Keterangan:
t = tingkat signifikansi

Is koefisien korelasi Rank Spearman

n jumlah sampel

Uji t dilakukan dengan menggunakan db = n-2 padangekepercayaan 95%.

Hipotesis yang diuji adalah:

Ho:ps=0 berarti tidak terdapat hubungan antara taak ketwajiban pelaku
kemitraan dengan adanya perubahan sosial ekonomi

Hi:ps#0  Dberarti terdapat hubungan antara hak dan Kkearajipelaku
kemitraan dengan adanya perubahan sosial ekonomi

Kaidah pengujian :

Jika rsit [ rsap maka terima Ho, artinya tidak terdapat korelasaanhak dan
kewajiban pelaku kemitraan dengan adanya perubaiuesml
ekonomi

Jika rsgit [1 rsap maka tolak Ho, artinya terdapat korelasi hak dandjiban pelaku

kemitraan dengan adanya perubahan sosial ekonomi



4.5.4 Analisis Biaya, Penerimaan dan Pendapatan

Analisis ini merupakan analisis usahatani yang nka&in#iga variabel
yaitu biaya, penerimaan dan keuntungan dalam pemgokya. Perhitungan
biaya, penerimaan dan keuntungan dilakukan padangiagsing responden.
1. Analisis Biaya Usahatani

Perhitungan biaya dilakukan dengan menjumlah seiviaga faktor
produksi yang meliputi sewa lahan, penyusutan ptmldan sarana produksi
(bibit, pupuk, pestisida, tenaga kerja). Untuk negabui biaya yang digunakan
dalam usahatani, menggunakan rumus:

IC=TFC+TVC

dimana;

TC adalah total biaya

TFC adalah total biaya tetap
TVC adalah total biaya variabel

2. Analisis Penerimaan
Penerimaan adalah nilai perkalian dari jumlah pksddengan harga jual
per unit. Kelebihan penerimaan dan biaya merupak@atu keuntungan dan
besarnya penerimaan tergantung dari variabel haegalan jumlah produk yang
dijual. Besarnhya penerimaan dapat diukur menggamakmus sebagai berikut
Th=%Y L
Keterangan :
TR = Total revenue (total penerimaan)
Y = jumlah produksi
P = price (harga)

3. Analisis Pendapatan
Pendapatan usahatani tebu dihitung berdasarkasihseknerimaan dan
total biaya produksi yang dikeluarkan selama pressdhatani tebu berlangsung.
Besarnya pendapatan usahatani dapat dirumuskagesddeaikut :
m=TR-TC



Keterangan :

7 = Keuntungan/ pendapatan
TR = Total penerimaan usahatani
TC = Total biaya yang dikeluarkan

4.5.5Uji-t Beda Dua Rata-rata

Untuk mengetahui dampak kemitraan terhadap perubsbsial ekonomi
petani dan PG, maka digunakan perbandingan peratepabelum dan sesudah
adanya kemitraan dengan pabrik gula.

Uji-t dilakukan untuk menganalisis hipotesis dengarbeda dua rata-rata

dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

s

II('I‘I-]_ —1:I.S'1 t +(‘I‘I-1 —1}51 ¢
J 1y +ng -1 TR

t&isuﬂg =

Keterangan :
x1 : Rata-rata hasil produksi setelah adanya keaamitr
x2 : Rata-rata hasil produksi sebelum adanya keamtr
S1 : Varian hasil produksi setelah adanya kemitraan
S2 : Varian hasil produksi sebelum adanya kemitraan
nl : Jumlah sampel produksi setelah adanya kemitraa
n2 : Jumlah sampel produksi sebelum adanya kemitraa
Sedangkan untuk mengetahui signifikasinya, makagtdibandingkan
denganpe pada taraf kepercayaan 95%.
Jika hiung [ tabes Maka terima bl tolak H;, tidak terdapat perbedaan antara
pendapatan sebelum dan sesudah adanya kemitraan.
Jika hiung L tranes Maka tolak lterima H, terdapat perbedaan antara pendapatan

sebelum dan sesudah adanya kemitraan.



V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Keadaan Umum Daerah Penelitian

Penelitian dilakukan di Desa Delingan, KecamatanraKganyar,
Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah. Keadaan umearatdpenelitian adalah
keadaan secara umum daerah yang merupakan lokasiitip@ yang bisa
menggambarkan dan menjelaskan keadaan lokasi pemeiersebut. Keadaan
umum daerah penelitian dapat dijelaskan melalukrifeg daerah penelitian,
keadaan penduduk berdasarkan jumlah penduduk, peiaaharian, tingkat
pendidikan, umur, jenis kelamin dan keadaan peatedi daerah penelitian.
5.1.1 Deskriptif Daerah Penelitian

Desa Delingan adalah salah satu desa yang ternuzdain Kecamatan
Karanganyar, Kabupaten Karanganyar, Propinsi Jawaagdh. Desa Delingan
terletak 5 km dari Pusat Pemerintahan Kecamataartganyar, 5 km dari Ibukota
Kabupaten Karanganyar, dan 125 km dari Ibukota iRsoMawa Tengah. Luas
Desa Delingan adalah + 801,2060 ha, adapun sedarmiatratif batas-batas dari
Desa Delingan, Kecamatan Karanganyar, Kabupateanganyar adalah sebagai
berikut:
a. Sebelah Utara : Desa Sewurejo
b. Sebelah Selatan: Kelurahan Popongan
c. Sebelah Barat : Kelurahan Bejen, Kelurahan Gedong
d. Sebelah Timur : Desa Toh Kuning

Desa ini terletak pada ketinggian 416 m di atasnpkaan laut sehingga
termasuk dalam golongan dataran tinggi.
5.1.2 Keadaan Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian

Keadaan penduduk Desa Delingan berdasarkan matealmerannya
sangat beragam mulai dari karyawan hingga pensiukaadaan penduduk
berdasarkan mata pencaharian ini digunakan untukgetehui gambaran
aktivitas penduduk dalam rangka memenuhi kebutuhaup serta untuk

mengetahui gambaran peranan berbagai usaha ekémaomya yang menunjang



kehidupan desa tersebut. Untuk lebih rincinya ithgsi penduduk berdasarkan

mata pencaharian di Desa Delingan, dapat dilihd& Fabel 2. di bawah ini:

Tabel 2. Distribusi Penduduk Berdasarkan Mata Pencharian di Desa
Delingan, Kecamatan Karanganyar, Kabupaten Karangagar

Mata Pencaharian Jumlah (Orang) Persentase (%)

Karyawan
Pegawai Negeri Sipil 64 4,22
TNI/POLRI 3 0,19
Swasta 249 16,43
Wiraswasta/pedagang 17 1,12
Petani 510 33,66
Pertukangan 15 1,00
Buruh Tani 587 38,74
Pensiunan 30 2,00
Lainnya 40 2,64
Jumlah 1515 100,00

Sumber: Data Kantor Desa Delingan, 2012

Dari Tabel 2. Di atas dapat diketahui bahwa disgibpenduduk
berdasarkan mata pencaharian di Desa Delingangpéliggi adalah sebagai
buruh tani dengan jumlah 587 orang dengan persestisesar 38,74 %. Hal ini
dikarenakan di Desa Delingan ini sangat cocok uwfitkhami tebu dan banyak
penduduknya menggantungkan hidup sebagai buruh atni tenaga tebang
angkut tanaman tebu. Terbukti dengan adanya latanyang mendominasi Desa
Delingan. Petani tebu di Desa Delingan sebanyagie2éni. Luas lahan tebu £200
ha. Sedangkan mata pencaharian yang terbesar welanjadalah sebagai
karyawan swasta dengan jumlah 249 orang atau 16,48%udian karyawan
yang meliputi Pegawai Negeri Sipil sebesar 64 om@ag 4,22 %; lainnya dalam
hal ini adalah seperti TKI di luar negeri sebedaodang atau 2,64 %; pensiunan
sebanyak 30 orang atau 2,00 %; wiraswasta/ pedagdoggar 17 orang atau 1,12
%; pertukangan sebesar 15 orang atau 1,00 %, dag terakhir adalah
TNI/POLRI sebesar 3 orang atau 0,19 %.

5.1.3 Keadaan Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidén
Tingkat pendidikan penduduk Desa Delingan berbestbsehingga

keterampilan yang dimiliki dan ilmu pengetahuan gyatikuasai oleh penduduk



Desa Delingan pun bervariasi. Tingkat pendidikapatianenggambarkan tingkat
kemajuan suatu wilayah melalui tingkat penyeragkmalogi, ilmu pengetahuan
dan inovasi baru dalam berusaha termasuk dalamsdteatani, yang pada
akhirnya tingkat pendidikan di suatu daerah akamyda mempengaruhi
keberhasilan dalam berusahatani. Untuk lebih jgmsrdistribusi penduduk
berdasarkan tingkat pendidikan di Desa Delinganatdaiihat pada Tabel 3.

sebagai berikut:

Tabel 3. Distribusi Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan di Desa
Delingan, Kecamatan Karanganyar, Kabupaten Karangagar

Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase (%)
Tidak tamat SD 58 1,01
SD/Sederajat 2.176 38,23
SLTP/Sederajat 1.902 33,42
SLTA/Sederajat 1.450 25,50
D1-D3/Akademi 46 0,80
S1/Sarjana 54 0,94
S2-S3/Pasca Sarjana 5 0,10

Jumlah 5691 100,00

Sumber: Data Kantor Desa Delingan, 2012

Dari Tabel 3. di atas perihal tingkat pendidikanngheduk di Desa
Delingan dapat diketahui bahwa persentase terlyastar penduduk pada tingkat
pendidikan SD/Sederajat dengan jumlah 2.176 oraag aebesar 38,23 %;
selanjutnya untuk SLTP/Sederajat sebanyak 1.9@Rsatiaesar 33,42 % kemudian
untuk SLTA/Sederajat sebesar 1.450 orang atau depgjsentase sebesar 25,50
% dan untuk S1/Sarjana sebesar 54 atau 0,94 %; 3DAkBdemi sebesar 46
orang atau 0,80 %; dan S2-S3/Pasca Sarjana sébesarg atau 0,10 %.

Berdasarkan uraian tersebut di atas dapat did&latva tingkat pendidikan
penduduk Desa Delingan sudah cukup baik dikarenbkarpir semua penduduk
sudah menempuh pendidikan formal walaupun tidak useya dapat
menyelesaikan wajib belajar 9 tahun yang telahmdingkan oleh pemerintah
Indonesia. Dengan tingkat pendidikan tamatan SOPStlan SMA tingkat adopsi
dan inovasi sudah dapat dilakukan oleh pendudula Dedingan, misalnya saja

dalam teknik bercocok tanam maupun pengadaan pggnik sesuai dengan dosis



sehingga akan menyebabkan produksi petani akankgemmeeningkat, dengan
mengadakan kemitraan dengan PG Tasikmadu juga alexngolok ukur petani
tebu modern yang memiliki misi ke depan agar dapahasarkan produk mereka
dalam hal ini adalah tebu MBS (manis, bersih dagage Sedangkan penduduk
yang tidak tamat SD sebanyak 58 orang atau dengasemase 1,01 %,
dikarenakan kesadaran akan pentingnya pendidikaihnkarang sebatas hanya
memiliki kemampuan membaca dan menulis. Selaijuga karena keterbatasan
tingkat perekonomian yang dimiliki oleh sebagiansdve penduduk di Desa
Delingan.
5.1.4 Keadaan Penduduk Berdasarkan Umur

Distribusi penduduk berdasarkan umur di Desa DahlingKecamatan
Karanganyar, Kabupaten Karanganyar dapat dilihdapBabel 4. dibawah ini.
Pada tabel tersebut dapat diketahui bahwa umurugtibdpada Desa Delingan
adalah masyarakat yang berumur 25-34 tahun. Sehitgigaga kerja paling
banyak tersedia pada umur 25-34 tahun. Umur yam@ldiud disini menjelaskan
kemampuan dari seseorang terutama ukuran prodafigtif tidaknya seseorang

tersebut.

Tabel 4. Distribusi Penduduk Berdasarkan Umur di Dea Delingan,
Kecamatan Karanganyar, Kabupaten Karanganyar

Golongan Umur Jumlah (Orang) Persentase (%)

0-4 tahut 693 13,1(

5-14 tahun 695 13,14

15-24 tahun 647 12,24

25-34 tahun 1313 24,83

35-44 tahun 634 12,00

45-54 tahun 636 12,02

55 tahun ke atas 670 12,67
Jumlah 5.288 100,00

Sumber: Data Kantor Desa Delingan, 2012

Dari Tabel 4. di atas terdapat beberapa golonganr,udapat diketahui
bahwa jumlah penduduk terbesar pada umur 25-3staBbanyak 1.313 orang
atau 24,83 %. Hal ini menjelaskan bahwa ketersadiaaaga kerja pada umur

tersebut banyak dan tergolong masih produktif, masuda, masih kuat untuk



bekerja dan sangat berperan besar untuk kegiatamaudi desa tersebut. Di
bidang pertanian khususnya, dengan tersedianyayaekarja yang potensial
tersebut maka dapat meningkatkan produktivitasakggng akan berpengaruh
pada pencapaian hasil produksi yang maksimal dairmi adalah sebagai mitra
dari PG Tasikmadu. Selanjutnya golongan umur kunamgluktif yaitu antara
umur 5-14 tahun sebesar 695 orang atau 13,14 %:idiam golongan umur 0-4
tahun yaitu sebesar 693 orang atau 13,10 %; 5% tehatas sebanyak 670 orang
atau 12,67 %; 15-24 tahun sebanyak 647 orang @4 %; kemudian golongan
umur 45-54 tahun yaitu sebesar 636 orang atau 1%02ian yang terakhir
golongan umur 35-44 tahun yaitu sebanyak 634 oageng 12,00 %.
5.1.5 Keadaan Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin

Tersedianya jumlah pendudykng tinggi merupakan modal utama dalam
pelaksanaan pembangunan pertanian. Dengan pemaardaymber daya tenaga
kerja yang potensial, maka dapat mempercepat lsgmbpngunan dan
peningkatan ekonomi masyarakat khususnya di Deshndae. Distribusi
penduduk berdasarkan jenis kelamin di Desa Delinganamatan Karanganyar,

Kabupaten Karanganyar dapat dilihat pada Tabedttagai berikut:

Tabel 5. Distribusi Penduduk Berdasarkan Jenis Kelmin di Desa Delingan,
Kecamatan Karanganyar, Kabupaten Karanganyar

Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Persentase (%)
Laki-laki 2.59¢ 49,0t
Perempuan 2.694 50,95

Jumlah 5.288 100,00

Sumber: Data Kantor Desa Delingan, 2012

Dari Tabel 5. di atas dapat diketahui bahwa jkalamin perempuan lebih
banyak daripada jenis kelamin laki-laki yaitu: pepeian sebanyak 2.694 orang
atau 50,95 % dan laki-laki sebanyak 2.594 orang 48805 %. Sehingga jumlah
total penduduk keseluruhan adalah 5.288 orang yenbagi dalam 1.492 kepala
keluarga. Jumlah jenis kelamin suatu daerah dapahpangaruhi banyaknya
tenaga kerja yang dapat diserap oleh daerah térsBleagan adanya jumlah

tenaga kerja laki-laki lebih sedikit dengan tendgaja perempuan, maka



ketersediaan tenaga kerja laki-laki di Desa Delingarus dimanfaatkan dengan
semaksimal mungkin karena tenaga kerja laki-lakideeung lebih produktif
daripada tenaga kerja perempuan.
5.1.6 Keadaan Pertanian

Keadaan pertanian di Desa Delingan, Kecamatan arg/ar, Kabupaten
Karanganyar terbagi menjadi beberapa distribusinafang akan dijelaskan pada
Tabel 6. dibawah ini:

Tabel 6. Distribusi Lahan di Desa Delingan, Kecamain Karanganyar,
Kabupaten Karanganyar

Jenis Penggunaan Luas Lahan (Ha) Persentase (%)
Padi dan Palawija

Padi 88,00 19,82

Jagung 13,00 2,92

Ketela pohon 10,00 2,25

Ketela rambat 18,00 4,05

Kacang tanah 10,15 2,30

Kedelai 12,00 2,70
Sayur-sayuran

Kacang panjang 10,25 2,31

Terong 10,10 2,30

Lombok 10,03 2,30
Buah-buahan

Pisang 10,30 2,32

Mangga 10,50 2,30

Durian 30,20 6,8

Rambutan 11,40 2,58
Perkebunan

Tebu 200,00 45,05

Jumlah 443,93 100,00

Sumber: Data Kantor Desa Delingan, 2012

Dari data Tabel 6. tersebut di atas, dapat dilbetiwa lahan pertanian
yang tersedia di Desa Delingan di dominasi olelartaperkebunan yaitu dengan
jenis tanaman tebu sebesar 200 ha atau sebandiggrdd5,05 %. Petani yang
memilih untuk menanam tebu cenderung lebih sedlki dibanding dengan
petani yang menanam padi, hal ini dikarenakan sabalesar petani masih
menganggap bahwa modal untuk memulai membudiday&iaun relatif lebih

mahal jika dibanding dengan menanam padi, padakal giakumulasikan



keuntungan yang diperoleh petani tebu lebih tiniggi dibanding dengan petani
yang menanam padi. Kemudian untuk dominasi lahatamian kedua adalah
lahan yang ditanami dengan padi yaitu sebesar 88tdna 19,82 %. Jadi dapat
disimpulkan bahwa lahan pertanian yang ada di Dedimgan merupakan lahan
kering/ sawah yang digunakan oleh penduduknya daebgabudidaya tebu dan
padi. Sedangkan untuk penanaman buah dan sayua batyk lahan yang relatif

kecil dan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari saja

5.2 Karakteristik Responden

Petani yang dijadikan sampel dalam penelitian halah petani yang
menanam tebu dan melakukan kegiatan kemitraan dei§a Tasikmadu.
Pengambilan responden dilakukan secara sensus,3@etani tebu mitra yang
berada di Desa Delingan, Kecamatan Karanganyarup&bn Karanganyar.
Karakteristik responden dibedakan berdasarkan utimgkat pendidikan, sumber
modal, dan luas lahan seperti di bawah ini.
5.2.1 Berdasarkan umur

Umur adalah salah satu faktor yang mempengaruhgéosasg untuk
menentukan pilihan atas pekerjaan/ profesi yangn atiéekuninya, terutama
keinginan untuk bekerja di luar bidang pertaniangkatan umur seseorang dapat
menyediakan tenaga kerja yang cukup untuk suatuaklaeKarakteristik
responden petani tebu mitra berdasarkan umur da Edingan, Kecamatan

Karanganyar, Kabupaten Karanganyar dapat dilihd& @abel 7. dibawah ini:

Tabel 7. Karakteristik Responden Petani Tebu Mitraberdasarkan Umur di
Desa Delingan, Kecamatan Karanganyar, Kabupaten Kanganyar

Golongan Umur Jumlah (Orang) Persentase (%)
21-30 tahun 4 20
31-40 tahun 7 35
41-50 tahun 4 20
51-60 tahun 4 20
60 tahun ke atas 1 5
Jumlah 20 100

Sumber: Data Primer Diolah, 2012



Dalam Tabel 7. dapat diketahui bahwa klasifikasuumerbanyak adalah
antara umur 31-40 tahun sebanyak 7 orang atau 3%afbkemudian untuk
golongan umur 21-30 tahun, 41-50 tahun dan 51-BQntanemiliki skor yang
sama yaitu sebanyak masing-masing 4 orang atau.2B8a%ini menunjukkan
bahwa petani tebu pada rata-rata umur 21-60 tahubDeda Delingan masih
tergolong produktif untuk ukuran seorang petaniteéhingga produktivitas kerja
masih tinggi dikarenakan masih memiliki tenaga yl&ogt dan memiliki tingkat
kreatifitas dan adopsi inovasi lebih cepat dibagkiam dengan petani tebu mitra
dengan umur 60 tahun ke atas yaitu sebanyak 1 atangp %.

5.2.2 Berdasarkan tingkat pendidikan

Tingkat pendidikan merupakan salah satu tolok yieurg mempengaruhi
cara berfikir dan bertindak petani tebu dalam mefak kemitraan usaha.
Semakin tinggi pendidikan, kemampuan komunikasdeaimng lebih baik. Sejauh
mana seseorang dapat memahami dan menyerap ilngetpoan tergantung
pada tingkat pendidikannya. Selain itu, tingkatdiélkan mempengaruhi dalam
penerimaan teknologi baru yang menunjang sisternatiaai yang dijalankannya.
Karakteristik responden petani tebu mitra berdasatkngkat pendidikan di Desa
Delingan, Kecamatan Karanganyar, Kabupaten Karamgadapat dilihat pada
Tabel 8. dibawah ini:

Tabel 8. Karakteristik Responden Petani Tebu MitraBerdasarkan Tingkat
Pendidikan di Desa Delingan, Kecamatan Karanganyar,
Kabupaten Karanganyar

Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase (%)
Tidak Tamat SD 3 15
SD/Sederajat 4 20
SMP/Sederajat 5 25
SMA/Sederajat 6 30
S1/Sarjana 2 10

Jumlah 20 100

Sumber: Data Primer Diolah, 2012

Pada Tabel 8. dapat diketahui bahwa persentasegtgruntuk tingkat
pendidikan responden di daerah penelitian adalaA/Skterajat dengan jumlah
6 orang atau 30 %. Setelah itu diikuti dengan tgkendidikan SMP/Sederajat



sebanyak 5 orang atau 25 %; selanjutnya tingkadigisan SD/Sederajat yaitu 4
orang atau 20 %. Terdapat pula responden yang taaiit SD sebanyak 3 orang
atau 15 %; S1/Sarjana sebanyak 2 orang atau 10&%.dBta tersebut didapat
kesimpulan bahwa pendidikan wajib belajar 9 tatelmagian besar sudah dijalani
oleh petani tebu mitra, sehingga petani-petaniebers sudah dapat dikatakan
memiliki ilmu pengetahuan, ketrampilan dalam mepkaa teknologi-teknologi
baru dalam berusahatani, menerapkan inovasi-inovasiu dan dapat
memanajemen biaya-biaya dalam berusahatani telgaddraik.
5.2.3 Berdasarkan sumber modal

Sumber modal petani tebu di Desa Delingan ada dazam yaitu modal
sendiri dan modal pinjaman. Modal sendiri diperotidri pekerjaan lain yang
mereka lakukan, sedangkan modal pinjaman adalala gang muncul dari
adanya kemitraan dengan PG Tasikmadu berdasarkgrogal pinjaman yang
telah diajukan petani tebu dan dalam pengurusadagat diwakili oleh koperasi.
Karakteristik responden petani tebu mitra berdasarkumber modal di Desa
Delingan, Kecamatan Karanganyar, Kabupaten Karamgadapat dilihat pada
Tabel 9. di bawah ini:

Tabel 9. Karakteristik Responden Petani Tebu Berdaarkan Sumber Modal
di Desa Delingan, Kecamatan Karanganyar, Kabupaten

Karanganyar
Sumber Modal Jumlah (Orang) Persentase (%)
Modal Sendi 4 20
Modal Pinjaman 16 80
Jumlah 20 100,00

Sumber:; Data Primer Diolah, 2012

Berdasarkan Tabel 9. dapat dilihat bahwa persetg¢asesar pada sumber
modal ini adalah 80 % atau sebanyak 16 orang yargggunakan modal
pinjaman dari PG Tasikmadu, kemudian sisanya seladyorang atau 20 %
menggunakan modal sendiri. Modal pinjaman yangdag¢idari PG Tasikmadu ini
bersumber dari Dinas Perkebunan, bank Mandiri, Bank Bukopin. Dengan
adanya modal pinjaman tersebut, hubungan kemiteagara PG Tasikmadu

dengan petani tebu mitra dimulai. Petani tebu dadetrap periode pada masa



giling nantinya dalam hasilnya akan dipotong sesleamigan jumlah kesepakatan
hingga lunas dalam setiap tahapan. Sedangkan umdglal sendiri merupakan
modal yang terjadi karena adanya usaha sampingarpakerjaan yang dilakukan
oleh petani tebu sebelum mengambil keputusan W#uksahatani tebu.
5.2.4 Berdasarkan luas lahan

Luas lahan merupakan salah satu potensi ekonong wmilki oleh
petani. Luas lahan petani berpengaruh terhadap pesiuksi dan keuntungan
dari usahatani yang dijalankan. Luas lahan yanglitimleh 20 orang responden
berkisar mulai dari 1-20 h&arakteristik responden petani tebu mitra berdasark
luas lahan di Desa Delingan, Kecamatan Karanganmaupaten Karanganyar
dapat dilihat pada Tabel 10. di bawabh ini:

Tabel 10. Karakteristik Responden Petani Tebu Mitra berdasarkan Luas
Lahan di Desa Delingan, Kecamatan Karanganyar, Kabpaten

Karanganyar
Luas Lahan (Ha) Jumlah (Orang) Persentase (%)
1-5 8 40
6-10 4 20
11-15 3 15
16-20 5 25
Jumlah 20 100

Sumber: Data Primer, 2012

Dari Tabel 10. dapat dilihat bahwa luas lahan 1a5nmenjadi jumlah
terbanyak luas lahan yang dimiliki responden petelbu mitra yaitu sebanyak 8
orang atau 40 %. Dilanjutkan luas lahan antara A && dengan jumlah petani
sebanyak 5 orang atau 25 %; kemudian dengan lbhas B10 ha yaitu sebanyak
4 orang atau 20 % dan yang terakhir luas lahamadte15 ha sebanyak 3 orang
atau 15 %. Kebanyakan dari lahan-lahan petani tetsebut adalah lahan sewa
dan sebagian milik sendiri. Menurut Mubyarto (198%sar kecilnya produksi
dari usahatani antara lain dipengaruhi oleh luagpgeya lahan yang digunakan.
Semakin luas lahan garapan dari usahatani tebmaka akan menyebabkan
semakin tinggi produktivitas dari usahatani tebwglais itu juga akan
mempertinggi keuntungan dari petani tebu itu séndir



5.3 Profil PG Tasikmadu
5.3.1 Gambaran Umum
Kanjeng Gusti Pangeran Adipati Arya Mangkunegaraatialah seorang
adipati dari Kadipaten Mangkunegara. Pada tahurl X&8iau mendirikan PG
Colomadu yang terletak di desa Malangjiwan, Kecam&olomadu Kabupaten
Karanganyar. Sepuluh tahun kemudian pada tahun IBditikan pula PG
Tasikmadu yamg terletak di desa Ngijo, Kecamatasikieadu Kabupaten
Karanganyar. Suatu kebanggaan tersendiri bahwaakedbrik gula tersebut
didirikan oleh seorang pribumi. Wasiat beliau teldqa berdirinya kedua Pabrik
Gula yang sampai saat ini menjadi pedoman karygaank adalah :
» Pabrik iki openono, sanajan ora nyugihi nangingripgu
* Kinarya papan pangupa jiwane kawula dasih
» Ajarumangsa bisa, nanging bisa rumangsa
» Aja waton ngomong, nanging ngomong nganggo waton
» Aja polah tanpa pasrah, nanging aja pasrah sakgenpolah
Kepemilikan PG Tasikmadu dan perkembangannya diangsebagai
berikut :
1. Tahun 1871 — 1942 Het Van Egendammen Van Het Maraglara Rijk yang
kepengurusannya supertenden Mangkunegara Zake
2. Tahun 1942 — 1945 kantor pimpinan umum perusahaamgklinegara
(PUPP)
3. Tahun 1947 digabung dengan perusahaan milik kaamndan diberi nama
Perusahaan Nasional
4. Tahun 1947 — 1960 sesuai dengan peraturan pentefilta9/1947 diubah
menjadi perusahaan milik pemerintah (PPRI) dengapeiilikan Negara
Republik Indonesia
5. Tahun 1960 — 1963 sesuai dengan peraturan pentehitad7/1960, diubah
menjadi Perusahaan Perkebunan Negara
6. Tahun 1963 — 1968 sesuai dengan peraturan penteiNdal/1963, diubah
menjadi Badan Pimpinan Umum Perusahaan Perkebuegar&l Gula dan

Karung Goni



10.

11.

12.

13.

14.

Tahun 1968 sesuai dengan peraturan pemerintahdtPa8, PG Tasikmadu
menjadi unit produksi dari PNP XVI yang berpusafdrakarta

Tahun 1981 PNP XV digabung dengan PNP XVI menjad? XV — XVI
(Persero)

Tahun 1989 rehabilitasi kapasitas pabrik menja803PCD, meliputi Stasiun
Ketel Uap, Stasiun Gilingan, Stasiun Pabrik Tendam Stasiun Penyelesaian
Tahun 1996 PTP XV — XVI digabung dengan PTP XVIInaei PTP
Nusantara IX (Persero), dengan demikian PG Tasiknm@simi menjadi unit
kerja dari PTP Nusantara IX (Persero)

Tahun 1997 berdasarkan surat direksi No. 100/ 1997 Colomadu
ditidurkan dan mulai tahun 1998 digabungkan derig@nrasikmadu sampai
sekarang sebagai afdeling

Pada tanggal 18 Desember 2005 diresmikan berdiriAgao Wisata
Sondokoro yang merupakan Diversifikasi Usaha lB&riTasikmadu

Pada tanggal 11 Mei 2007 diresmikan alih proses TRGikmadu dari
karbonatasi menjadi sulfitasi

Pada awal tahun 2009 Sondokoro merupakan unit uBdiN IX yang
pengawasannya berada dibawah direksi.

Struktur organisasi PG Tasikmadu adalah dengan ipanptertinggi

seorang Administratur (Adm) bertanggungjawab sepeya terhadap jalannya

perusahaan dan mempertanggungjawabkan tugasnyadakepareksi PT.

Perkebunan Nusantara IX (Persero). Tugas fungsataralseorang Administratur

meliputi wewenang sebagai berikut :

a.

b
C.
d.
e

Mengelola bidang finansial berpedoman pada kelijagan direksi
Melaksanakan seluruh kegiatan operasional pabrigatelebih maksimal
Menetapkan sistem kontrol yang efektif pada senaggaln

Memfasilitasi terlaksananya proses produksi aggala® dengan maksimal
Bertanggungjawab terhadap aset perusahaan daratkega

Menyusun laporan manajerial secara periodik/ tah@tau jenis laporan lain

sesuai ketentuan atau instruksi dari direksi
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Gambar 3. Struktur Organisasi

Administratur dibantu oleh Kepala Bagian yang terdiari 4 bagian
sebagai berikut :

1. A.K.U (Administrasi, Keuangan dan Umum)

Bagian A.K.U (Administrasi, Keuangan dan Umum) mié&kniugas dan
tanggungjawab untuk memberikan pelayanan kepadasséagian yang ada di
pabrik, mengkompilir serta mengkoordinasikan mdsalkeuangan dan
ketenagakerjaan di semua bagian. Bagian A.K.U gipinoleh seorang Kepala
A.K.U dan membawahi 5 subbagian atau seksi.

Tugas dan wewenang Kepala A.K.U antara lain :

a. Mengatur dan melakukan pengawasan terhadap keuafiigemsial) dan
inventarisasi PG meliputi investasi, penerimaamypepanan, pengeluaran/

penggunaan dana secara efektif dan efisien.



b. Bekerjasama dengan bagian-bagian lain dalam penginsencana kerja fisik,
rencana kerja dan anggaran perusahaan serta pemandaba yang kemudian
diserahkan kepada pimpinan tertinggi perusahadiuo, y@orang Administratur,
untuk perencanaan anggaran dan belanja pabrik.

c. Menyelenggarakan pembukuan, tutup buku, dan pedpuiu laba rugi pabrik
serta menyajikan analisa laporan keuangan untukutkegn kebijakan
manajemen.

d. Mengumpulkan data untuk menyusun prosedur dan nangana pertimbangan
kebijakan perusahaan.

e. Membuat laporan keuangan periodik mauoun tahunanlasoran lain yang
diperlukan perusahaan.

Subbagian/ seksi pada bagian A.K.U adalah

a. Seksi Gudang
Mencatat dan membukukan keluar masuknya bararg gentyimpanannya.

b. Seksi Pembukuan
Mempunyai tugas mencatat dan membukukan semuaaksingang terjadi,
membuat laporan bulanan serta memanajemen keuangan.

c. Seksi Hubungan Antar Kerja (HAK) & Umum/ Sumber Ballanusia &
Umum, Melaksanakan administrasi kepegawaian, adirési personalia dan
ketenagakerjaan, gaji, tunjangan sosial dan kesegdn pegawai serta
menangani dalam hal surat menyurat.

d. Seksi Keuangan
Berwenang menerima dan mengeluarkan uang yangudiken perusahaan
untuk menjalankan aktivitasnya.

e. Seksi Tata Usaha Hasil (TU Hasil) / Administrasstia
Mengontrol atas persediaan dan pengeluaran hagifoduk yang telah
diperoleh selama hasil produksi serta bertugaskuntngontrol antara hak

2. Instalasi

Bagian Instalasi dipimpin oleh seorang Kepala lastagMasinis Kepala)
yang bertanggungjawab mengelola seluruh instalasgyada demi kelancaran

proses produksi gula.



Tugas dari kepala Instalasi (Masinis Kepala) adalah
. Melaksanakan semua rencana, program, proseduratajaksanaan di bidang
instalasi secara efektif dan efisien dalam kegiafzrasional pabrik.
. Secara langsung memimpin / mengkoordinir para nmgskaryawan bagian
instalasi demi terselenggaranya pelaksanaan tpknigolahan tanpa gangguan
terutama dalam masa giling.
. Merencanakan investasi, rehabilitasi dan eksploittahan / barang
perlengkapan dan alat lengkap dengan spesifikagnisteya beserta
perhitungan ekonomisnya dan evaluasi serta pematihaya.
. Menyelenggarakan administrasi, arsip dokumentasistatistik dalam bagian
ini.

Kepala instalasi membawahi bagian-bagian yang gastsebagai berikut :
. Masinis Stasiun Gilingan
Bertugas mempersiapkan dan memperbaiki alat-asdat @esin gilingan agar
saat produksi tidak mengalami kerusakan.
Masinis Stasiun Ketelan
Bertugas mempersiapkan dan memperbaiki alat-aatraesin-mesin ketelan.
Masinis Pabrik tengah
Bertugas mengontrol, mempersiapkan dan memperb&ikialat atau mesin-
mesin pabrik tengah seperti mesin pemanas ataupsimpemurnian.
Masinis Pabrik Belakang
Bertugas mengontrol, mempersiapkan dan memperb&ikialat atau mesin-
mesin pabrik belakang seperti mesin pemanas guwajnnpemutar gula dan
mesin pengeringan gula.
Masinis Bangunan
Memelihara dan memperbaiki sarana serta prasaesarguban.
Masinis Stasiun Listrik
Mengecek dan memperbaiki alat-alat peneranganaguistrik serta saluran-
salurannya yang digunakan oleh perusahaan.

Kepala Besali



Mengontrol dan memelihara serta memperbaiki sapaiaik yang dimiliki
perusahaan.

Kepala Garasi / Kendaraan

Memelihara, mengontrol dan mempersiapkan kendaagan bisa difungsikan
dengan baik.

Kepala Remise

Memelihara, mempersiapkan serta memperbaiki paraldan perlengkapan
agar sarana pengangkut bisa difungsikan dengan baik

3. Pengolahan

Bagian pengolahan dipimpin oleh seorang Kepala &lahgn /

Fabrichase Chef (FC)yang bertanggung jawab terhadap seluruh proses

pengolahan tebu menjadi gula dalam pelaksanaanibantd oleh beberapa

chemiker.
Tugas dari Kepala Pengolaharabrichase Chef (FC)

a. Melaksanakan kegiatan operasional dalam bidang gieimgn baik teknik,
administratif maupun finansial. Guna manjamin ketaan dan ketertiban
penyelenggaraan proses produksi sehingga dipetwsh yang memenuhi
persyaratan baik kualitas maupun kuantitas.

b. Memberi saran dan pendapat mengenai masalah péagolaguna
pertimbangan administratur dalam rangka peningkapemnasi perusahaan.

c. Memimpin atau mengkoordinir para&chemiker dan karyawan bagian
pengolahan agar bisa melaksanakan tugas dengan baik

d. Bekerjasama dengan bagian instalasi merencanakastasi, rehabilitasi dan
eksploitasi bahan atau barang perlengkapan dateazitap dengan spesifikasi
teknisnya beserta perhitungan ekonomisnya dan @&sialuserta
pemeliharaannya.

e. Penetapan standar produksi, metode dan rendemenwajar, optimal dan
ekonomis.

4. Tanaman

Bagian Tanaman bertanggung jawab dalam pengelddaeman / kebun

tebu mulai dari persiapan lahan dn bibit, penanandam pemeliharaan,



penebangan serta pengangkutan tebu. Disampingu@@a pertanggung jawab

terhadap ketersediaan tebu sebagai bahan baku kdik.p8agian tanaman

dipimpin oleh seorang Kepala Tanania@hef Aamplant (CA).
Tugas dan wewenang Kepala Tanarmh&mef Aamplant (CA)

a. Merumuskan kebijakan dalam masalah areal tanalk Hlbait, penanaman,
penebangan dan tebu yang akan digiling, serta bgabi kepada petani tebu
rakyat.

b. Bertanggung jawab penuh terhadap ketersediaan bé#édtan yang akan
digiling.

c. Menyelenggarakan administrasi, arsip dokumentasi slkatistik di bagian
tanaman.

Seksi-seksi yang dikoordinir oleh kepala tanaman :

a. Sinder Kebun Kepala (SKK)Hoofd Tuin Opzichter (HTO)

1. Bertanggung jawab atas Rayon tertentu serta medakpkngawasan untuk
meningkatkan ketertiban, efektivitas dan efisiedalam rayonnya yang
meliputi pembibitan, penanaman, pemeliharaan, tgblan angkut tebu.

2. Mengkoordinir dan melakukan pembagian tugas kep@umaer Kebun
Wilayah (SKW) untuk mencapai produktivitas.

3. Menyelenggarakan administrasi, arsip dokumentasi sfatistik di bagian
tanaman.

4. Memberikan bimbingan teknis dalam penanaman tepada PTR (Petani
Tebu Rakyat).

b. Sinder Kebun Wilayah (SKW)Tuin Opzichter (TO)

1) Mengatur pelaksanaan aktivitas kebun untuk mentaasproduksi yang
setinggi-tingginya baik kuantitas maupun kualitaagy meliputi :

Mencari areal tebu giling dan tebu bibit

Menyelenggarakan kebun percobaan

Pembibitan untuk tebu giling

a
b
c. Pembukaan lahan
d
e. Penanaman tebu sesuai varietas yang memadai
f.

Menaksir / taksasi tebu giling



g. Melakukan efisiensi dalam pembiayaan
h. Pembinaan terhadap tenaga kerja kebun

2) Mengelola sarana dan prasarana, meliputi :

a. Membuat alat dan daftar bahan, sarana dan prasgeary diperlukan
dan pelaksanaan penggunaanya.

b. Menjaga keamanan terhadap kehilangan dan kerusaema
mengawasi penggunaan semua perlengkapan seefigragkim.

3) Menyelenggarakan administrasi, arsip dokumentasistiistik atas seluruh
aktivitas dalam kebunnya.

. Kepala Sub Tebang dan AngkuEhef Transport (CT)

1. Bertanggung jawab atas terselenggaranya efektivitias efisiensi
pelaksanaan teknis operasional tebang dan andhut te

2. Menyelenggarakan administrasi, arsip dokumentasi diatistik dalam
bidang tebang dan angkut.

3. Merencanakan, menggunakan, memelihara, mengawasnakean dan
mengusulkan penambahan atau pengurangan alateajat gerlengkapan,
sarana dan prasarana tebang dan angkut tebu.

4. Mengadakan evaluasi terhadap kualitas tebangail,amadisa lori, sarana
dan prasarana, tenaga kerja, upah, premi serta t#agng dan angkut.

. Kepala kebun Percobaan (Litbandrbef Tuin Geemployeeerde (PTG)

1. Bekerjasama dengan SKW dan berkewajiban mengaveasiefenggaraan
kebun-kebun percobaan, pemeliharaan sampai dereget@ngan.

2. Menyelenggarakan dan mempertanggungjawabkan perigambontoh
(sample) kemasakan tebu dengan dibantu Sinder KéNiayah dan
Chemiker.

3. Bekerjasama dengan bagian pengolahan untuk meggelerkan dan
mempertanggungjawabkan penggilingan contoh tebuta seanalisa
kemasakan beserta keseluruhan administrasinya aldsagadan benar.

4. Bekerjasama dengan SKW untuk melakukan pencegaleshadap

terjadinya serangan hama, gulma dan penyakit.



5. Melakukan analisa lori dalam rangka menjamin kaaliebangan yang baik
dengan menilai hasil mutu tebangan secara berkala.
6. Mengadakan penelitian dan pengembangan terhad#jalalamekanisasi
pertanian.
5.3.2 APTRI & KPTRI
APTRI adalah singkatan dari Asosiasi Petani TebkyRiaIndonesia
sedangkan KPTRI adalah Koperasi Petani Tebu Rakganesia. Ketua APTRI
saat ini adalah Bp H. Paham. APTRI disini berla&bagai penengah dan sebagai
wadah untuk petani dalam urusannya dengan PG Tadikm
KPTRI wilayah kerja Tasikmadu ini berdiri sekitahin 2000 dengan

kepengurusan sekarang adalah

Ketua |

Soemaryono, BSc.

Badan
Pengawas

Ketua Il

H. Soemardiyono

Bendahara

Sekretaris ]
Suwardi

1. Sumandoko || 2. AG. Soeparno, BS

(9]

H. Paham Soegiyoto Soewarno

Gambar 4. Struktur Organisasi KPTR

Koperasi ini berfungsi sebagai wadah untuk menifasil petani dalam
hubungannya dengan PG Tasikmadu. Dalam hal pupuk, TRsikmadu
bekerjasama dengan PT Petrokimia, pupuk yang disadiuntuk petani adalah

Ponska, Za dan Petro. Daerah yang dinaungi olehT&&kmadu antara lain



sebagai berikut : Wonogiri, Sukoharjo, Karanganyaagen, Boyolali, Grobogan
dan Semarang. Sumber dana dari Koperasi ini adalah
1. Dana Guliran = Dana Akselerasi
Dana ini merupakan dana tanpa bunga dari APBN Z%a)j maximal
peminjaman adalah 50 juta dan dibayar di muka.|Taddaa guliran secara
keseluruhan adalah 3.5 Milyar.
2. Dana Simpan Pinjam
Dalam peminjaman dana, petani harus mengajukanngarhiagunan
yang berupa sertifikat tanah. Agunan kemudian tipbangkan oleh notaris
dari PG Tasikmadu dan ditaksasikan nilainya. Nitina yang akan
dipinjamkan adalah sesuai dengan nilai agunan.
3. Dana dari Bank (Mandiri & Bukopin)
5.3.3 Proses arus tebu dan data
1. Tebu Masuk

Tebu dari kebun masuk ke PG. Tasikmadu melewatud)(pintu, yaitu :
a. Derek luar

Truck ditimbang berat brutonya (berat truck darabégbu) di Timbangan
Luar kemudian truck menuju ke Derek Luar untuk miifsihkan tebunya ke dalam
lori. Di Derek Luar ini dicatat no. truck dan neril pindahan tebunya. Setelah
tebu dipindah ke lori, truck kembali ke Timbangamat untuk ditimbang berat
tarranya (berat truck).

Dengan pengurangan antara berat bruto dan benst taaka akan
diketahui berat nettonya (berat tebu). Data SPTA diata berat tadi kemudian
dikirim ke Timbangan Dalam untuk dikompilasi dengkata Timbangan Dalam.
b. Derek dalam

Tebu di truck dipindahkan ke dalam lori di Derekldda dan dicatat no.
truck dan no. lorinya, kemudian truck kembali keble, sedang lori yang
mengangkut tebu ditarik ke Timbangan Dalam untukndbang berat brutonya
(berat lori dan berat tebu). Dengan melihat tala¢h dberat lori (berat tarra) maka

diketahui berat nettonya (berat tebu).



Data SPTA dan data berat tebu baik dari Timbangaar Lmaupun
Timbangan Dalam setelah dikompilasi akan dikirimkan Operator Komputer
ARLPL Timbangan untuk dimasukkan datanya ke kompuiénana data ini
nantinya dapat diakses oleh Komputer ARLPL Anaflsecuali data Kebun dan
Pemilik) maupun oleh Komputer ARLPL Lanjut (semueag.

Data yang diketahui : Data SPTA = No. Kontrak, Heb Pemilik, No.
Truck, No. Lori dan Berat Tebu
2. Tebu di Emplasement

Setelah tebu diketahui data SPTA dan beratnya, thtarik ke
emplasement untuk menunggu antrian giling. Petdggtok mencatat No. Lori
dan Berat Tebu lori yang akan digiling berdasarkambar Timbang yang
didapat dari Timbangan Dalam tanpa data No. Kontkabun dan Pemiliknya,
kemudian data tersebut diinformasikan ke PetugadoK.

Data yang diketahui : Data No. Lori dan Data Bdethu
3. Tebu di Meja Tebu

Tebu kemudian ditarik masuk ke pabrik (gilinganjukndiangkat tebunya
ke Meja Tebu. Pada saat ini terjadi proses :

» Petugas Tombol menginformasikan ke Petugas Teplmklori yang tebu
dipindahkan ke Meja Tebu sesuai urutannya.

» Petugas Teplok berdasarkan informasi dari PetNga®rak (no. lori dan berat
tebu) dan Petugas Tombol (no. lori tergiling) meatbBlangko Giling yang
kemudian dikirimkan ke Operator Komputer ARLPL Aral

Selain membuat Blangko Giling tersebut, Petugas lokepjuga
berkoordinasi dengan Petugas Lab. Mini mengenai umat giling dan jam
gilingnya. Data yang diketahui : Data No. Lori daata Berat Tebu
4. Tebu di Gilingan |

Dari Meja Tebu, tebu didorong melalui carrier tédoepyak tebu masuk ke
Gilingan | yang kemudian sample per lori niranyandbil untuk dianalisa brix
dan polnya oleh Petugas Lab. Mini yang kemudiatirmgsdituliskan di Blangko

Analisa sesuai jam giling dan urutan gilingnya lsatkan hasil koordinasi



dengan Petugas Teplok. Blangko Analisa ini kemudigirimkan ke Operator
Komputer ARLPL Analisa untuk dimasukkan datany&&mputer.

Data yang diketahui : Data Analisa Brix, KoreksihBudan Perputaran
Polarisasi
5. Komputer Analisa

Data yang ada di Blangko Giling (dari Petugas Tiepldan Blangko
Analisa (dari Petugas Lab. Mini) dimasukkan ke katep oleh Operator
Komputer ARLPL sesuai dengan no. SPTA yang dialdsas data Komputer
ARLPL Timbangan.

Data yang diketahui : Data Giling = No. Urut GilindNo. SPTA, No.
Lori, Berat Tebu dan Mutu Tebu; Data Analisa = Niout Giling, Brix, Koreksi
Suhu & Perputaran Polarisasi
6. Komputer ARLPL Lanjut

Data tebu masuk (dari Komputer ARLPL Timbangan) dlta tebu
teranalisa (dari Komputer ARLPL Analisa) dikompilas Komputer ARLPL
Lanjut untuk dapat dikeluarkan data giling, antaia berupa : Data Berat Tebu
per Jam, Rendemen Sementara setelah mendapat fekidemen nyata dari
Pengolahan, Hasil Pasti dan Laporan Akhir Gilinggydiinformasi ke bagian lain
yang membutuhkan data-data tersebut, baik intetorikpgTanaman, AKU,
Pengolahan dan Instalasi) maupun ekstern pabri&fias luar seperti Disbun.
Data yang diketahui : Data Kepemilikan Tebu daral+dsil Analisa

Ketepatan analisa rendemen lori per lori sangardjpruhi oleh ketepatan
petugas pengatur meja tebu dalam menurunkan tebeak#er tebu sesuai
urutannya dan tidak boleh tercampur. Proses tetrsefjadi di Lab Mini.
5.3.4 Proses Produksi

Pabrik Gula Tasikmadu adalah perusahaan gula yargpmoduksi gula
terus-menerus selama musim giling dengan bahanantganadalah tebu yang
sudah berumur. Selain bahan baku utama berupa jtefaiada bahan penolong
yang menyempurnakan proses, sehingga hasil gulartsg@ang diharapkan.
Bahan penolong yang digunakan adalah batu gampigyr tohor, cookies,

belerang, kain saringan GL 17, kain saringan GL dd)i press, kaporit, loot



asetat, costik soda, dengan ampas tebu sebagai bakar. Proses produksi gula
melalui beberapa urutan yang melewati stasiuntstdsrikut:
1. Stasiun Penimbangan Tebu

Penimbangan tebu dimasudkan untuk mengetahui belvat yang akan
digiling yang berasal dari setiap kebun tebu.
2. Stasiun Gilingan

Pengambilan nira sebanyak-banyaknya dari batang yeing digiling.
Nira hasil penggilingan kemudian disaring dengaiM>s8reen, yang selanjutnya
ditampung dan ditimbang dengan timbangan nira nhenkalu siap untuk
dimurnikan.
3. Stasiun Pemurnian

Memisahkan kotoran yang terdapat pada nira. Seteia@a mentah
ditimbang dalam timbangan boulougne seberat + 70ntkWv kemudian 32
dipompa ke 1st heater dan dipanasi hingga mencsyfai 55°C kemudian
dipompa ke 1st carbonation tank.
4. Stasiun Penguapan

Air dikeluarkan dari nira jernih sampai keadaan taer{x 64% brix).
Sebelum masuk evaparator, nira jernih dipanasrdlih@ater sehingga mencapai
suhu 105°C. Evaparator bekerja secara graduple guautiple effect untuk
menghemat uap.
5. Stasiun Kristalisasi

Dengan menguapkan air yang terdapat dalam niraake@mudian
disulfitasi di 2rd sulphitation tank dengan gas S8Ringga PH nya mencapai £
5,4 kemudian dimasukkan ke pan kristalisasi.
6. Stasiun Putaran dan Penyelesaian

Stasiun putaran (centrifugal) bertugas memisahketak gula dari larutan
dengan jalan memutar masakan dari koeltrog, kemudilakukan penyaringan
antara gula halus dengan gula kasar. Dari penyaringrsebut akan dihasilkan

gula normal yang merupakan produk selesai.



5.4 Proses Kemitraan antara PG Tasikmadu dengan Petarfiebu Mitra
Desa Delingan

Kemitraan yang terjalin diantara PG Tasikmadu derggtani tebu mitra
di desa Delingan merupakan program kemitraan yangldi karena adanya rasa
saling membutuhkan diantara keduanya. Kemitraantalia keduanya dimulai
pada sekitar tahun 1988. Pertimbangan produktiViddsn dan ketersediaan
modal adalah salah satu bentuk keterikatannyanbpkilaksanaannya, kemitraan
diantara keduanya berjalan sesuai dengan perjargiag telah disepakati.
5.4.1 Latar Belakang Pelaksanaan Kemitraan

Pelaksanaan kemitraan antara petani tebu mitra Delsagan dengan PG
Tasikmadu dilatarbelakangi oleh adanya kesulitamandapermodalan dan
ketidakpastian pasar yang menampung hasil prochétani dikarenakan adanya
keterbatasan teknologi dan jaringan di tingkat met&emudian dari sisi PG
Tasikmadu, perusahaan ingin mendapatkan produdgiviebu yang maksimal
dalam setiap periode giling. Dari rasa saling metritcan tersebut, pelaksanaan
kemitraan dimulai dari adanya pertemuan diantardu&ebelah pihak dalam
pokok bahasan kerjasama yang saling menguntungkiapun berkas yang harus
dipenuhi seorang petani tebu mitra untuk dapat kn&kn kemitraan dengan PG
Tasikmadu untuk pengajuan kredit/ pinjaman, arlmn
Ajuan luas areal
Gambar ukur atas lahan tersebut
Berita acara pengecekan lahan
Daftar areal dan estimasi produksi
Data pinjaman tahun yang lalu
Fotocopy KTP suami atau istri
Fotocopy Kartu Keluarga
Fotocopy Surat Nikah

© (RN eo Ol G

Fotocopy PBB terbaru
10. Surat kuasa agunan (milik orang lain)
11. Tanda terima agunan

12. Penjanjian sampai dengan notaris APHT



13. Taksiran nilai jual agunan

Untuk mencapai tujuan bersama, yaitu saling menmgkian dan adanya
rasa saling percaya dalam kemitraan, disusun pemahitam diatas putih yang
disaksikan oleh notaris yang berperan sebagai sajesi di kemudian hari tidak
ada pihak yang merasa dirugikan. Dan dalam pelaksarya ditentukan hak dan
kewajiban masing-masing pihak dalam bekerjasama.
5.4.2 Proses Kegiatan Kemitraan

Proses kemitraan yang terjadi diantara petani taelita Desa Delingan
dengan PG Tasikmadu meliputi proses sosialisasidgiegaran, pengecekan
berkas dan lahan, realisasi pemberian modal daksshaan teknis, pembayaran
panen.
1. Sosialisasi

Tahap pertama yang dilakukan adalah dengan melaks&sialisasi di
desa Delingan. Sosialisasi ini melibatkan selurutggata kelompok tani,
pengurus koperasi, dan pihak PG Tasikmadu yangkdiwadeh Sinder Kebun
Wilayah. Dalam sosialisasi dijelaskan mengenai isgan, kendala dan bentuk
kerjasama yang akan terjalin. Di sana juga akaentlikan perjanjian, syarat,
ketentuan dan bagi hasil keuntungan.
2. Pendaftaran

Petani tebu mitra Desa Delingan melakukan pendaftadengan
membawa berkas yang diperlukan, kemudian seteléén diterima pihak PG
Tasikmadu, petani dapat memperoleh modal yang akaalurkan melalui
koperasi setelah dilakukan pengecekan secara kelsatu
3. Pengecekan berkas dan lahan

Pengecekan berkas dilakukan oleh bagian Tata UB&harasikmadu,
sementara pengecekan lahan dilakukan oleh sindemkeilayah (SKW) daerah
yang bersangkutan, dalam hal ini wilayah Desa [@aln Setelah berkas dan
lahan selesai diamati, akan akan tindak lanjutglaek PG Tasikmadu.

4. Realisasi pemberian modal dan pelaksanaan teknis



Dari survey lapang yang telah dipenuhi oleh kedelatbpihak, setelah itu
pemberian modal melalui koperasi direalisasikataksanaan teknis budidaya di
dampingi oleh bagian tanaman dari pihak perusahaan.

5. Pembayaran panen

Pembayaran panen dilakukan per periode, dalampsatade adalah 15
hari. Pada setiap periode, petani wajib membayat&kaggungannya kepada PG
Taikmadu yang dalam hal ini bagi hasilnya adala¥ 3tuk PG Tasikmadu dan
66% untuk petani tebu mitra yang didalamnya adalatuk melunasi pinjaman
dan kredit.

5.5 Pola Kemitraan antara PG Tasikmadu dengan Petani Tieu Mitra

Dalam konsep kerjasama usaha melalui kemitraanajakerjasama yang
dilakukan antara usaha besar atau menengah desgha kecil didasarkan pada
kesejajaran kedudukan atau mempunyai derajat yamg serhadap kedua belah
pihak yang bermitra. Artinya, hubungan kerjasamangyalilakukan antara
pengusaha besar atau menengah dengan pengusdhaeémgiunyai kedudukan
yang setara dengan hak dan kewajiban antara ketlat pehingga tidak ada
pihak yang dirugikan, tidak ada yang saling mengkkiasi satu sama lain dan
tumbuh berkembangnya rasa saling percaya di apthsk-pihak yang bermitra
dalam mengembangkan usahanya.

Rasa saling percaya yang dapat terjalin antaraspkaan dengan petani
merupakan jalan yang baik untuk pemenuhan kebutotesing-masing. Dengan
adanya penyediaan lahan, perawatan lahan, pemadanaagroinput dilakukan
oleh petani tebu yang dibimbing oleh pihak usahasabeuntuk dapat
memaksimalkan hasil produksi dan peningkatan peatdagpetani.

Pola kemitraan yang terjadi antara PG Tasikmadgatepetani tebu mitra
desa Delingan adalah Pola Kerjasama Operasionabigigis (KOA). Kerjasama
ini dijelaskan oleh pihak PG merupakan suatu hubon@gemitraan yang
didalamnya kelompok mitra (petani tebu) menyedidkdsian, sarana dan tenaga,

sedangkan perusahaan mitra menyediakan biaya atdal olan/atau sarana untuk



mengusahakan atau membudidayakan suatu komoditingen. Dalam hal ini
produk pertaniannya adalah tebu.

5.6 Analisis Hubungan Hak dan Kewajiban Pelaku Kemitraan
terhadap Perubahan Sosial Ekonomi Pelaku Kemitraan
Hubungan kemitraan antara petani tebu mitra defRgaasikmadu yang
berkaitan dengan pengajuan kredit pada kenyataasejgéan dengan teori yang
ada. Teori yang ada menyatakan bahwa hubunganreemitidalamnya pemberi
kuasa memberikan hak lisensi/ sejenis merk dagamy shluran distribusi
perusahaannya disertai dengan bantuan bimbingaajemaen. Dalam hal ini, PG
Tasikmadu sebagai afalis berupaya penuh dalam membpetani untuk
mengajukan kredit dan mengawasi jalannya kegiatariapian tebu, proses
tebang dan angkut hingga kegiatan pasca panen hberakkan tetapi PG
Tasikmadu tidak memiliki kuasa untuk memberikan tban bimbingan
manajemen terhadap petani tebu mitra karena dalaranfian yang ada,
kemitraan PG Tasikmadu dengan petani hanya sepatagjuan kredit/ bantuan
modal hingga pemasaran hasil produksi.
Adapun hak dan kewajiban yang diperoleh PG Tasikntzah petani tebu
mitra Desa Delingan antara lain :
1. Hak dan kewajiban petani tebu mitra
Hak petani tebu mitra dalam program kemitraan usgduag terjalin
diantara keduanya adalah sebagai berikut :
a. Mendapat pinjaman bibit tebu
Setiap petani tebu mitra memiliki hak untuk mendkga pinjaman bibit tebu
dari PG Tasikmadu sesuai dengan luas lahan yandikiimleh masing-
masing petani tebu mitra dengan tolak ukur sesuss lahan, tidak sesuai
dengan luas lahan atau tidak mendapatkan pinjaméridbu.
b. Mendapatkan pinjaman dana
Setiap petani tebu mitra memiliki hak untuk mendkga pinjaman dana dari
PG Tasikmadu sesuai dengan kebutuhan untuk usakettanPinjaman dana

ini diberikan oleh pihak afalis dengan tujuan untblaya garap dalam



berusahatani tebu petani mitra. Pinjaman danaiikud dengan tolak ukur
mendapat pinjaman dana sepenuhnya sesuai dengatahzan, tidak sesuai
dengan luas lahan atau tidak mendapat pinjaman dana

Mendapatkan pinjaman pupuk

Setiap petani tebu mitra memiliki hak untuk memperopinjaman pupuk
sesuai dengan kebutuhan lahan dalam kegiatan asah&bu mereka.

Pinjaman pupuk ini diukur dengan tolak ukur mendegoa pinjaman pupuk
sesuai dengan luas lahan, mendapatkan pinjamark pigiak sesuai dengan
luas lahan atau tidak mendapatkan pinjaman pupuk.

Mendapatkan bimbingan teknis

Setiap petani tebu mitra memiliki hak untuk mendkga bimbingan teknis/
penyuluhan dari pihak PG Tasikmadu yang dalam miadlilaksanakan oleh
setiap sinder kebun wilayah. Hal yang disampailaard penyuluhan antara
lain bagaimana cara berusahatani tebu mulai dakiuManam, pemakaian
bibit unggul, pengolahan lahan, pemupukan, pengaiebang dan angkut
hingga panen tebu berlangsung. Tolak ukur dari igan teknis ini adalah
mendapatkan bimbingan teknis secara rutin, tidalarserutin atau tidak
mendapatkan bimbingan teknis.

Mendapatkan jaminan pemasaran

Setiap petani tebu mitra memiliki hak yang samaamialmendapatkan
jaminan pemasaran dari seluruh hasil panen tebulalzan yang mereka
daftarkan sebagai jaminan kemitraan dengan PG fasil4 untuk diproses
lebih lanjut di dalam pabrik gula. Tolak ukur dgminan pemasaran ini
adalah mendapatkan jaminan pemasaran untuk sehasihpanen, sebagian
dari hasil panen atau tidak mendapatkan jaminaraparan

Mendapatkan bagi hasil tebu 66%

Setiap petani tebu mitra memiliki hak untuk mendiga bagi hasil tebu

sebesar 66% dari hasil produksi. Tolak ukur damyi baasil ini adalah

mendapatkan bagi hasil sesuai dengan kesepatarpeat@njian kontrak,

mendapatkan bagi hasil tidak sesuai dengan kesepaldan perjanjian

kontrak atau tidak mendapatkan bagi hasil.



Kewajiban petani tebu mitra dalam program kemitrasaha yang terjalin

diantara keduanya adalah sebagai berikut :

a.

2.

Menyediakan lahan

Setiap petani tebu mitra memiliki kewajiban yangnaayaitu menyediakan
lahan yang telah didaftarkan kepada PG Tasikmablagse lahan kemitraan.
Tolak ukur dari penyediaan lahan ini adalah meralah lahan sesuai
dengan perjanjian kontrak, tidak sesuai dengarapgan kontrak atau tidak
menyediakan lahan.

Melaksanakan bimbingan teknis

Setiap petani tebu mitra memiliki kewajiban dalamlaksanakan bimbingan
teknis yang telah diberikan oleh PG Tasikmadu y@ismi berperan sebagai
afalis. Tolak ukur dari pelaksanaan bimbingan tekmi adalah melaksanakan
bimbingan teknis sepenuhnya, melaksanakan sebagggm atau tidak
melaksanakan bimbingan teknis.

Menggilingkan semua tebu kemitraan kepada PG Tasdkm

Setiap petani tebu mitra memiliki kewajiban untulermggilingkan seluruh
tebu kemitraan kepada pihak PG Tasikmadu. Penggitirtebu ini biasanya
diatur oleh pihak PG Tasikmadu dengan penyusundwajlatebang dan
jadwal angkut oleh sinder kebun setiap wilayahaKalkur dari pelaksanaan
penggilingan ini adalah menggilingkan tebu kemitr@apada PG Tasikmadu
sepenuhnya, menggilingkan sebagian saja atau tkkggilingkan tebu
kemitraan kepada PG Tasikmadu.

Hak dan kewajiban PG Tasikmadu

Hak PG Tasikmadu dalam program kemitraan usaha t@jadin diantara

keduanya adalah sebagai berikut :

a.

Mendapatkan tebu dengan standart MBS (Manis, BeesihSegar)

PG Tasikmadu mempunyai hak dalam memperoleh telng yaemenuhi
standart MBS dari petani tebu mitra. Tolak ukuri ¢gegmenuhan tebu MBS
ini adalah mendapatkan tebu standart MBS sesuajatleperjanjian yang
telah disepakati, tidak sesuai dengan perjanjiam \telah disepakati atau

tidak mendapatkan tebu standart MBS.



b. Mendapatkan bagi hasil tebu 34%
PG Tasikmadu memiliki hak dalam mendapatkan bagjl kebu sebesar 34%
dari hasil produksi tebu mitra sesuai dengan kdésgpa bersama. Tolak ukur
dari indikator ini adalah mendapatkan bagi hasitutesesuai dengan
perjanjian yang telah disepakati, tidak sesuai dengerjanjian yang telah
disepakati atau tidak mendapatkan bagi hasil tebu.

c. Menentukan waktu tebang dan angkut
PG Tasikmadu memiliki hak untuk menentukan waktoatg dan waktu
angkut sesuai jadwal yang telah disusun oleh sikdbun masing-masing
wilayah. Tolak ukur dari indikator ini adalah mehéwn sesuai jadwal, tidak
sesuai jadwal atau tidak menentukan jadwal.

Kewajiban PG Tasikmadu dalam program kemitraan aisemg terjalin

diantara keduanya adalah sebagai berikut :

a. Melakukan pengawasan
PG Tasikmadu memiliki kewajiban dalam melakukangasvasan kepada
pihak petani tebu mitra dalam berusaha tani telmng&®wasan ini dapat
meliputi penanaman, pemeliharaan hingga tebangatgkut hasil panen.
Tolak ukur dari indikator ini adalah melakukan pawgsan secara rutin,
pengawasan tidak secara rutin atau tidak melakpkagawasan.

b. Memberikan pinjaman bibit tebu
PG Tasikmadu memiliki kewajiban kepada petani tefitra dalam
memberikan pinjaman bibit tebu apakah sesuai dergas lahan yang
didaftarkan sebagai kemitraan usaha, tidak seselagah luas lahan atau
tidak memberikan pinjaman bibit tebu.

c. Memberikan pinjaman dana
PG Tasikmadu memiliki kewajiban untuk memberikamgman dana kepada
petani tebu mitra. Pinjaman ini merupakan dana ykag digunakan sebagai
pemenuh kebutuhan untuk biaya garap dalam usahatani Tolak ukur dari
indikator ini adalah memberikan pinjaman dana sedeagan luas lahan,
tidak sesuai dengan luas lahan atau tidak memlimepikgaman dana.

d. Memberikan pinjaman pupuk



PG Tasikmadu memiliki kewajiban untuk memberikamjgnan pupuk
kepada petani tebu mitra. Pinjaman pupuk ini bepugauk Phonska dan Za.
Tolak ukur dari indikator ini adalah memberikan jaman pupuk sesuai
dengan luas lahan, tidak sesuai dengan luas latant@ak memberikan
pinjaman pupuk.

e. Memberikan bimbingan teknis
PG Tasikmadu memiliki kewajiban untuk memberikamliingan teknis/
penyuluhan kepada petani tebu mitra. Bimbinganaimiara lain meliputi
waktu tanam, pemakaian bibit unggul, pengolahamariahpemupukan,
pengairan, tebang dan angkut hingga panen tebangstng. Tolak ukur dari
indikator ini adalah memberikan bimbingan teknisasa rutin, tidak secara
rutin atau tidak memberikan bimbingan teknis.

f.  Memberikan jaminan pemasaran
PG Tasikmadu memiliki hak kepada petani tebu muintuk memberikan
jaminan pemasaran hasil produksi mereka. Tolak war indikator ini
adalah memberikan jaminan pemasaran sepenuhnyapemn&an jaminan
pemasaran sebagian saja atau tidak memberikangamamasaran.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksaniaak dan kewajiban
baik oleh petani tebu mitra ataupun oleh PG Tastkmadalah variabel yang

mempengaruhi terjadinya perubahan sosial dan ekiodiamtara keduanya.

5.7 Dampak Kemitraan terhadap Perubahan Sosial Petani @bu Mitra
Adanya kemitraan usaha antara PG Tasikmadu dengfanigebu mitra
Desa Delingan menimbulkan dampak yang cukup slgmfidalam perubahan
sosial masyarakat petani tebu mitra pada khusu@srkut adalah hasil analisis
deskriptif mengenai perubahan sosial petani tetbami
5.7.1 Perubahan Keadaan Pangan
Salah satu indikator yang digunakan untuk mengétabhbungan antara
pemenuhan hak dan kewajiban pelaku kemitraan depgarbahan sosial petani
tebu mitra adalah keadaan pangan dari rumah taogigai tebu mitra. Ditinjau

dari keadaan pangan sebelum dan sesudah adanyaakeemisaha dengan PG



Tasikmadu, indikator yang digunakan adalah frekuerakan lebih dari 2 kali
dalam sehari, frekuensi makan 2 kali dalam seHhati &ekuensi makan kurang
dari 2 kali sehari. Rata-rata hasil survey dipdrdd@hwa pada saat sebelum dan
sesudah mengikuti kemitraan usaha dengan PG Tadikrkaluarga petani tebu
mitra memiliki frekuensi makan sebanyak 2 kali dalsehari sampai lebih dari 2
kali dalam sehari. Berdasarkan salah satu ketemamgai responden yang
bernama Bapak Broto Harjono, beliau mengatakan aahw

“kala emben sakdurungipun wonten kerjasama kalihB® Tasikmadu,

keluargane kula sampun saget dhahar kaping kaldesalinten, sakniki menawi

sampun tumut kerjasama kalihan pabrik nggih samivara nanging kala-kala
nggih saget luwih kaping tigo saben dintenipun ribak

“dulu sebelum ada kerjasama dengan PG Tasikmaduakga saya sudah bisa

makan dua kali sehari, sekarang setelah mengiketjakama dengan pabrik

tetap sama saja seperti dulu, akan tetapi kadardgkg juga bisa lebih dari tiga
kali setiap harinya”

Dari pernyataan tersebut diketahui bahwa denganyadeerjasama usaha
antara PG Tasikmadu dengan petani tebu mitra meutika dampak yang cukup
signifikan. Dari keterangan responden didapatkata daahwa sebelum dan
sesudah melakukan kemitraan dengan pabrik gulmubéan keluarganya sudah
dapat makan 2 kali sehari, sementara itu seteldlakolean kemitraan beliau
dapat makan 3 kali dalam sehari dan bahkan lebih.

5.7.2 Perubahan Keadaan Sandang

Pada penelitian ini, perubahan keadaan sandangrgelpetani tebu mitra
sebelum dan sesudah mengikuti program kemitraarpatntidak signifikan.
Dikatakan demikian karena di desa Delingan ini getrabesar penduduknya baik
petani tebu atau non petani tebu beranggapan bphkaian bukan merupakan
salah satu hal yang paling diperhatikan dalam sétaai. Hal ini terbukti dengan
hasil penelitian yang menyatakan bahwa tidak adbgg@an antara sebelum dan
sesudah kemitraan usaha dengan PG Tasikmadu.

5.7.3 Perubahan Keadaan Papan
Keadaan papan tinggal yang baik adalah apabilaaselugs lantai rumah

yang setidaknya mencukupi untuk melakukan aktivifelsari-hari para anggota



keluarga. Dalam hasil penelitian ini disebutkan viahkeadaan papan rumah
tangga petani tebu mitra sebelum dan sesudah nkelakkegiatan kemitraan
memiliki tingkat perbedaan yang cukup tinggi. Belper petani sebelum
mengikuti program kemitraan memiliki papan tinggalng sederhana yaitu
berlantai ubin, dinding tembok dan atap gentingaritetapi setelah mengikuti
kemitraan usaha dengan PG Tasikmadu, 100% respaoméegatakan bahwa
rumah tinggal mereka mengalami perubahan keadapanpgang baik yaitu
memiliki rumah tinggal dengan lantai keramik, dimgliembok dan atap genting.
5.7.4 Perubahan Keadaan Kesehatan

Kesehatan dalam arti keluarga sejahtera adalahlapatak sakit dibawa
ke petugas kesehatan terdekat atau ke pengobatderrmd’erubahan keadaan
kesehatan ini diukur dengan menggunakan indikaoamna kesehatan yaitu bila
ada salah satu anggota keluarga sakit, dibawa kerdatau puskesmas, hanya
dibelikan obat yang dijual bebas atau diobati dangiaat tradisional. Dari hasil
penelitian diperoleh data sebelum atau sesudah ikngngrogram kemitraan
usaha, responden mengatakan bahwa setiap adasatiladinggota keluarga yang
sakit selalu dibawa ke dokter atau minimal puskesdiaesa Delingan.
5.7.5 Perubahan Pendidikan

Perubahan pendidikan dalam penelitian ini adalabitao ada perubahan
yang terjadi pada tingkat pendidikan di anak us&okh yang bersekolah
sebelum dan atau sesudah adanya kemitraan usalgand®G Tasikmadu.
Indikator yang diukur dalam penelitian ini adalagngdidikan anak usia sekolah.
Dan hasil dari wawancara adalah tidak ada perbealai@na sebelum dan sesudah
adanya kemitraan dengan PG Taskmadu.
5.7.6 Perubahan Luas Lahan

Lahan adalah sumber mata pencaharian utama bagnipetsponden
sehingga mereka beranggapan bahwa semakin luas fadveka, maka semakin
mudah untuk meningkatkan pendapatan mereka di nyigeertanian. Dalam
penelitian ini diperoleh hasil yang tidak jauh bEah dari keadaan sebelum dan
sesudah adanya kemitraan. Petani tebu memilikinlddzak sewa ataupun milik

sendiri yang seluruh lahan dikelola dan diawasasemdividu. (Lampiran 106)



5.8 Dampak Kemitraan Bagi PG Tasikmadu

Selain menimbulkan perubahan sosial dan perubakanomi untuk
petani tebu mitra, kemitraan juga sangat berdanmak keberlangsungan usaha
PG Tasikmadu selaku afalis bagi jalannya programitkean ini. Beberapa
dampak sosial dan ekonomi yang diperoleh pihak RGikinadu antara lain
adalah sebagai berikut :

1. Perubahan sosial PG Tasikmadu (Kesejahteraan kanypabrik)

Sebagai perusahaan besar yang bergerak di bidagglaen nasional, PG
Tasikmadu selalu berupaya untuk memajukan kesegltkaryawan pabrik baik
yang merupakan karyawan tetap ataupun karyawammdalasa giling. Dalam
kegiatan kerja bersama ini disusun perjanjian get@hunnya yang disebut
perjanjian kerja bersama antara PTP Nusantara Bfs@fo) dengan SP Bun
Nusantara IX. Dalam perjanjian tersebut berisirsglthal yang berkaitan dengan
hubungan kerja, kewajiban, tata tertib hingga jamisosial dan kesejahteraan
tenaga kerja.

Sebelum bermitra dengan petani tebu di Desa DelinB& Tasikmadu
memiliki kendala dalam pengadaan lahan dan bahlam dpala yaitu tebu. Dalam
pelaksanaan giling selalu memiliki target tiap haan kurang memenuhi
produksi. Setelah melalui kegiatan penyuluhan damey lahan dan memiliki
hubuungan kerjasama yang saling menguntungka depgémi tebu desa
Delingan, PG Tasikmadu dapat selalu memenuhi taeyehari dalam masa giling
sehingga dalam hal keuangan dapat dikatakan sabgét untuk dapat
meningkatkan kesejahteraan karyawan pabrik padarunysat
2. Perubahan ekonomi PG Tasikmadu (Peningkatan upalawan dan

peningkatan produktivitas tebu)

Perubahan ekonomi juga dirasakan oleh seluruh piaag bekerja di PG
Tasikmadu, adanya peningkatan upah karyawan damgketan produktivitas
tebu merupakan tolak ukur yang sangat terlihat Hagiatan kemitraan usaha
yang terjalin dengan petani tebu Desa Delingan. ggendapat dipenuhinya

kebutuhan pasar gula nasional, secara tidak laggsempengaruhi internal dari



PG Tasikmadu yang dalam hal ini memberikan upaladaparyawannya dengan
sistem golongan dan kampanye.

Peningkatan produktivitas tebu yang dihasilkan gbeani tebu mitra
untuk ketersediaan tebu giling adalah salah sattukeperubahan ekonomi yang
mempengaruhi keberlangsungan produksi gula di PSikif@du. Dalam setiap
tahunnya, rata-rata petani tebu yang bermitra def§a Tasikmadu mengalami
peningkatan produksi dengan hasil tebu yang baikrdemenuhi standart MBS
(manis, bersih dan segar) dari PG Tasikmadu. dmtigan adanya kemitraan
antara PG Tasikmadu dengan petani tebu mitra da Dedingan, secara tidak
langsung meningkatkan taraf hidup karyawan pabréngdn upah yang

meningkat pula.

5.9 Biaya Produksi Usahatani Tebu Sebelum dan Sesudaheiitraan

Analisis biaya dan penerimaan digunakan untuk miéngp besarnya
biaya yang dikeluarkan oleh petani tebu mitra dalamelakukan kegiatan
usahataninya. Perhitungan ini didapatkan dari 8paeden.
5.9.1Biaya Produksi Usahatani Tebu Petani Responden Sdben Kemitraan
1. Biaya Bibit

Jenis bibit yang digunakan oleh petani tebu sebehamiliki hubungan
kemitraan dengan PG Tasikmadu adalah bibit vari@&as(tebu abang) dan
varietas 864. Untuk 1 ha lahan tebu, petani tebwanmemerlukan bibit tebu
sebanyak + 1000 batang. Jadi biaya bibit tebu adsédbesar Rp 1.022.500/ha
untuk 3 kali pemakaian.
2. Biaya Pupuk dan Pemupukan

Pupuk yang digunakan dalam usahatani tebu petboi Desa Delingan
adalah pupuk Phonska dan Za. Untuk biaya pupukpéamupukan, petani tebu
rata-rata mengeluarkan biaya Rp 6.432.500/ha |&ian
3. Biaya Garap/ Tenaga Kerja

Tenaga kerja dalam usahatani tebu ini dibagi mémjad yaitu sebelum
dan sesudah masa tanam. Tenaga kerja sebelumtamasa hanya dilakukan

pada awal tahun pertama penanaman sedangkan targmaesudah masa tanam



dilakukan terus menerus setiap tahunnya selama ekanmomis tanaman tebu.
Sistem upah yang berlaku di daerah penelitian daiah sistem borongan yaitu
petani tebu memberikan upah secara tunai untulgéekarja dan tidak dihitung
berdasarkan jumlah jam kerja. Sebagian besar petanyampaikan bahwa upah
tenaga kerja cenderung mengalami peningkatan setiapinya. Rata-rata biaya
garap yang dikeluarkan petani tebu dalam sekaknmm@adalah Rp 3.230.000
untuk Tunas | sedangkan untuk Tunas Il — IV rata-mmengeluarkan biaya
sebesar Rp 4.435.000.
4. Biaya Tebang Angkut

Biaya tebang dan biaya angkut adalah biaya yargjudikkan oleh petani
tebu pada masa panen tebu. Biaya ini dikeluarkah gletani tebu rata-rata
sebesar Rp 3.470.000/ panen.
5. Biaya Total Produksi

Tabel 11. Biaya Produksi Tebu Petani Sebelum Kemi&an (Ha)

Sarana produksi Biaya produksi (Ribu Rupiah)
Bibit 1.022.50t

Pupuk dan pemupukan 6.432.500

Tenaga kerja 4.435.000

Tebang dan angkut 3.470.00

Total 15.360.000

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 26paaden yang
merupakan petani tebu kemitraan dengan PG Tasikmatdelum melakukan
kegiatan kemitraan memiliki rata-rata biaya produksbesar Rp 15.360.000

dalam satu kali masa tanam. (Lampiran 2)

5.9.2Biaya Produksi Usahatani Tebu Petani Responden Sefah Kemitraan
1. Biaya Bibit

Jenis bibit yang digunakan oleh petani tebu mitesd Delingan yang
telah disepakati dengan pihak PG Tasikmadu adailit Varietas BL (tebu
abang) dan varietas 864. Untuk 1 ha lahan tebanpétbu mitra memerlukan

bibit tebu sebanyak + 900 batang dengan jarak taharhOm. Jadi rata-rata biaya



yang dikeluarkan untuk penyediaan bibit tebu adalabesar Rp 900.000/ha
dengan harga bibit Rp 900,-/batang.
2. Biaya Pupuk dan Pemupukan

Pupuk yang digunakan dalam usahatani tebu petdmi teitra Desa
Delingan adalah pupuk Phonska dan Za. Untuk biayaulp dan pemupukan,
petani tebu mitra rata-rata mengeluarkan biayasseli®p 5.000.000/ha.
3. Biaya Garap/ Tenaga Kerja

Sama halnya dengan kegiatan usahatani tebu oleimipeiu sebelum
bermitra, tenaga kerja dalam usahatani tebu iragiimenjadi dua yaitu sebelum
dan sesudah masa tanam. Tenaga kerja sebelumtamasa hanya dilakukan
pada awal tahun pertama penanaman sedangkan t@rggaesudah masa tanam
dilakukan terus menerus setiap tahunnya selama ekamomis tanaman tebu.
Sistem upah yang berlaku di daerah penelitian dalah sistem borongan yaitu
petani tebu memberikan upah secara tunai untulgéekearja dan tidak dihitung
berdasarkan jumlah jam kerja. Sebagian besar petanyampaikan bahwa upah
tenaga kerja cenderung mengalami peningkatan setimpnya. Rata-rata biaya
garap yang dikeluarkan petani tebu mitra dalam |seiemam adalah Rp
4.150.000.
4. Biaya Tebang Angkut

Biaya tebang dan biaya angkut adalah biaya yargjudikkan oleh petani
tebu mitra pada masa panen tebu. Biaya ini dikkluraoleh petani tebu mitra
rata-rata sebesar Rp 2.955.000/ panen.
5. Biaya Total Produksi

Tabel 12. Biaya Produksi Tebu Setelah Kemitraan (Hg

Sarana produksi Biaya produksi (Ribu Rupiah)
Bibit 900.000

Pupuk dan pemupukan 5.000.00

Tenaga kerja 4.150.000

Tebang dan angkut 2.955.000

Total 13.005.000




Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 26paaden yang
merupakan petani tebu kemitraan dengan PG Tasikmm&doiliki rata-rata biaya
produksi sebesar Rp 13.005.000 dalam satu kali taasan. Biaya produksi yang
dikeluarkan oleh petani tebu mitra sesudah menggtogram kemitraan dengan
PG Tasikmadu lebih rendah daripada sebelum kemitraal ini dikarenakan
perusahaan menjamin semua sarana produksi yantulaiaun oleh petani tebu
yang bermitra agar dalam usahatani tebu tidak m@mgekesulitan budidaya.

(Lampiran 3)

5.10 Analisis Usahatani Tebu
1. Tabel 13. Biaya Usahatani

, Biaya produksi Biaya produksi
Syt Fells! Sebelum Kemitraan Sesudah Kemitraan
Bibit 1.022.500 900.000
Pupuk dan pemupukan 6.432.500 5.000.000
Tenaga kerja 4.435.000 4.150.000
Tebang danngkur 3.470.001 2.955.00!
Total biaya 15.360.000 13.005.000

Sumber : Data primer diolah, 2012.

Dari tabel di atas, diperoleh data total biaya pksil yang dikeluarkan
petani tebu sebelum dan sesudah mengikuti kegkataitraan. Petani tebu dalam
usahataninya mengeluarkan biaya sebesar Rp 150860.fer hektar sebelum
mengikuti program kemitraan dengan PG Tasikmadudasgkan sesudah
mengikuti kegiatan kemitraan, petani tebu mitra gedmarkan biaya sebesar Rp
13.005.000,- per hektar untuk melakukan kegiatahatzni.

Adanya perbedaan yang cukup signifikan dalam uaah&tbu sebelum
dan sesudah kemitraan merupakan salah satu danusti plari terjalinnya
kemitraan usaha bersama antara petani tebu den@aiaBikmadu. Dengan
adanya usaha bersama tersebut, petani dapat mehsnmbiaya yang
dikeluarkan selama usahatani tebu berlangsung.aByang dikeluarkan oleh
petani tebu mitra sebagian besar dikoordinir ole@ Fasikmadu dalam
pengelolaannya. Maka dari itu petani dapat lebittakukan usaha tani dengan
efektif.



2. Tabel 14. Penerimaan

Biaya Tetap Sebelum Kemitraan | Sesudah Kemitraan
Jumlah Produksi (ktebuvha’ | 91.150 135.850
Harga Jual (Rp/kg) 600 600
Penerimaan (Rp/ha) 54.690.000 81.510.000

Sumber : Data primer diolah, 2012.

Penerimaan diperoleh dari perkalian jumlah prodidéisu dan harga jual
tebu. Perkalian ini didapatkan setelah adanya bhagil antara PG Tasikmadu
dengan petani tebu mitra. Petani tebu mitra di DBsfingan mendapatkan
penerimaan dari usahatani tebu yang mereka jaknéssr Rp 54.690.000,-
sebelum mereka melakukan kerjasama usaha dengaratidnadu, sedangkan
sesudah melakukan kemitraan, penerimaan meningkgaai Rp 81.510.000,-.

Adanya perbedaan biaya tetap sebelum dan sesudatrdan sebesar Rp
26.820.000,- adalah bentuk dari peningkatan jurpfaduksi. Berubahnya jumlah
produksi sebelum dan sesudah kemitraan merupakapadadari peningkatan
kualitas dan kuantitas panen tebu yang dihasilkam penggunaan bibit yang
bagus dan terjamin dari PG Tasikmadu. PG Tasiknmaelnyediakan bibit yang
berkualitas dari pembenihan di lapang oleh pihakigshaan, sehingga kualitas
produk selalu diamati dan sangat diperhatikan padirik.

3. Tabel 15. Pendapatan

Biaya Tetap Penerimaan | Total Biaya] Pendapatan
Sebelum Kemitraan| 54.150.000 15.360.000 38.790.000
Sesudah Kemitraan| 81.510.000 13.005.000 68.505.0p0

Sumber : Data primer diolah, 2012.

Pendapatan petani tebu Desa Delingan sebelum dawlade melakukan
kemitraan dengan PG Tasikmadu cenderung mengalamingkatan yang
signifikan. Sebelum melakukan kemitraan, petani enem pendapatan Rp
38.790.000,- sedangkan sesudah melakukan kemitraetani mendapatkan
pendapatan sebesar Rp 68.505.000,-.

Pendapatan petani yang mengalami peningkatan adalah satu bentuk

nyata realisasi kemitraan usaha yang berhasil danguntungkan petani tebu



mitra. Total biaya yang dikeluarkan petani teburangtetelah melakukan program
kemitraan dengan PG Tasikmadu dapat diminimaliain gumlah penerimaan
meningkat karena harga jual yang ditentukan PGKiresilu cenderung stabil dan

jumlah produksi meningkat.

5.11 Analisis Uji Beda Rata-rata
Uji T-test digunakan untuk menguji ada tidaknyabgelaan pendapatan
petani tebu sebelum dan sesudah kemitraan antafBaB&madu dengan petani
tebu mitra di Desa Delingan. Adapun hasil anali@agan menggunakan SPSS
versi 15 disajikan pada tabel berikut.
Tabel 16. Hasil Uji T-Test

Rata-rata Rata-rata
Sebelum Sesudah
Pendapatan ;¢ 617 5093 0000 38790000 68505000 ~da

petani perbedaan

Sumber : Data primer diolah, 2012

Variabel g trabel Sig. Keterangan

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai t hitesagesar -16,817 dan nilai
t tabel sebesar -2,093 (-16,817 < -2,093) atau sidaifikansi lebih kecil dara =
0,05 (0,000 < 0,05), yang berarti bahwa terdapabgu@man pendapatan petani
tebu sebelum dan sesudah kemitraan, dengan ratgpeaidapatan sebelum
kemitraan sebesar Rp 38.790.000,- dan rata-ratdapatan sesudah kemitraan
sebesar Rp 68.505.000,- (Lampiran 17).

5.12 Pengujian Instrumen Penelitian

5.12.1 Uji Validitas

Validitas menunjukkan sejauhmana suatu pengukuméogukur apa yang
ingin diukurnya. Suatu instrumen dapat dikatakamitilei validitas yang tinggi
apabila instrumen tersebut dapat menjalankan fumgsinya, atau memberikan
hasil ukur yang tepat dan akurat sesuai denganudakstrumen tersebut. Sisi
lain yang penting adalah kecermatan pengukurantu ylécermatan dalam
mendeteksi perbedaan-perbedaan kecil yang ada ipaayang diukurnya.

Pengukuran validitas pada instrumen ini dilakukaenghn korelasipearson



product momenantara skor butir dengan skor skalanya. Kriteriagpgan yang
digunakan adalah membandingkan angka hasil pemguigngan angka tabel
dengan dasar pengambilan keputusan :
1) Jika r hasil perhitungan positif, serta r hasil talvel, maka variabel tersebut
valid.
2) Jika r hasil perhitungan negatif, serta r hasiltalel, maka variabel tersebut
tidak valid.
Secara keseluruhan hasil pengujian validitas masiaging variabel dapat
dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 17. Ringkasan Hasil Test Validitas Quisioner

Variabel Item Kkoef|5|ep r table Sig Keterangan
orelasi

X1.1 0,661 0,44¢ 0,002 Valid
X1.2 0,661 0,444 0,002 Valid
X1.3 0,661 0,444 0,002 Valid
blelcsEm X1.4 0,783 0442 0,000 Valid
Ke"T":gﬁalcng :ta”' X1.5 0,455 0444 0,044 Valid
(X1) X1.6 0,455 0,444 0,044 Val!d
X1.7 0,455 0,44¢ 0,044 Valid
X1.8 0,560 0,444 0,010 Valid
X1.9 0,455 0,44¢ 0,044 Valid
X2.1 0,651 0,444 0,002 Valid
X2.2 0,453 0,44¢ 0,045 Valid
X2.3 0,447 0,444 0,048 Valid
Hak dan X2.4 0,781 0,444 0,000 Valid
Kewajiban PG X2.5 0,651 0,44¢ 0,002 Valid
Tasikmadu X2.6 0,515 0,444 0,020 Valid
X2.7 0,651 0,444 0,002 Valid
X2.8 0,781 0,44¢ 0,000 Valid
X2.9 0,515 0,444 0,020 Valid
Y1 0,543 0,44¢ 0,013 Valid
Y2 0,479 0,444 0,033 Valid
Y3 0,556 0,444 0,011 Valid
Y4 0,554 0,444 0,011 Valid
Kondisi Sosial Y5 0,554 0,444 0,011 Valid
dan Perubahan Y6 0,554 0,44¢ 0,011 Valid
Sosial Petani Y7 0,480 0,444 0,032 Valid
Tebu Mitra (Y) Y8 0,499 0,444 0,025 Valid
Y9 0,554 0,44« 0,011 Valid
Y10 0,480 0,444 0,032 Valid
Y11 0,512 0,44¢ 0,021 Valid
Y12 0,480 0,444 0,032 Valid

Sumber : Data primer diolah, 2012.



Validitas diukur dengan membandingkan nilai korelassing-masing
indikator dengan nilai korelasi tabel (r tabel)laNr tabelproduct momentpada
o = 0,05 dan n = 20 sebesar 0,444. Dari pengolaatntdrlihat dari 30 indikator
yang diuji, semua indikator memiliki nilai koe®si korelasi positif dan lebih
besar dari r tabel, serta probabilitasnya lebihilkéari o = 5%, artinya ada
hubungan yang signifikan antara skor masing-maisidigator dengan skor total.
Korelasi yang signifikan menunjukkan bahwa indikatbemang benar-benar
dapat digunakan untuk mengukur variabel yang akakud dengan kata lain
instrumen yang digunakan valid dengan demikian ddipakai dalam penelitian.

(Lampiran 18)

5.12.2 Reliabilitas

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejaaha suatu alat ukur
dapat dipercaya atau diandadaya tanggapan. Menyswsato bentuk instrumen
tidak hanya harus berisi pernyataan-pernyataan p@ndaya diskriminasi baik
akan tetapi harus memiliki tingkat reliabilitas gaimggi. Reliabel artinya tingkat
keterpercayaan hasil suatu pengukuran-pengukurag yaemiliki reliabilitas
tinggi yaitu yang mampu memberikan hasil ukur ydexgpercaya. Reliabilitas
merupakan salah satu ciri atau karakter utamaum&in pengukuran yang baik.
Pada penelitian ini digunakan reliabilitas dengamleilAlpha Cronbach
Tabel 18. Nilai Alpha Cronbach Masing-masing Varialel

Variabel Cronbach’s Alpha  Keterangan
Hak dan kewajiban petani tebu mitra; X 0,737 Reliabel
Hak dan kewajiban PG TasikmadupfX 0,767 Reliabel

Keadaan sosial dan perubahan sosial petani
tebu mitra (Y)
Sumber : Data primer diolah, 2012

0,739 Reliabel

Pengujian reliabilitas instrumen dilakukan padanitpertanyaan yang
sudah valid. Instrumen dinyatakan tidak reliabddajinilai reliabilitas yang
diperoleh tidak mencapai 0,6. Hasil uji reliabsitgang disajikan pada tabel di
atas menunjukkan bahwa masing-masing nilai koefisediabilitas lebih besar

dari 0,6 sehingga instrumen yang digunakan dinygatagliabel. (Lampiran 19)



5.13 Analisis Hubungan antara Hak dan Kewajiban Pelaku Kemitraan
terhadap Perubahan Sosial Petani Tebu Mitra
Analisis korelasi spearman digunakan untuk mengetalbungan antara
hak dan kewajiban petani tebu mitra dengan keadasial dan perubahan sosial
petani tebu mitra. Dan hubungan antara hak dan jkewaPG. Tasikmadu
dengan keadaan sosial dan perubahan sosial petaninitra. Adapun hasil uji
korelasi spearman rho disajikan pada tabel berikut.

Tabel 19. Hasil Analisis Korelasi Rank Spearman

Correlations

Keadaan sosial dan
perubahan sosial
petani tebu mitra

Spearman’'s rho  Keadaan sosial dan  Correlation Coefficient 1,000
perubahan sosial Sig. (2-tailed) )
petani tebu mitra N 20
Hak dan kewajiban Correlation Coefficient ,728*
petani tebu Mitra Sig. (2-tailed) ,000
N 20
Hak dan kewajiban Correlation Coefficient ,669*%
PG Tasikmadu Sig. (2-tailed) ,001
N
20

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai koefisierelasi antara hak dan
kewajiban petani tebu mitra dengan keadaan soaialpgrubahan sosial petani
tebu mitra sebesar 0,728 sedangkan nilai signiikaebesar 0,000 lebih kecil
dari a = 0,05, yang berarti bahwa terdapat hubungan ¥aafj dan searah serta
signifikan antara hak dan kewajiban petani tebuamiengan keadaan sosial dan
perubahan sosial petani tebu mitra. Hal ini merkkgn bahwa semakin tinggi
hak dan kewajiban petani tebu mitra akan diikuhipgkatan keadaan sosial dan
perubahan sosial petani tebu mitra.

Nilai koefisien korelasi antara hak dan kewajibatapi PG Tasikmadu
dengan keadaan sosial dan perubahan sosial petauni mitra sebesar 0,669
sedangkan nilai signifikansi sebesar 0,001 lebitil ldari o = 0,05, yang berarti

bahwa terdapat hubungan yang cukup kuat dan sear&hsignifikan antara hak



eadaan sosial gerubahan sosial petani

dan kewajiban PG Tasikmadu dengan keadaan sosigletabahan sosial petani
tebu mitra. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tingak dan kewajiban PG

Tasikmadu akan diikuti peningkatan

tebu mitra.
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan padaapetebu mitra di Desa

Delingan Kecamatan Karanganyar Kabupaten Karangdesit dengan adanya

kemitraan usaha dengan PG Tasikmadu dapat disienpskbagai berikut :

1.

Dari hasil pengujian yang telah dilakukan, didapatkhasil bahwa
berdasarkan tabel uji-t diperoleh nilai t hitundesar -16,817 dan nilai t
tabel sebesar -2,093 (-16,817 < -2,093) atau sidpiifikansi lebih kecil dari
a = 0,05 (0,000 < 0,05), yang berarti bahwa terdpeaibedaan pendapatan
petani tebu sebelum dan sesudah kemitraan, derajarrata pendapatan
sebelum kemitraan sebesar Rp 38.790.000,- damat@gendapatan sesudah
kemitraan sebesar Rp 68.505.000,-

Dari hasil pengujian yang telah dilakukan, didapatkhasil bahwa
berdasarkan tabel pengujian Rank Spearman dipendétkoefisien korelasi
antara hak dan kewajiban petani tebu mitra dengeeddan sosial dan
perubahan sosial petani tebu mitra sebesar 0, dzhgkan nilai signifikansi
sebesar 0,000 lebih kecil dar= 0,05, yang berarti bahwa terdapat hubungan
yang kuat dan searah serta signifikan antara hakkdevajiban petani tebu
mitra dengan keadaan sosial dan perubahan sos$#di gebu mitra. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi hak dan kewajipatani tebu mitra
akan diikuti peningkatan keadaan sosial dan peabaosial petani tebu
mitra. Nilai koefisien korelasi antara hak dan kglan petani PG Tasikmadu
dengan keadaan sosial dan perubahan sosial pelanntitra sebesar 0,669
sedangkan nilai signifikansi sebesar 0,001 lebitil kdari oo = 0,05, yang
berarti bahwa terdapat hubungan yang cukup kuasdarah serta signifikan
antara hak dan kewajiban PG Tasikmadu dengan keadasial dan
perubahan sosial petani tebu mitra. Hal ini merkkgn bahwa semakin
tinggi hak dan kewajiban PG Tasikmadu akan diilgningkatan keadaan

sosial dan perubahan sosial petani tebu mitra.



6.2 Saran
Dari penelitian yang telah disimpulkan di atas, endisarankan beberapa

hal sebagai berikut :

1.

Dalam usaha memaksimalkan produktivitas hasil paelen oleh petani tebu
mitra di Desa Delingan, diharapkan instansi terkalaku rekan mitra yaitu
PG Tasikmadu memberikan kegiatan penyuluhan usahiiau lebih rutin
lagi, perlu diadakannya perbaikan sarana agribidais pemberian modal
usaha yang sesuai dengan luas areal.

Diperlukan realisasi dari program pemberdayaan aragat ataupun
program penyuluhan pertanian berdasarkan aspirasi #ebutuhan
masyarakat petani tebu mitra untuk meningkatkaa sating percaya antara
masyarakat petani tebu mitra di Desa Delingan deRga Tasikmadu.

Dalam kegiatan kemitraan yang terjalin sudah cukoma antara kedua belah
pihak, diharapkan selalu ada keterbukaan dan taaasipdata baik yang
berupa data kredit, piutang ataupun hasil prodigksi dan gula.
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Lampiran 1. Data Responden

Umur Luas Lahan
No. Nama (tahun) Alamat (ha)
1 | Ismokc 35 Sentul, Delingan, Karangan 11
2 | Sukimo 30 Jrakah, Delingan, Karanganyar 9
3 | Kemin 58 Sentul, Delingan, Karangan 5
4 | Paidi 30 Begajah, Popongan 11
5 | Parnc 40 Jumog, Delingan, Karangan 4
6 | Samidi 37 Pojok, Delingan, Karanganyar 4
7 | Suwadi 58 Jenggong, Delingan, Karanganyat 16
8 | Supard 35 Jumog, Delingan, Karangan' 8
9 | Warsito 38 Sentul, Delingan, Karanganyar 5
10 | Edy Suprapt 50 Jrakah, Delingan, Karangan 3
11 | Jumiyem 54 Sentul, Delingan, Karanganyar 14
12 | Radil 35 Jumog, Delingan, Karangan' 3
13 | Misgiat 40 Murnisari, Delingan, Karanganyar 4
14 | Rudianto 30 Jrakah, Delingan, Karanganyar 6
15 | Tarmir 30 Kuncen, Delingan, Karangan 6
16 | Wagiman 50 Mbodeyan, Delingan,Karanganyar 5
17 | Wiryo Dikan 61 Pojok, Delingan, Karangany 16
18 | Broto Harjono 55 Kuncen, Delingan, Karanganyar 0 2
19 | Yoso Sukamt 50 Sentul, Deliigan, Karangany 17
20 | Widoyo 45 Jumog, Delingan, Karanganyar 19
186




Lampiran 2. Data Produksi, Penerimaan dan Pendapata Sebelum Kemitraan

Biaya produksi
No Petani Ha Bi(bki;/?a Biaya Bibit yPhponska . Bi?é‘; /%Zgap aEEIZJ ‘i t(g?)a;ﬂg) Biaya Total Produksi | Produksi (kg/ha) | Penerimaan/ha| Pendapatan/ha
(Rp/ha) (Rp/ha) ey
1 Ismoko 6 7000 1000009 3500000 3100000 4500000 [010:3:30) 15600000 100.00p 60000000 44400000
2 Sukimo 4 7000 100000 3500000 3000000 4500000 OCEED| 15500000 70.000 42000000 26500000
3 Kemin 2 6000 100000 3500000 3000000 4500p00 (€410} 15500000 66.00 39600000 24100000
4 Paidi 6 6000 1000000 3000000 3000400 4500000 CREDD 15000000 110.000 66000000 51000000
5 Parno 2 6004 1100000 35000p0 3000000 4500000 08500 15600000 70.00 42000000 26400000
6 Samidi 2 6000 110000 3500000 3000400 4500000 (010:3:1)) 15600000 98.00p 58800000 43200000
7 Suwardi 10 7004 1000000 3400000 3000000 45004000 5000 15400004 100.000 600000p0 44600000
8 Supardi 5 7004 1100000 3400000 2900000 450000 00®9 15300004 100.00p 600000p0 44700000
9 Warsito 5 7000 100000p 3500000 3000900 4300000 00amD 15200004 99.00p 59400000 44200000
10 Edy Suprapto 3 700p 1000000 350000 3000000 OCROP 3500000 1530000 70.0¢0 42000400 26700000
11 Jumiyem 7 700( 1000000 35000p0 3000000 4500000 400080 15400004 100.000 600000pP0 44600000
12 Radil 3 6000] 100000 34000(?0 3000400 4500000 (0]6:411)] 15400000 75.000 45000000 29600400
13 Misgiat 4 6000] 110000 3450060 3000400 4300000 400@00 15250004 70.00p 420000p0 26750000
14 Rudianto 5 600( 1000000 35000p0 3000000 4500000 3500000 1550000 70.000 420000p0 26500000
15 Tarmin 5 6000 100000p 3500000 3000900 4300000 00G® 15300004 100.00p 600000p0 44700000
16 Wagiman 5 600( 1000000 35000p0 3000000 4500000 500080 15500004 70.00p 420000p0 26500000
17 Wiryo Dikan 10 7000 100000p 3500000 3000Q00 8800 3500000 1550000 110.0¢0 66000000 50507000
18 Broto Harjono 104 700 1000040 3500000 3000p00 00@80 3500000 1550000 110.0p0 66000000 50500000
19 Yoso Sukamto 1( 600p 950000 3500000 3000000 0:):30)0] 3400000 1535000 110.0¢0 66000000 50650000
20 Widoyo 10 7000 110000 3000000 3000000 4000000 400@00 14500004 125.000 750000p0 60500000
JUMLAH 114 130000 2045000 68650000 60000400 880040 69400000 30720000 1823000 109380000 786609000
RATA-RATA 5,7 6500 Rp1.022.50¢ Rp3.432.500f Rp3.000.000] Rp4.435.000 Rp3.470.000 Rp15.360.000 91.150 Rp54.150.000 Rp38.790.000f




Lampiran 3. Data Produksi, Penerimaan dan Pendapata Sesudah Kemitraan

e Biaya produksi . . .
No Petani Ha Bl?klté;] 5 Biaya Bibit Phonska Za(R Bl?é;/%‘;ap aﬁ;ﬁ t(gf;ﬂg) B;%ZJS;?I Produksi (ha/kg) | Penerimaan/ha Pendapatan/ha
(Rp/ha) (Rp/ha) gl
1 Ismoko 11 7000 90000p 3000000 2000400 4000000 (0[0:4 01} 12900000 180.00p 1080000p0 95100000
2 Sukimo 9 7000 90000! 3000000 2000400 40000P00 (0:411)] 12900000 150.00 90000000 77100900
3 Kemin 5 6000 90000¢ 3000040 200000 4000000 3o 12900000 70.000 42000090 29100400
4 Paidi 11 6000 900009 3000000 2000400 4000000 (01111 12900000 180.009 108000090 95100000
5 Parno 4 800( 90000p 3000000 2000Q00 4000000 800p0 12900000 65.00(r 39000090 26100400
6 Samidi 4 6000 900009 3000000 2000400 4000000 (0:111)] 12900000 70.00&) 42000000 29100900
7 Suwardi 16 7004 90000p 300001)0 2000Q00 4000000 00D 12900004 220.00p 1320000p0 119100p00
8 Supardi 8 7004 90000p 30000(})0 2000Q00 4004000 (00140)0) 12800000 130.00p 78000000 65200000
9 Warsito 5 7000 90000! 3000000 2000400 4500000 (0]e:111)} 13400000 75.00 45000000 31600900
10 Edy Suprapto 3 6000 9000¢0 3000400 2000p00 4/B0P0 3000000 1340000 65.000 39000000 25600000
11 Jumiyem 14 700( 900000 30000p0 2000000 4500000 0000®0 13400000 200.00p 120000000 106600P00
12 Radil 3 7000 90000? 3000040 2000000 4000p00 (01411 12800000 65.00 39000000 26200000
13 Misgiat 4 7000 QOOOOJJ 3000040 2000000 4500p00 00Q@®0 13300009 70.00D 42000000 287001)00
14 Rudianto 6 600( 90000p 3000000 2000000 450Q000 9000D0 13300004 85.00p 510000p0 37700‘)00
15 Tarmin 6 7000 90000! 3000000 2000d00 4000p00 (0[0:4i1)] 12400000 82.00 49200000 36800900
16 Wagiman 5 7000 90000p 3000000 2000000 4000000 00RO 12900004 70.00p 42000000 29100000
17 Wiryo Dikan 16 6500 900009 30000040 200000 40000 3000000 1290000 220.0qQ0 132000Q00 119109000
18 Broto Harjono 20 700 900040 30000p0 2000000 0@00 3000000 1290000 250.000 150000000 137100000
19 Yoso Sukamto 17 700p 900000 3000(00 2000000 00uop 3000000 1290000 230.000 138000000 125100000
20 Widoyo 19 7000 90000! 3000000 2000400 4500000 00 13400004 240.00p 1440000p0 130600p00
JUMLAH 186 135500 1800000 60000000 40000q00 830040 59100000 26010000 2717000 1630200000 137010p000
RATA-RATA 9,3 6775 Rp900.000 Rp3.000.000] Rp2.000.000 Rp4.150.000 Rp2.955.000 Rp13.005.000 135.850 Rp81.510.000 Rp68.505.000




Lampiran 4. Indikator dan Skor Hak dan Kewajiban Petani Tebu Mitra (X1)

No. Indikator Skor

I Hak petani tebu mitra

1. Mendapat pinjaman bibit tebu
a. Mendapat pinjaman bibit sepenuhnya sesuai dengarndhan
b. Mendapat pinjaman bibit tidak sesuai dengan |uaana
c. Tidak mendapat pinjaman bibit

2. Mendapatkan pinjaman dana
a. Mendapat pinjaman dana sepenuhnya sesuai dengalahzen
b. Mendapat pinjaman dana tidak sesuai dengan luas lah
c. Tidak mendapat pinjaman dana

3. Mendapatkan pinjaman pupuk
a. Mendapatkan pinjaman pupuk sesuai dengan luas lahan
b. Mendapatkan pinjaman pupuk tidak sesuai dengaridhas
c. Tidak mendapatkan pinjaman pupuk

4. Mendapatkan bimbingan teknis
a. Mendapatkan bimbingan teknis secara rutin
b. Mendapatkan bimbingan teknis tidak secara rutin
c. Tidak mendapatkan bimbingan teknis

5. Mendapatkan jaminan pemasaran
a. Mendapatkan jaminan pemasaran untuk seluruh reasdrp
b. Mendapatkan jaminan pemasaran sebagian dari lzashp
c. Tidak mendapatkan jaminan pemasaran

6. Mendapatkan bagi hasil tebu 66%
a. Mendapatkan bagi hasil sesuai dengan kesepatgpedi@mnjian kontrak 3
b. Mendapatkan bagi hasil tidak sesuai dengan kestpukin perjanjian 2

kontrak

c. Tidak mendapatkan bagi hasil 1

PN W =N W PN W =N W

PN W

Il |Kewajiban petani tebu mitra
1. Menyediakan lahan
a. Menyediakan lahan sesuai dengan perjanjian kontrak
b. Menyediakan lahan tidak sesuai dengan perjanjiatr&io
c. Tidak menyediakan lahan
2. Melaksanakan bimbingan teknis
a. Melaksanakan bimbingan teknis sepenuhnya
b. Melaksanakan bimbingan teknis sebagian saja
c. Tidak melaksanakan bimbingan teknis
3. Menggilingkan semua tebu kemitraan kepada PG Taalkim
a. Menggilingkan tebu kemitraan kepada PG Tasikmageraghnya
b. Menggilingkan tebu kemitraan kepada PG Tasikmabagian saja
c. Tidak menggilingkan tebu kemitraan kepada PG Taadun
SKOR MAKSIMAL 27
SKOR MINIMAL 9

=N W =N W

=N W




Lampiran 5. Indikator dan Skor Hak dan Kewajiban PG Tasikmadu (X2)

No.

Indikator

Skor

Hak PG Tasikmadu
1. Mendapatkan tebu dengan standart MBS (Manis, BeesihSegar)
a. Mendapatkan tebu standart MBS sesuai dengan perjagpng telah
disepakati
b. Mendapatkan tebu standart MBS tidak sesuai denggargian yang telat
disepakati
c. Tidak mendapatkan tebu standart MBS
2. Mendapatkan bagi hasil tebu 34%
a. Mendapatkan bagi hasil tebu sesuai dengan pemanjiang telah
disepakati
b. Mendapatkan bagi hasil tebu tidak sesuai dengajarg@n yang telah
disepakati
c. Tidak mendapatkan bagi hasil tebu
3. Menentukan waktu tebang dan angkut
a. Menentukan sesuai jadwal
b. Menentukan tidak sesuai jadwal
c. Tidak menentukan jadwal

PN W

Kewajiban PG Tasikmadu

1. Melakukan pengawasan
a. Melakukan pengawasan secara rutin
b. Melakukan pengawasan tidak secara rutin
c. Tidak melakukan pengawasan

2. Memberikan pinjaman bibit tebu
a. Memberikan pinjaman bibit tebu sesuai dengan lalaar
b. Memberikan pinjaman bibit tebu tidak sesuai derlgaas lahan
c. Tidak memberikan pinjaman bibit tebu

3. Memberikan pinjaman dana
a. Memberikan pinjaman dana sesuai dengan luas lahan
b. Memberikan pinjaman dana tidak sesuai dengan &lesl
c. Tidak memberikan pinjaman dana

4. Memberikan pinjaman pupuk
a. Memberikan pinjaman pupuk sesuai dengan luas lahan
b. Memberikan pinjaman pupuk tidak sesuai denganlaiemn
c. Tidak memberikan pinjaman pupuk

5. Memberikan bimbingan teknis
a. Memberikan bimbingan teknis secara rutin
b. Memberikan bimbingan teknis tidak secara rutin
c. Tidak memberikan bimbingan teknis

6. Memberikan jaminan pemasaran
a. Memberikan jaminan pemasaran sepenuhnya
b. Memberikan jaminan pemasaran sebagian saja
c. Tidak memberikan jaminan pemasaran

SKOR MAKSIMAL

SKOR MINIMAL

PN W PN W =N W =N W =N W

=N W

27




Lampiran 6. Indikator dan Skor Keadaan Sosial Petan Tebu Mitra

Sebelum Kemitraan

No. Indikator Skor
I Keadaan Pangan
a. Frekuensi makan lebih dari 2 kali dalam sehari 3
b. Frekuensi makan 2 kali dalam sehari 2
c. Frekuensi makan kurang dari 2 kali se 1

Keadaan Sandang

a. Lebih dari cukup (dalam setahun masing-masing aaggkeluargg 3
mendapatkan 2 setel pakaian baru)
b. Cukup (dalam setahun masing-masing anggota keluaeymapatkan 1 setel 2
pakaian baru)
c. Kurang (dalam setahun masing-masing anggota kelusdgk mendapatkan 1
pakaian baru)
Il |Keadaan Papan
1. Rumabh tinggal
a. Memiliki rumah tinggal dengan lantai keramik, dingitembok dan atap 3
genting
b. Memiliki rumah tinggal dengan lantai ubin, dinditgmbok dan atap 2
genting
c. Memiliki rumah tinggal dengan lantai tanah, dindikgyu dan atap 1
genting
2. MCK dan air bersih
a. Memiliki MCK dan air bersih sendiri 3
b. Memiliki MCK dan air bersih fasilitas umum 2
c. Tidak memiliki salah satu atau keduanya 1
IV | Keadaan Kesehatan
a. Bila ada salah satu anggota keluarga sakit, ditkewdokter atau puskesmas 3
b. Bila ada salah satu anggota keluarga sakit haryalikiin obat yang dijual 2
bebas
c. Bila ada salah satu anggota keluarga sakit dicleaigan obat tradisional 1
\Y, Keadaan Pendidikan
a. Semua anak usia sekolah dapat bersekolah 3
b. Anak usia sekolah tidak dapat bersekolah 2
c. Tidak memiliki anak usia sekol 1
VI | Keadaan Luas Lahan
a. >2ha 3
b. 1-2ha 2
c. <lha 1
SKOR MAKSIMAL 21

SKOR MINIMAL




Lampiran 7. Indikator dan Skor Perubahan Sosial Peani Tebu Mitra

Sesudah Kemitraan

Indikator

Skor

Perubahan Pangan

a. Frekuensi makan lebih dari 2 kali dalam sehari
b. Frekuensi makan 2 kali dalam sehari

c. Frekuensi makan kurg dari 2 kali seha

=N W

Perubahan Sandang

a. Lebih dari cukup (dalam setahun masing-masing aaggkeluarga
mendapatkan 2 setel pakaian baru)

b. Cukup (dalam setahun masing-masing anggota keluaggalapatkan 1 set
pakaian baru)

c. Kurang (dalam setahun masing-masing anggota kelui@igk mendapatkan

pakaian baru

.

Perubahan Keadaan Papan
1. Rumabh tinggal
a. Memiliki rumah tinggal dengan lantai keramik, dingitembok dan ata|
genting
b. Memiliki rumah tinggal dengan lantai ubin, dindingmbok dan ataj
genting
c. Memiliki rumah tinggal dengan lantai tanah, dindikgyu dan ataf
genting
2. MCK dan air bersih
a. Memiliki MCK dan air bersih sendiri
b. Memiliki MCK dan air bersih fasilitas umum
c. Tidak memiliki salah satu atau keduanya

D

Perubahan Keadaan Kesehatan

a. Bila ada salah satu anggota keluarga sakit, dilk@wdokter atau puskesmas

b. Bila ada salah satu anggota keluarga sakit haryalikian obat yang dijud
bebas

c. Bila ada salah satu anggota keluarga sakit dicleatgan obat tradisional

Perubahan Keadaan Pendidikan

a. Semua anak usia sekolah dapat bersekolah
b. Anak usia sekolah tidak dapat bersekolah
c. Tidak memiliki anak usia sekol

=N W

Vi

Perubahan Keadaan Luas Lahan
a. >2ha

b. 1-2ha

c. <lha

SKOR MAKSIMAL
SKOR MINIMAL

PN W




Lampiran 8. Skor Pelaksanaan Hak dan Kewajiban Petai Tebu Mitra

Indikator kewajiban petani

No. Indikator hak petani tebu Jumlah o tebu jumiah | Kategori | Total
Responden
1 2 8 4 5 6 1 2 3
1 3 3 3 2 3 3 17 Tinggi 3 2 3 8 Tingg 25
2 3 3 3 2 3 3 17 Tinggi 3 2 3 8 Tingg 25
3 3 3 3 2 3 3 17 Tinggi 3 2 3 8 Tingg 25
4 3 3 3 2 3 3 17 Tinggi 3 2 3 8 Tingg 25
5 3 B 3 2 3 3 17 Tinggi 3 2 3 8 Tingg 25
6 2 2 2 2 3 3 14 Tinggi 3 2 3 8 Tingg 22
7 3 3 3 2 3 3 17 Tinggi 3 2 3 8 Tingg 25
8 3 3 3 2 3 3 17 Tinggi 3 2 3 8 Tingg 25
9 3 3 3 3 3 3 18 Tinggi 3 3 3 9 Tingg 27
10 3 3 3 2 3 3 17 Tinggi 3 2 3 8 Tingg 25
11 3 3 3 2 3 3 17 Tinggi 3 2 3 8 Tingg 25
12 3 3 3 2 3 3 17 Tinggi 3 2 3 8 Tingg 25
13 3 3 3 3 3 3 18 Tinggi 3 3 3 9 Tingg 27
14 3 3 3 3 3 3 18 Tinggi 3 3 3 9 Tingg 27
15 3 3 3 2 2 2 15 Tinggi 2 3 2 7 Tingg 22
16 2 2 2 2 3 3 14 Tinggi 3 2 3 8 Tingg 22
17 3 3 3 3 3 3 18 Tinggi 3 3 3 9 Tingg 27
18 3 3 3 3 3 3 18 Tinggi 3 3 3 9 Tingg 27
19 3 3 3 3 3 3 18 Tinggi 3 3 3 9 Tingg 27
20 3 3 8 3 3 3 18 Tinggi 3 3 3 9 Tingg 27
Total 58 58 58 47 59 59 339 59 48 59 16 5(
Rata-rata 3 3 3 2 3 3 17 3 2 3 8
Skor Maks 3 3 3 3 3 3 18 3 3 3 9
Persentase | 96,7 | 96,7| 96,7 78,3 98, 98,8 564 98 83,0 98,3 277




Lampiran 9. Skor Pelaksanaan Hak dan Kewajiban PGTasikmadu

No.

Indikator kewajiban petani tebu

Indikator hak petani tebu

Responden Jumlah | Kategori Jumlah | Kategori | Total
1 2 3 1 2 3 4 5 6
1 3 3 3 9 Tinggi 2 3 3 3 2 3 16 Tingg 25
2 3 3 3 9 Tinggi 2 3 3 3 2 3 16 Tingg 25
3 3 3 3 9 Tinggi 2 3 3 3 2 3 16 Tingg 25
4 3 3 3 9 Tinggi 2 3 3 3 2 3 16 Tingg 25
5 3 3 3 9 Tinggi 3 3 3 3 3 3 18 Tingg 27
6 3 2 2 7 Tinggi 3 3 3 3 3 3 18 Tingg 25
7 3 3 3 9 Tinggi 3 3 3 3 3 3 18 Tingg 27
8 3 3 3 9 Tinggi 3 3 3 3 3 3 18 Tingg 27
9 3 3 2 8 Tinggi 3 3 3 3 3 3 18 Tingg 26
10 3 3 3 9 Tinggi 3 3 3 3 3 3 18 Tingg 27
11 3 3 3 9 Tinggi 3 3 3 3 3 3 18 Tingg 27
12 3 3 3 9 Tinggi 3 3 3 3 3 3 18 Tingg 27
13 3 3 3 9 Tinggi 3 3 3 3 3 3 18 Tingg 27
14 3 3 3 9 Tinggi 3 3 3 3 3 3 18 Tingg 27
15 2 3 2 7 Tinggi 2 2 3 2 2 3 14 Tingg 21
16 3 2 3 8 Tinggi 2 3 2 3 2 2 14 Tingg 22
17 3 3 3 9 Tinggi 2 3 3 3 2 3 16 Tingg 25
18 3 3 3 9 Tinggi 3 3 3 3 3 3 18 Tingg 27
19 3 3 3 9 Tinggi 3 3 3 3 3 3 18 Tingg 27
20 3 3 3 9 Tinggi 3 3 3 3 3 3 18 Tingg 27
Total 59 58 57 174 53 59 59 59 53 59 342 51

Rata-rata 3 3 3 9 2,65 3 3 3 2,65 3 17,3

Skor Maks 3 3 3 9 3 3 3 3 3 3 18

Persentase 98,3 96,7 95,0 300 88,3 98, 98 98,3 88,3 98,3570




Lampiran 10. Skor Keadaan Sosial dan Perubahan SadiPetani Tebu Mitra

No. keadaan sosial petani tebu Jumlah _ perubahan sosial petani tebu
Responden [ 1 2 3 4 5 6 Kategor =T 31 4] 5] 6/ "™ ategori 'O
g
1 2 2 3 3 =4 3 16 Tinggi 3 2 3 3 3 3 17 Tinggi 33
2 2 2 3 3 3 3 16 Tinggi 3 2 3 3 2 3 17 Tinggi 33
3 2 2 3 3 3 3 16 Tinggi 3 2 3 3 2 3 16 Tinggi 32
4 2 2 3 3 3 3 16 Tinggi 3 2 3 2 3 2 15 Tinggi 3]
5 3 2 3 3 3 3 17 Tinggi 3 3 3 3 3 3 18 Tinggi 35
6 2 2 2 3 3 3 15 Tinggi 2 3 3 3 2 3 16 Tinggi 31
7 2 2 3 3 3 3 16 Tinggi 3 3 3 3 3 3 18 Tinggi 34
8 3 3 3 3 3 3 18 Tinggi 3 3 3 3 3 3 18 Tinggi 36
9 3 3 3 3 3 3 18 Tinggi 3 3 3 3 3 3 18 Tinggi 36
10 3 3 2 2 2 2 14 Tinggi 3 3 2 3 3 2 16 Tinggi 30
11 3 3 2 3 3 3 17 Tinggi 3 3 3 3 3 3 18 Tinggi 35
12 3 3 3 3 3 3 18 Tinggi 3 3 3 3 3 3 18 Tinggi 36
13 3 3 3 3 3 3 18 Tinggi 3 3 3 3 3 3 18 Tinggi 36
14 3 3 3 3 3 3 18 Tinggi 3 3 3 3 3 3 18 Tinggi 36
15 3 2 2 3 3 3 16 Tinggi 2 2 2 2 3 3 14 Tinggi 30
16 2 3 2 2 2 2 13 Sedang 3 3 K 3 p B 17 Tindgi 3P
17 3 3 2 3 3 3 17 Tinggi 3 3 3 3 3 3 18 Tinggi 35
18 3 3 3 3 3 3 18 Tinggi 3 3 3 3 3 3 18 Tinggi 36
19 3 3 2 3 3 3 18 Tinggi 3 3 3 3 3 3 18 Tinggi 36
20 2 2 3 3 3 3 16 Tinggi 3 3 3 3 3 3 18 Tinggi 34
Total 52 51 54 58 58 58 331 58 55 58 58 57 h3 344 o[-
Rata-rata 2,6 2,55 2,7 2,9 2,9 2,9 17 29 25 249 29 2859 17
Skor Maks 3 3 g 3 3 3 18 3 3 3 3 3 3 18
Persentase | 86,7 | 85,0| 90,0f 96,7 96, 96, 552 96,7 91,7 9@88,7| 95,0| 96,7 573




PT PERKEBUNAN NUSANTARA IX (PERSERO)

JI. Mugas Dalam ( Atas ) Semarang 50243 Kotak Pos No. 1106
Telp. 024 - 8414635, Fax. 024-8448276, 8415408
Email : ptpnixsm@ptpnix.co.id
JI. Ronggowarsito No. 164 Surakarta 57131
Telp. 0271 - 644220, Fax. 0271 - 642028
E-mail : ptpnixsl@ptpnix.co.id

Nomor: PTPNIX.0/LAIN-2/®2.6 /2012.SL Surakarta, | Mei 2012
Lamp. : -
Hal : Izin Penelitian Kepada Yth.
Pembantu Dekan 1 Fakultas Pertanian
Universitas Brawijaya
JL. Veteran
Malang 65145.

Menjawab surat Saudara Nomor : 0851/UN10.4/PG/2012 tanggal 11 April 2012,
dengan ini disampaikan bahwa Direksi PTP Nusantara IX (Persero) dapat mengizinkan
mahasiswa Saudara:

Nama:  Endah Sarwindawati _ NIM : 0810440063

Untuk melaksanakan Penelitian guna penyusunan Skripsi di PT Perkebunan
Nusantara IX ( Persero ) PG. Tasikmadu, Karanganyar, dengan judul “Dampak
Kemitraan Terhadap Perubahan Sosial Ekonomi Petani Tebu dan PG. Tasikmadu”
pada tanggal 7 Mei 2012 s.d. 14 Mei 2012 dengan ketentuan sebagai berikut:

1.

(=)

Kepada yang bersangkutan dikenakan biaya administrasi sebesar Rp. 25.000,-
(dua puluh lima ribu rupiah), dan agar diselesaikan pada waktu mulai
melaksanakan penelitian di Bagian AKU Pabrik Gula setempat.

Perusahaan tidak menyediakan akomodasi.
Semua data yang diberikan oleh perusahaan tidak diperbolehkan untuk dipu-
blikasikan dalam bentuk apapun.

Wajib mentaati peraturan/tata tertib yang berlaku di perusahaan dan selanjutnya
perusahaan tidak bertanggung jawab atas kelalaian, kecerobohan serta tindakan
tidak terpuji dari yang Dbersangkutan yang dapat menyebabkan
kerugian/kecelakaan / rusak-nya nama baik yang bersangkutan.

Menyerahkan extra laporan hasil Penelitian tersebut kepada Administratur Pabrik
Gula setempat.

Jika dipandang perlu surat izin Penelitian ini dapat dicabut kembali dan yang
bersangkutan tidak dapat menuntut ganti rugi apapun.

Demikian untuk menjadikan maklum dan perhatian.

Tindasan:

PT PERKEBUNAN NUSANTARA IX (PERSERO)

1. Mahasiawa ybs. v~
2 PG Tasikmadu



SURAT PENGANTAR PENELITIAN

Tasikmadu, 11 Mei 2012
Kepada : Yth. Kepala Balai Desa Delingan
Desa Delingan Kecamatan Karanganyar
Surakarta, Jawa 'Fengah

Dalam rangka menyelesaikan rangkaian penclitian tugas akhir (skripsi) 5-1 Fakultas
Pertanian Universitas Brawijaya Malang, mahasiswa tersebut di bawah ini

Nama . Endah Sarwindawati
NIM . 08104400643

——Semestr——— — 8 Delapan)—— — — —— ————
Jurusan . Sosial Ekonomi

Judul Penelitian : Dampak Kemitraan terhadap Perubahan Sosial Ekonomi Petani
Tebu dan PG Tasikmadu.
(Studi Kasus di Desa Delingan, Kecamatan Karanganyar,
Kabupaten Karanganyar, Surakaria Jawa Tengah)
Mohon diperkenankan untuk melakukan penelitian lanjutan dari PG Tasikmadu
terkait dengan judul tersebut diatas, yang akan dilaksanakan pada bulan Mei 2012
sampai dengan selesai.
Demikian atas perhatiannya kami ucapkan terimakasih.

Sinder Kebun Wilayah VI
ud Busli, AH, P
Mengetahui,
Kepala FTanaman

Ir. R Heroe Kristyanto, MSi




LEMBAR PERNYATAAN PENELITIAN

Judul Skripsi : DAMPAK KEMITRAAN TERHADAP PERUBAHAN

; SOSIAL EKONOMI PETANI TEBU DAN PG
TASIKMADU

(Studi Kasus di Desa Delingan, Kecamatan

Karanganyar, Kabupaten Karanganyar, Surakarta Jawa

Tengah)
Nama Mahasiswa : ENDAH SARWINDAWATI
NIM : 0810440063
Jurusan : SOSIAL EKONOMI PERTANIAN
Program Studi : AGRIBISNIS
Menyetujui : Pembimbing dari PG Tasikmadu dan Desa Delingan
Disetujui Oleh :

Sinder Kebun Wilayah VII

—

d Busli, AH, SP
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS BRAWIJAYA

FAKULTAS PERTANIAN

JI. Veteran Malang-65145 Telepon : (0341) 551611 pes.207-208; 551665; 565845; Faks: 560011
Email: faperta@ub.ac.id  Website:www.fp.ub.ac.id
Nomor Telepon Dekan: 566287 PD1:569218 PDII: 569219 PDII:569217 KTU ;575741
Jurusan :+ Budidaya Pertanian : 569984  + Sosial Ekonomi Pertanian : 580054  +Tanah: 553623
* Hama dan Penyakit Tumbuhan : 575843+ Program Pascasarjana : 576273

Nomor 0051 /UN10.4 /PG /2012 Malang,

Lampiran I8 11 APR 2012
Perihal : Permohonan Data, Ijin Penelitian dan Kesbang '

Kepada : Yth. Kepala PTPN IX (PERSERO) Divisi Semusim

PG. Tasikmadu Afd. Colomadu
JI. Ronggowarsito No. 164
Surakarta, Jawa Tengah

Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir (pelaksanaan penelitian) S-1 Fakultas
Pertanian Universitas Brawijaya, mohon mahasiswa kami:

Nama : Endah Sarwindawati

NIM : 0810440063

Tingkat/Semester  : 8 (Delapan)

Jurusan : Sosial Ekonomi

Judul Penelitian :Dampak Kemitraan Terhadap Perubahan Sosial Ekonomi Petani

Tebu dan PG. Tasikmadu.

Dosen Pembimbing : 1. Dr. Ir. H. Abdul Wahib Muhaimin, MS.
2. Dwi Retno Andriani, SP., MP.

Penelitian di- : PG. Tasikmadu, Ngijo Tasikmadu

Mohon diperkenankan untuk melakukan kegiatan penelitian dan permohonan data di
instansi yang bapak / ibu pimpin yang akan dilaksanakan pada bulan : April 2012
sampai dengan selesai.

Demikian, atas perhatian dan kerjasama yang baik kami mengucapkan terima kasih.

gprayogo,M.Sc,.Ph.D
#00825 198601 1 002

Tembusan :
Dosen Pembimbing



KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
*;““'D'“’"" UNIVERSITAS BRAWIJAYA

FAKULTAS PERTANIAN

JI. Veteran Malang-65145 Telepon : (0341) 551611 pes.207-208; 551665; 565845; Faks: 560011
Email: faperta@ub.ac.id  Website:www.fp.ub.ac.id
Nomor Telepon Dekan : 566287 PD1:569218 PDII: 569219 PDIII: 569217 KTU :575741
Jurusan :» Budidaya Pertanian : 569984  + Sosial Ekonomi Pertanian : 580054  +Tanah:553623
* Hama dan Penyakit Tumbuhan : 575843  « Program Pascasarjana : 576273

Nomor 16951 /UN10.4 /PG /2012 Malang, 1

Lampiran  : - ' 1 APR 2012
Perihal : Permohonan Ijin Penelitian dan Kesbang

Kepada : Yth. Kepala Balai Desa Delingan

Desa Delingan Kecamatan Karanganyar
Surakarta, Jawa Tengah

Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir (pelaksanaan penelitian) S-1 Fakultas
Pertanian Universitas Brawijaya, mohon mahasiswa kami:

Nama : Endah Sarwindawati

NIM : 0810440063

Tingkat/Semester : 8 (Delapan)

Jurusan : Sosial Ekonomi

Judul Penelitian :Dampak Kemitraan Terhadap Perubahan Sosial Ekonomi Petani

Tebu dan PG. Tasikmadu.

Dosen Pembimbing : 1. Dr. Ir. H. Abdul Wahib Muhaimin, MS.
2. Dwi Retno Andriani, SP., MP.

Penelitian di- : Desa Delingan
Mohon diperkenankan untuk melakukan kegiatan penelitian dan permohonan data di
instansi yang bapak / ibu pimpin yang akan dilaksanakan pada bulan : April 2012

sampai dengan selesai.

Demikian, atas perhatian dan kerjasama yang baik kami mengucapkan terima kasih.

Tembusan :
Dosen Pembimbing



Lampiran 17. Hasil T-Test

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean

Pair 1 Sebelum 3.8790E7 20 8.76945E6 1.96091ES6

Sesudah 6.8505E7 20 3.98067E6 8.90106E5

Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1 Sebelum & Sesudah 20 434 .056
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval of the
Difference
Mean Std. Deviation Std. Error Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)

Pair 1 Sebelum - Sesudah -2.97150E7 7.90187E6 1.76691E6 -3.34132E7 -2.60168E7 -16.817 19 .000




Lampiran 18. Correlations

Correlations

Hak dan kewajiban petani
tebu Mitra
Hak dan kewajiban  Pearson Correlation 1
petani tebu Mitra N 20
X1.1 Pearson Correlation ,661*
Sig. (2-tailed) ,002
N 20
X1.2 Pearson Correlation ,661*4
Sig. (2-tailed) ,002
N 20
X1.3 Pearson Correlation ,661*4
Sig. (2-tailed) ,002
N 20
X1.4 Pearson Correlation ,783*4
Sig. (2-tailed) ,000
N 20
X1.5 Pearson Correlation ,455*
Sig. (2-tailed) ,044
N 20
X1.6 Pearson Correlation ,455*
Sig. (2-tailed) ,044
N 20
X1.7 Pearson Correlation ,455*
Sig. (2-tailed) ,044
N 20
X1.8 Pearson Correlation ,560*
Sig. (2-tailed) ,010
N 20
X1.9 Pearson Correlation ,455*
Sig. (2-tailed) ,044
N 20

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Lampiran 18. Correlations (Lanjutan)

Correlations

Hak dan kewajiban
PG Tasikmadu
Hak dan kewajiban  Pearson Correlation 1
PG Tasikmadu N 20
X2.1 Pearson Correlation ,651*
Sig. (2-tailed) ,002
N 20
X2.2 Pearson Correlation ,453*
Sig. (2-tailed) ,045
N 20
X2.3 Pearson Correlation AA4T*
Sig. (2-tailed) ,048
N 20
X2.4 Pearson Correlation ,781*
Sig. (2-tailed) ,000
N 20
X2.5 Pearson Correlation ,651*
Sig. (2-tailed) ,002
N 20
X2.6 Pearson Correlation ,515*
Sig. (2-tailed) ,020
N 20
X2.7 Pearson Correlation ,651*
Sig. (2-tailed) ,002
N 20
X2.8 Pearson Correlation ,781*
Sig. (2-tailed) ,000
N 20
X2.9 Pearson Correlation ,515*
Sig. (2-tailed) ,020
N 20

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Lampiran 18. Correlations (Lanjutan)

Correlations

Keadaan sosial dan
perubahan sosial
petani tebu mitra

Keadaan sosial dan  Pearson Correlation 1
perubahan sosial
petani tebu mitra 20
Y1l Pearson Correlation ,543*
Sig. (2-tailed) ,013
N 20
Y2 Pearson Correlation AT9*
Sig. (2-tailed) ,033
N 20
Y3 Pearson Correlation ,556*
Sig. (2-tailed) ,011
N 20
Y4 Pearson Correlation ,554*
Sig. (2-tailed) ,011
N 20
Y5 Pearson Correlation ,554*
Sig. (2-tailed) ,011
N 20
Y6 Pearson Correlation ,554*
Sig. (2-tailed) ,011
N 20
Y7 Pearson Correlation ,480*
Sig. (2-tailed) ,032
N 20
Y8 Pearson Correlation ,499*
Sig. (2-tailed) ,025
N 20
Y9 Pearson Correlation ,554*
Sig. (2-tailed) ,011
N 20
Y10 Pearson Correlation ,480*
Sig. (2-tailed) ,032
N 20
Y11 Pearson Correlation ,512*
Sig. (2-tailed) ,021
N 20
Y12 Pearson Correlation ,480*
Sig. (2-tailed) ,032
N 20

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Lampiran 19. Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 20 100,0
Excluded® 0 ,0
Total 20 100,0
a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
737 9
Iltem Statistics
Mean Std. Deviation N
X1.1 2,90 ,308 20
X1.2 2,90 ,308 20
X1.3 2,90 ,308 20
X1.4 2,35 ,489 20
X1.5 2,95 224 20
X1.6 2,95 224 20
X1.7 2,95 224 20
X1.8 2,40 ,503 20
X1.9 2,95 224 20




Lampiran 19. Reliability (Lanjutan)

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 20 100,0
Excluded® 0 ,0
Total 20 100,0
a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
, 7167 9
Iltem Statistics
Mean Std. Deviation N
X2.1 2,95 224 20
X2.2 2,90 ,308 20
X2.3 2,85 ,366 20
X2.4 2,65 489 20
X2.5 2,95 224 20
X2.6 2,95 224 20
X2.7 2,95 224 20
X2.8 2,65 ,489 20
X2.9 2,95 224 20




Lampiran 19. Reliability (Lanjutan)

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 20 100,0
Excluded® 0 ,0
Total 20 100,0
a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
,739 12
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
Y1 2,60 ,503 20
Y2 2,55 ,510 20
Y3 2,70 470 20
Y4 2,90 ,308 20
Y5 2,90 ,308 20
Y6 2,90 ,308 20
Y7 2,90 ,308 20
Y8 2,75 444 20
Y9 2,90 ,308 20
Y10 2,90 ,308 20
Y11 2,85 ,366 20
Y12 2,90 ,308 20




Lampiran 20. Nonparametric Correlations

Correlations

Keadaan sosial dan
perubahan sosial
petani tebu mitra

Spearman's rho

Keadaan sosial dan  Correlation Coefficient 1,000
perubahan sosial Sig. (2-tailed) )
petani tebu mitra N 20
Hak dan kewajiban Correlation Coefficient ,728*
petani tebu Mitra Sig. (2-tailed) ,000
N 20
Hak dan kewajiban Correlation Coefficient ,669**
PG Tasikmadu Sig. (2-tailed) ,001
N 20

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Lampiran 21. Dokumentasi Kegiatan
a. Kegiatan Pra Giling 2012
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NUSANTARA IX ( PERSER

Persiapan Selamatan Giling 2012



Arak-arakan Tebu Temanten

Simbolis Pembukaan Giling 2012



b. Kondisi Desa Delingan

Gapura Depan Masuk Desa Delingan

Kantor Desa Delingan



Lahan tebu petani Desa Delingan

Lahan Tebu Petani Desa Delingan



Sumber Pengairan Lahan di Desa Delingan

Kegiatan Wawancara dan Pengisian Quisioner Olepdelen



c. Forum Musyawarah antara PG Tasikmadu dengan Pesani Mitra

Petani Tebu Mitra Desa Delingan



